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H ARGA dollar Ameri¬ 
ka Serikat terhadap 
rupiah terus mem¬ 
bumbung tinggi. 
Banyak orang ber¬ 
tanya: akankah keadaan ini me¬ 
maksa Presiden Jokowi turun tahta 
seperti Soeharto dulu? Entahlah, 
tapi saya yakin tidak. Pertama, 
karena situasi sekarang beda den¬ 
gan situasi di masa Soeharto itu. 
Dulu, harga dollar dari kisaran Rp 
2000 melambung sampai lebih 
dari Rp 15.000. Sekarang ini kan 
dari kisaran Rp 10.000 - jauh 
sekali bedanya. 

Dulu juga, Soeharto terancam 
lengser bukan hanya lantaran kri¬ 
sis moneter, tapi juga kepercayaan 
dari rakyat sendiri yang sudah tera¬ 
mat muak melihatnya berkuasa 
lebih dari 30 tahun lamanya, dan 
otoriter pula. Presiden yang seka¬ 
rang, Joko Widodo, adalah pilihan 
rakyat langsung. Jelas beda. Dia 
belum setahun menjabat, dia tidak 
otoriter, bahkan cenderung lemah 
karena banyaknya gangguan dan 
tekanan dari sana-sini. 

Meskipun belum separah krisis 
moneter 1998, Badan Kebijakan 
Fiskal (BKF) menegaskan pemer¬ 
intah terus mewaspadai risiko 
terburuk yang mungkin timbul 
dari gejolak pasar uang menyusul 
anjloknya nilai tukar hingga men¬ 
embus Rp 14 ribu per dolar AS. 
Kepala BKF Suahasil Nazara me¬ 
nyebutkan risiko depresiasi kurs 


terbesar yang berpengaruh ter¬ 
hadap Anggaran dan Pendapatan 
Belanja Negara (APBN) adalah 
membengkaknya beban bunga 
utang yang harus dibayar pemer¬ 
intah. ‘Tapi ada 

kompensasi dari peningkatan 
PNBP (penerimaan negara bukan 
pajak) royalti migas, karena harga 
acuan menggunakan dollar AS. Wa¬ 
laupun harga minyak anjlok,” jelas¬ 
nya (24/8). 

Menurut Suahasil meski kurs saat 
ini merupakan yang terlemah sejak 
krisis 1998, yang sempat menyen¬ 
tuh level Rp 16 ribu per dolar, tetapi 
indikator makroekonomi yang lain 
dinilai masih positif. Hal ini yang 
menggambarkan perbedaan kara¬ 
kteristik ekonomi nasional saat ini 
yang jauh lebih baik dibanding¬ 
kan dengan kondisi krisis moneter 
1998. 

"Waktu krisis 1997-1998 itu 
pertumbuhan ekonomi kita minus 
13 persen, sedangkan sekarang 
masih tumbuh 4,7 persen. Lalu in¬ 
flasi dulu itu 60 persen, sekarang 
masih 2 persen. Kalau kurs Rp 14 
ribu itu kan angka, bukan level dalam 
persentase," tuturnya. Namun, Sua¬ 
hasil mengakui kalau pasar keuangan 
saat ini tengah bergejolak sehingga 
berimplikasi terhadap nilai tukar ru¬ 
piah. Bank Indonesia, kata Suaha¬ 
sil, merupakan pihak yang paling 
bertanggungjawab terhadap sta¬ 
bilisasi nilai tukar. "Gejolak pasar 
memang terjadi, tapi kami waspa¬ 


dai risikonya. Dari fiskal yang bisa 
kami lakukan adalah memper¬ 
cepat penyerapan anggaran dan 
melakukan buyback obligasi jika 
pasarnya terganggu," tuturnya. 

Terlepas dari semua itu, menurut 
kami, kita semua harus tetap ten¬ 
ang. Teruslah berdoa dan berjaga. 
Kita percaya, Tuhan tidak pernah 
tertidur. Dia selalu bekerja, terma¬ 
suk untuk Indonesia. Dia yang su¬ 
dah membuka jalan bagi seorang 
pengusaha kayu sederhana yang 
bernama Joko Widodo itu men¬ 
jadi presiden, Dia pulalah yang 
akan menopangnya agar tak jatuh 
di tengah jalan. Pembaca Refor- 
mata yang dikasihi Tuhan, mari 
kita bersama-sama panjatkan doa 


kepada Tuhan. Biarlah tangan- 
Nya yang tidak kurang panjang 
itu terulur menjamah para peja¬ 
bat, penguasa, pengusaha, dan 
semua pihak yang turut terlibat 
dalam menjalankan roda pemer¬ 
intahan negara ini, agar pikirannya 
dicerahkan dan hatinya dibersi¬ 
hkan dari semua niat yang tidak 
baik. Biarlah sekarang dan ke de¬ 
pan, kita semua bersatu bergan¬ 
deng tangan bekerja, bekerja dan 
bekerja dengan tulus ihklas demi 
memajukan negara dan bangsa 
ini. Mari kita jadikan itu doa-doa 
syafaat kita setiap hari, di rumah, 
di gereja, dan di mana saja. Akh¬ 
irnya, Reformata mengucapkan 
“selamat membaca”. 



Mari Bergerak untuk Disabilitas! Bahas 
dan sahkan RUU Penyandang Disabilitas 



ERGERAK UNTUK 

DISABILITAS 


K asus-kasus dis¬ 

kriminasi terhadap pe¬ 
nyandang disabilitas di 
Indonesia sudah terlalu banyak! 
Dari siswa-siswa dengan dis¬ 
abilitas netra tidak memperoleh 
soal UN berhuruf Braille, anak- 
anak dengan autisme terbaring 
lemah di rumah karena orang 
tuanya tak punya biaya untuk 
membeli obat dan menjalani 
terapi, gadis disabilitas mental 
yang diperkosa oleh tetanggan¬ 


ya, atau orang dengan disabilitas 
mental yang dipasung di kandang 
kambing selama bertahun-tahun. 

Perlu dipahami, kondisi disabili¬ 
tas adalah bagian dari keberaga¬ 
man, sebagaimana perbedaan 
warna kulit, suku, ras, dan etnik. 
Ditinjau dari kehidupan bernegara, 
penyandang disabilitas merupak¬ 
an bagian dari masyarakat. Pe¬ 
nyandang disabilitas juga adalah 
warga negara yang memiliki hak 
yang sama dengan warga negara 


M 


m 


lainnya untuk memperoleh pendi¬ 
dikan, pekerjaan, serta penghidu¬ 
pan yang layak bagi kemanusiaan. 

Data WHO menyatakan bahwa 
jumlah penyandang disabilitas di 
Indonesia mencapai 15-20% dari 
total penduduk. Artinya, 2 dari 10 
orang di Indonesia menyandang 
disabilitas. 

Logisnya, dengan jumlah seban¬ 
yak itu, seharusnya pengambil ke¬ 
bijakan memberi perhatian lebih. 
Misalnya, dengan produk undang- 
undang untuk melindungi disabili¬ 
tas dari diskriminasi. Kini, RUU 
Penyandang Disabilitas memang 
sudah masuk prolegnas. Namun 
Panitia Kerja (Panja) RUU Pe¬ 
nyandang Disabilitas Komisi 
VIII DPR RI belum juga memba¬ 
has dengan Pemerintah, apalagi 
mengesahkan. Saatnya bergerak 
untuk perubahan! 

Saya menaruh harapan pada 
RUU Penyandang Disabilitas ini. 
Jika RUU ini disahkan, harapan¬ 
nya tak ada lagi institusi negara 
atau pihak swasta yang mendis¬ 
kriminasi disabilitas. Pembangu¬ 
nan fasilitas umum juga nantinya 
akan mempertimbangkan kebutu¬ 
han disabilitas. Penyandang Dis¬ 
abilitas tidak lagi ditempatkan 
sebagai pihak yang hanya patut 
dikasihani, tetapi setara dengan 


warga negara lain. 

Mari bersama-sama wujud¬ 
kan perubahan untuk penyan¬ 
dang disabilitas. Dorong Panja 
RUU Penyandang Disabilitas 
Komisi VIII DPR RI untuk mem¬ 
percepat pembahasan RUU 
Penyandang Disabilitas agar 
dapat segera menjadi RUU ini¬ 
siatif. 

Pembahasan RUU harus 
sudah dilakukan selambat- 
lambatnya pada 31 Agustus 
2015. Sebab saya berharap 
RUU ini sudah bisa disahkan 
menjadi undang-undang pada 
Hari Disabilitas Internasional, 3 
Desember 2015 nanti. 

UU Penyandang Disabilitas 
kelak memang bukanlah obat 
instan dalam menyelesaikan 
permasalahan. Tapi akan men¬ 
jadi pondasi awal sekaligus 
gerbang pembuka bagi pem¬ 
bebasan sederet diskriminasi 
yang dialami oleh orang tua 
kita, anak kita, saudara kita, te¬ 
man kita, tetangga kita, serta 
kerabat-kerabat kita yang me¬ 
nyandang disabilitas. 


fajri nursyamsi 
Indonesia 
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Perber 2 Menteri Tahun 2006, Manfaat atau Mudarat? 


K ERUKUNAN umat be¬ 
ragama adalah keadaan 
hubungan sesama umat 
beragama yang dilandasi toler¬ 
ansi, saling pengertian, saling 
menghormati, menghargai kes¬ 
etaraan dalam pengamalan ajaran 
agamanya dan kerjasama dalam 
kehidupan bermasyarakat, ber¬ 
bangsa dan bernegara di dalam 
Negara Kesatuan Republik Indo¬ 
nesia berdasarkan Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945. 
Kalimat ini adalah salah satu butir 
pada peraturan bersama antara 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 9 dan 8 Tahun 2006 
(Perber), yang mengatur menge¬ 
nai tempat peribadatan. Pendirian 


rumah ibadat merupakan bagian 
dari hak setiap komunitas agama, 
namun seringkali terjadi kondisi 
ketidakharmonisan hubungan an¬ 
tar umat beragama yang disebab¬ 
kan oleh perbedaan tafsiran terha¬ 
dap Perber 2 Menteri Tahun 2006 
itu, khususnya persoalan yang 
terkait dengan administrasi, per¬ 
timbangkan situasi sosiologis dan 
kondisi psikologis lingkungan umat 
beragama setempat. 

Masalah yang sering muncul 
menyangkut rumah ibadat adalah 
soal proses pendirian yang belum 
sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku, khususnya Perber Ta¬ 
hun 2006. Hal-hal yang berkaitan 
dengan ini misalnya permasalahan 
penggunaan gedung dan bangu¬ 


nan rumah penduduk yang dialih- 
fungsikan sebagai rumah ibadat, 
jarak pendirian rumah ibadat yang 
terlalu dekat, masalah sengketa 
kepemilikan tanah rumah ibadat, 
sampai pada masalah dukungan 
penduduk sekitar yang disyarat¬ 
kan oleh ketentuan peraturan. 
Maraknya penutupan tempat iba¬ 
dah khususnya gereja, baik itu di¬ 
lakukan oleh pemerintah setempat 
maupun oleh kelompok organisasi 
masyarakat yang mengatasna¬ 
makan mayoritas, belakangan ini 
membuat problematika tersendiri 
mengenai kebebasan setiap in¬ 
dividu untuk menjalankan keper¬ 
cayaan dan keyakinan terhadap 
agama yang dianutnya, terlebih 
penutupan tempat dimana setiap 


individu biasanya melakukan per¬ 
intah agama tersebut tidak sedikit 
yang berujung pada kericuhan 
hingga tindakan kekerasan yang 
dialami oleh kelompok tertentu. 

Peber 2 Menteri Tahun 2006 
ini dimaksudkan untuk mengatur 
kerukunan umat beragama di Indo¬ 
nesia, namun pada prakteknya di 
lapangan tidak sedikit dari kelom¬ 
pok agama tertentu yang mengal¬ 
ami kerugian baik itu materil, psikis 
maupun nyawa. Sebagian kalan¬ 
gan kemudian menganggap bah¬ 
wa Perber Tahun 2006 ini seperti 
tidak ada fungsinya, malah mem¬ 
buat kelompok minoritas semakin 
tersisih di negara yang bersem¬ 
boyan Bhineka Tunggal Ika yang 
diambil dari buku/kitab Sutasoma 


ini. Polemik perdebatan mengenai 
manfaat dari Perber 2 Menteri Ta¬ 
hun 2006 bagi kelangsungan keru¬ 
kunan umat beragama di Indone¬ 
sia inilah yang kemudian kembali 
dikemukakan di tengah masyara¬ 
kat terkait fungsi dan manfaat dari 
aturan yang mengatur pendirian 
tempat peribadatan bagi kelang¬ 
sungan kerukunan umat beragama 
di negara berdasarkan Pancasila 
yang menjunjung tinggi agama ini. 

Reformata kemudian menghim¬ 
pun pendapat dari berbagai sum¬ 
ber terkait Perber 2 Menteri Tahun 
2006 ini, khususnya mengenai 
peran aparatur negara guna men- 
ciptakan kerukunan umat beraga¬ 
ma di Indonesia. 

j^Nick 


DeddyA. Madong, SH 

(Lembaga Advokasi Hukum 
dan Hak Asasi Manusia, PGLII) 

Pahami Maksud 
dan Tujuannya 

Foto: Ronald 


S EKITAR tahun 2005 
ketika itu banyak ge¬ 
reja dirusak. Berawal 
dari semangat yang sama 
didirikanlah Lembaga Advokasi 
Hukum dan Hak Asasi Manusia 
(ELHAM) oleh para pemuka 
agama yang datang dari pel¬ 
bagai aras nasional lembaga 
keumatan. Lembaga tersebut 
didirikan guna memperjuang¬ 
kan hak atas kebebasan men¬ 
jalankan ibadah sesuai dengan 
agama masing-masing. Seb¬ 
agai komisi hukum dari Perse¬ 
kutuan Gereja-gereja dan Lem¬ 
baga-lembaga Injili Indonesia 
(PGLII), DeddyA. Madong, SH, 
ikut terlibat dalam pendirian 
lembaga tersebut. Hal ini diceri¬ 
takan Deddy ketika ditemui Re¬ 
formata (04/08) di Plaza Asia, 
Jalan Jenderal Sudirman. Kav. 
59, Jakarta Selatan. Jika ditilik 
ke belakang, persoalan terkait 
beribadah dan tempat ibadah 
berasal dari diterbitkannya 
SKB No 1 Tahun 1969 tentang 
Pelaksanaan Tugas Aparatur 
Pemerintahan dalam Menja¬ 
min Ketertiban dan Kelancaran 
Pelaksanaan Pengembangan 



dan IbadatAgama oleh 
Pemeluk-Peme- 
luknya. Dalam 
SKB ini diatur 
tentang tata 
cara pendirian 
rumah ibadah 
yang harus 
mendapatkan 
izin dari warga 
setempat. SKB 
ini kemudian diper¬ 
baharui menjadi No 
1 Tahun 1979 tentang 
Tata Cara Pelaksanaan 
Penyiaran Agama dan Bantuan 
Luar Negeri Kepada Lembaga 
Keagamaan di Indonesia, pada 
tahun 2006 kembali mengalami 
revisi menjadi SKB No. 8 dan 9 Ta¬ 
hun 2006 atau biasa dikenal den¬ 
gan Peraturan Bersama (Perber). 
Praktek penerapan dari Perber 2 
Menteri Tahun 2006 ini menjadi 
multi-tafsir ketika dipraktekkan di 
lapangan (kasus GKI Yasmin di 
kota Bogor 17 April 2011). Pejabat 
yang berwenang kerap tidak mam¬ 
pu memerankan diri sebagai peja¬ 
bat pemerintah dengan visi ken¬ 
egaraan yang memadai sehingga 
bersedia mengayomi warga neg¬ 


ara serta mem¬ 
bantu perizinan 
pembanguna 
Rumah Ibadat. 
Pemerintah 
acapkali tidak 
berani bersi¬ 
kap obyektif 
dalam pe¬ 

nyelesaian 
sengketa. Pe¬ 
jabat setempat 
sering membuat 
persyaratan lokal 

(jumlah pemeluk agama, 
radius dari rumah ibadah agama 
lain, jumlah rumah ibadah sejenis 
yang telah ada), yang lebih berat 
dari isi SKB itu sendiri. Hal ini dike¬ 
mukakan Deddy Madong. la juga 
mengatakan cara seperti itu tidak 
Pancasilais. Semangat dari Per¬ 
ber 2006 itu menurutnya adalah 
mengatur sarana umat dalam 
melaksanakan ibadah sesuai den¬ 
gan ajaran agama yang dianut. 
Pemerintah daerah harus dapat 
memfasilitasi tempat peribadatan 
umat, sedangkan untuk ibadahnya 
sendiri pemerintah tak berhak un¬ 
tuk mengaturnya karena Undang- 
undang sudah mengaturnya. Jika 


memang tempat ibadat tersebut 
bermasalah dengan perizinan, 
maka pemerintah daerah ha¬ 
rus memfasilitasinya bukan justru 
menghalang-halangi ataupun tidak 
mengambil langkah tegas terha¬ 
dap tindakan yang intoleran. 

“Kalau kita bicara Undang-un¬ 
dang, Hak Asasi dan sebagainya, 
maka kita harus membedakan 
antara ibadah dan tempat ibadah. 
Negara menjamin kita beribadah, 
pasti itu! Makanya dampak dari ka¬ 
sus Tolikara, orang-orang datang 
ke GIDI meminta supaya tidak bo¬ 
leh beribadah lagi ditutup tempat 
ibadah, nah itu gak benar dan itu 
melanggar Undang-undang. Se¬ 
harusnya pihak keamanan men¬ 
gambil tindakan untuk mengusir 
orang-orang tersebut yang intol¬ 
eran seperti itu. Undang-undang 
tentang Hak Asasi Manusia di¬ 
katakan bahwa tempat kediaman 
seseorang itu tidak bisa diganggu 
oleh siapapun. Setiap orang ber¬ 
hak atas rasa aman dan tentram 
serta perlindungan terhadap anca¬ 
man ketakutan. Misalkan rumah 
dijadikan tempat ibadah, entah 
itu ada izinnya ataupun tidak ada 
izinnya, itu bukan urusan masyara¬ 
kat, itu urusan pemerintah daerah, 
polisi harus melindungi orang- 
orang itu dari ancaman. Ini hanya 
soal sikap tegas dari aparaturnya 
saja kok. Perber ini memfasilitasi 
semuanya. Untuk ruko (rumah 
toko) saja atau bangunan jika pe¬ 
miliknya itu sudah memberikan izin 
untuk dijadikan tempat ibadah, lalu 
ada rekomendasi dari lurah dan 
camat maka hanya tinggal lapor 
saja ke FKUB (Forum Kerukunan 
Umat Beragama). Negara mem¬ 
fasilitasi, jika izin itu belum keluar, 
tidak boleh pemerintah daerah 
menghalang-halangi orang un¬ 
tuk mendapatkan tempat ibadah,” 
jelas Deddy Madong. 

Minim Sosialisasi 

dan Aparat Yang Tidak Tegas 


Lebih lanjut Deddy men¬ 
gatakan bahwa Perber 2006 
itu sudah benar hanya saja 
aparatnya yang kurang tang¬ 
gap dalam mengaplikasikan¬ 
nya di lapangan. Memang un¬ 
tuk mendirikan tempat ibadah 
itu harus ada aturannya seperti 
lokasi pendirian rumah ibadat 
misalnya. Deddy mengatakan 
bahwa persoalan itu timbul 
karena minimnya sosialisasi 
mengenai esensi dari maksud 
dan tujuan dari Perber 2006 
ini, entah itu sosialisasi ke ma¬ 
syarakat maupun aparatnya, 
sehingga pada prakteknya itu 
jauh dari harapan. Ditambah¬ 
kannya sosialisasi bahkan pela¬ 
tihan mengenai Perber 2006 ini 
sudah dijalankan oleh ELHAM, 
dengan melatih hamba-hamba 
Tuhan untuk memahami isi 
dari Perber 2006 itu sehingga 
hamba-hamba Tuhan tersebut 
dapat berargumentasi jika ber¬ 
hadapan dengan persoalan ter¬ 
kait tempat ibadah dan dalam 
rangka menjalankan ibadah. 

“Hamba-hamba Tuhan kami 
berikan pelatihan mengenai 
Perber, dengan begitu mer¬ 
eka bisa mengetahui dan be¬ 
rargumentasi jika dihadapkan 
dengan persoalan tersebut. 
Akhirnya polisi dan masyarakat 
pun mundur karena ternyata 
pendetanya lebih pintar men¬ 
genai Perber tersebut, lulusan 
ELHAM pernah membantu 
gereja di Ciketing, Bekasi. Lu¬ 
lusan ELHAM tersebut berani 
berargumentasi dengan mas¬ 
sa yang ternyata bukan pen¬ 
duduk setempat, warga yang 
kalah berargumentasi kemu¬ 
dian menusuk seorang hamba 
Tuhan itu. Nah ini sebenarnya 
peranan polisi, coba polisi ber¬ 
sikap tegas seperti di Tolikara, 
diberlakukan tindakan yang te¬ 
gas ke seluruh wilayah, itu kan 
pasti bagus. Coba lihat anggota 
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GIDI di Solo yang ditakut-takuti, 
ini kan melanggar hak asasi. 
Polisi harus tegas dong , jangan 
tolerir hal-hal yang intoleran 
seperti itu,” kata pria yang ber¬ 
profesi sebagai pengacara ini. 

Bangun Kepercayaan 
Warga Sekitar 

Sebelum membangun tempat 
ibadat, ada baiknya umat Kris¬ 
ten membangun kepercayaan 
ke masyarakat sekitar. Dengan 
berpartisipasi di lingkungan seki¬ 
tar dan membantu warga yang 
ada di situ maka kepercayaan 


warga setempat akan didapat. Ke¬ 
tika kepercayaan tersebut sudah 
didapat maka umat akan dapat 
melaksanakan ibadahnya dengan 
tenang dan tempat ibadat tersebut 
pun akan dijaga oleh warga sekitar, 
karena mereka merasa ikut me¬ 
miliki tempat ibadat tersebut dan 
merasa terberkati dengan kehadi¬ 
ran gereja di wilayah mereka. Ded- 
dy mengambil contoh seperti yang 
terjadi di daerah Banten, dimana 
salah satu gedung gereja yang 
berada di ruko dilindungi oleh para 
tukang becak dan tukang parkir, 
karena kehadiran gereja tersebut 


memberikan mereka penghasilan. 
“Kita juga harus lihat kondisi lokasi, 
kita juga harus belajar. Jika ingin 
mendirikan tempat ibadah diawali 
dengan personal approch pada 
masyarakat, mengenal masyara¬ 
kat sekitar, mengenal RT/RW, lurah 
dan sebagainya, jangan datang 
tiba-tiba langsung bikin tempat iba¬ 
dah. Banyak kejadian, masyarakat 
setempat tidak kenal pendetanya, 
gembalanya, eh sudah ada bangu¬ 
nan gereja, inilah yang membuat 
marah warga sekitar. Bangunlah 
kepercayaan masyarakat sekitar 
kita, dengan kita dekat dengan 


masayarkat maka masyarakat itu 
yang bela kita, banyak gereja yang 
dibela oleh masayarakat sekitar 
karena mereka merasa terberkati 
dengan kehadiran gereja”, ucap 
Deddy Madong yang juga sebagai 
ketua RT di wilayah rumahnya di 
Kemanggisan, Jakarta Barat. 

Di akhir pembicaran dengan 
Reformata, pria dengan nama 
lengkap Deddy Andi Madong ini 
mengungkapkan bahwa Perber 
2 Menteri 2006 ini memang ma¬ 
sih banyak kelemahan yang perlu 
diperbaiki, namun bukan berarti 
peraturan tersebut harus dihapus. 


Menurut Deddy, jika Perber 2006 
ini dihapus maka akan timbul 
kemungkinan adanya Undang- 
undang yang malah menambah 
ruang gerak dari kebebasan 
menjalankan ibadah sesuai den¬ 
gan keyakinan masing-masing. 
Kata Deddy, saat ini sedang 
digadang-gadang Rancangan 
Undang-undang Perlindungan 
Umat Beragama (RUUB) dari 
Kementerian Agama. Ini yang 
menurut Deddy malah akan 
mengatur umat dalam melak¬ 
sanakan ibadah bukan saja soal 
tempat ibadahnya saja. &Nick 


Dr. Hanan Soeharto. SH. MH. M.Div (LBH Bethel Indonesia) 

Secara Tatanan Hukum Itu Menyalahi 


K E B E RAD AAN Pe ratu ra n 
Bersama Menteri Agama 
dan Menteri Dalam Neg¬ 
eri No. 9/2006, No. 8/2006 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Tugas Ke¬ 
pala Daerah/ Wakil Kepala Daerah 
dalam Pemeliharaan Kerukunan 
Umat Beragama, Pemberdayaan 
Forum Kerukunan Umat Beraga¬ 
ma, dan Pendirian Rumah Ibadat 
ini banyak dipersoalkan menyusul 
eskalasi berbagai peristiwa pelang¬ 
garan kebebasan beragama/ber¬ 
keyakinan yang menimpa umat 
tertentu. Aksi penyegelan pengru- 
sakan rumah ibadat, penghalangan 
kegiatan ibadat, dan kekerasan ter¬ 
hadap jemaat merupakan klimaks 
dari pemaksaan penerapan produk 
hukum yang diskriminatif. Selain 
soal intoleransi warga negara ter¬ 
hadap perbedaan, Perber 2006i 
telah menjadi landasan pikir, sikap, 
dan tindakan warga dan aparatur 
negara yang cenderung melakukan 
pembiaran terhadap aksi dari ke¬ 
lompok intoleran. Undang-Undang 
Dasar Negara RI 1945 merupakan 
konsensus nasional yang memuat 
visi dan prinsip-prinsip penyeleng¬ 
garaan negara dan karenanya 
merupakan rujukan utama kehidu¬ 
pan berbangsa dan bernegara. Se¬ 
lain sebagai konsensus nasional, 
UUD Negara RI 1945 juga meru¬ 
pakan landasan hukum tertinggi 
penyelenggaraan negara termasuk 
menjadi acuan berbagai produk 
peraturan perundang-undangan tu¬ 
runannya. 

UUD 1945 secara tegas menjun¬ 
jung tinggi kesetaraan dengan me¬ 
letakkan prinsip non diskriminasi 
dalam penyelenggaraan kehidu¬ 
pan warga negara. Konstitusi RI 


ini berkomitmen untuk melindungi 
setiap warga negaranya dari per¬ 
lakuan yang bersifat diskriminatif 
atas dasar apa pun, sebagaimana 
tercantum dalam Pasal 28 I (2). 
Perber 2006 yang dianggap oleh 
banyak kalangan terutama pengiat 
Hak Asasi banyak mengandung 
muatan yang diskriminatif, dalam 
konteks kepatuhan pada tata cara 
pembentukan peraturan perundan- 
gundangan juga telah menunjuk¬ 
kan inkonsistensi. 

Landasan yuridis sebuah produk 
hukum adalah produk peraturan 
perundang-undangan yang ada 
pada hirarki lebih tinggi yang me¬ 
limpahkan atau mendelegasikan 
pengaturan lebih lanjut terhadap 
peraturan di bawahnya. Perber 2 
Menteri Tahun 2006 tersebut diang¬ 
gap tidak memiliki landasan legal 
pada peraturan perundang-undan¬ 
gan yang ada di atasnya. Dari 15 
produk hukum yang menjadi lan¬ 
dasan Perber 2 Menteri itu tidak 
memberikan landasan yang legiti- 
mate. Sebuah peraturan menteri 
tidak dibenarkan memuat norma- 
norma baru selain yang terdapat 
dalam undang-undang atau dalam 
Konstitusi RI. Pembentukan norma 
baru hanya dibenarkan dilakukan 
melalui UU yang dibuat oleh DPR 
RI dan Pemerintah. 

Mengkaji muatan yang dikand¬ 
ung oleh Perber 2 Menteri Tahun 
2006, nampak jelas bahwa pem¬ 
batasan tentang pendirian rumah 
ibadat bukanlah jabaran dari norma 
yang menjamin setiap warga neg¬ 
ara yang dijamin kemerdekaanya 
untuk dapat melaksanakan ibadah 
sesuai kepercayaain yang dianut. 
Dalam konteks pandangan hukum 


Perber 2006 ini dianggap menyala¬ 
hi tatanan hukum yang berlaku di 
Indonesia hal ini dikemukakan oleh 
Lembaga Bantuan Hukum Bethel 
Indonesia yang diwakili oleh Dr. 
Hanan Soeharto, SH. MH. M.Div. 
Ketika ditemui di kawasan Jl. Hay- 
am Wuruk, Jakarta Pusat (05/08), 
Hanan yang juga terlibat aktif dalam 
advokasi urusan tempat ibadah ini 
mengatakan bahwa seharusnya 
pemerintah mengikuti saja amanat 
konstitusi dan dasar hukum terting¬ 
gi yakni UUD 1945, di 
situ jelas termaktub 
bahwa setiap warga 
negara berhak men¬ 
jalankan kegiatan 
beribadah tanpa ada 
ancaman dari pihak 
manapun. 

“Pandangan saya 
secara hukum. Se¬ 
cara hukum itu (Per¬ 
ber 2006) sudah 
menyalahi tatanan 
hukum yang ada, hukum itu kan 
yang paling tinggi Pancasila, 
Undang-undang Dasar 1945, Un¬ 
dang-undang, Peraturan Pemerin¬ 
tah. Seharusnya ikuti saja tatanan 
tersebut karena perihal mengenai 
kebebasan beragama sudah diatur 
secara jelas di situ”, ujar Hanan ke¬ 
pada Reformata. 

Lebih lanjut Ketua Bidang Hukum 
dan Advokasi Gereja Bethel Indo¬ 
nesia ini berpendapat bahwa, Per¬ 
ber 2006 itu terkesan diada-adakan 
guna kepentingan tertentu dan 
mengenai hal-hal yang berhubun¬ 
gan dengan Perber 2006 itu, sep¬ 
erti soal bagunan (tempat ibadat) 
itu sudah ada produk hukum yang 
mengaturnya, la mempertanyakan 


mengenai manfaat dan kegunaan 
soal Perber 2006 itu. 

“Perber itu nggak ada, itu kan 
seperti diada-adakan saja dan 
mengenai bangunan bukan iba¬ 
dahnya, kan sudah ada yang men¬ 
gatur mengenai Undang-undang 
tentang bangunan. Kenapa tidak 
dimasukkan ke situ aturan kalau 
mau mendirikan gereja ada aturan 
khusus meminta persetujuan. Itu 
kan membingungkan, dan agak 
kurang cocok dengan UUD 1945. 

Hak setiap orang kan 
sama untuk memeluk 
kepercayaan masing- 
masing, diberikan ke¬ 
bebasan beribadah 
sepanjang tidak meng¬ 
ganggu orang lain, ya 
gak apa-apa. Sekarang 
kenapa mau mendirikan 
gereja harus diatur-atur, 
mendirikan masjid kena¬ 
pa juga harus diatur-atur, 
jika di kemudian hari itu 
bermasalah kan itu lain lagi, urusan 
pemerintah daerah,” kata Hanan. . 

Ditambahkannya bahwa Perber 
2006 itu seperti mempersulit kelom¬ 
pok tertentu untuk melaksanakan 
ibadah. Secara hukum itu tidaklah 
dibenarkan dan semestinya Perber 
2006 itu dicabut hanya saja tidak 
ada yang berani untuk mencabut 
Perber 2 Menteri itu. Hanan Soe¬ 
harto berpendapat bahwa hal itu 
dikarenakan adanya kepentingan 
politik tertentu. Seharusnya pemer¬ 
intah mengacu pada sumber dari 
segala sumber hukum di Indonesia 
yaitu pancasila dan Undang-un¬ 
dang Dasar 1945. Gereja juga har¬ 
us dapat memberikan manfaat bagi 
sesama, terutama warga sekitar 


dimana gereja itu berdiri, dengan 
melakukan sesuatu dan memberi¬ 
kan manfaat maka secara otomatis 
gereja itu akan sangat diterima oleh 
warga sekitar. Hal ini menurut Han¬ 
an Soeharto bukan menjadi ajang 
Kristenisasi namun lebih kepada 
peran gereja dalam bermasyarakat 
terutama di Indonesia yang maje¬ 
muk, menghargai perbedaan tanpa 
memandang strata sosial masyara¬ 
kat itu. 

“Gereja itu harus dapat dipakai 
bukan hanya untuk ibadah saja, 
namun dipakai juga untuk aktifitas 
sosial. Gereja harus dapat berbaur 
bersama dengan masyarakat seki¬ 
tarnya. Melakukan pelatihan dan 
bakti sosial, seperti kalau di dae¬ 
rah itu kan diajari menanam, ajari 
tentang ekonomi kreatif. Kebetulan 
di GBI program itu ada dibawah 
bidang Pelayanan Masayarakat 
(PELMAS), dan sampai saat ini 
masih terus berjalan. Bahkan den¬ 
gan kelompok Front Pembela Islam 
(FPI) GBI menjalin hubungan baik, 
karena tidak perlu ada permusu¬ 
han, kita rangkul mereka menjadi 
sahabat dengan begitu toleransi 
akan tercipta. 

Gereja harus dapat menjadi 
terang bagi sesama. Terakait Per¬ 
ber 2006 itu saya berharap ada uji 
materi di Mahkamah Agung untuk 
mencabut Perber Tahun 2006 itu, 
karena menurut saya tanpa Perber 
itu pun jika mengacu pada dasar 
hukum Indonesia dan dengan per¬ 
anan gereja yang positif di tengah- 
tengah warga sekitar, akan terjalin 
toleransi antar umat”, tutup Hanan 
Soeharto menyudahi perbincangan 
dengan Reformata. 

jzrFoto dan Naskah: Nick 
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Nikson Gans Lalu. SH. MH (Komisi Hukum PGI) 

Tidak Sejalan Dengan Konstitusi 


K EBEBASAN dan keruku¬ 
nan beragama di Indone¬ 
sia telah diatur di dalam 
Undang-Undang Dasar 1945. 
Dalam konstitusi RI itu, Pasal 28 
E mengenai kebebasan beragama 
dan beribadah, Pasal 28 J men¬ 
gatur mengenai batasan dalam 
beribadah bagi setiap orang agar 
tercipta ketertiban, serta Pasal 29 
yang memberikan jaminan men¬ 
jalankan agama dan kepercayaan. 
Sebagai konstitusi negara, UUD 
1945 memerintahkan agar men¬ 
gakui, menghormati dan memeli¬ 
hara keragaman agama tersebut 
agar tercipta kerukunan antar 
umat beragama. 

Kovenan Internasional Hak-hak 
Sipil dan Politik, yang diratifikasi 
Indonesia pada 2005, menetap¬ 
kan: “Orang-orang yang tergolong 
dalam kelompok minoritas tidak 
boleh diingkari haknya dalam ma¬ 
syarakat, bersama anggota kelom¬ 
pok lain, untuk menikmati budaya 
mereka sendiri, untuk menjalank¬ 
an dan mengamalkan agamanya 
sendiri.” Peraturan bersama antara 
Menteri Agama dan Menteri Dalam 


Negeri Nomor 9 dan 8 Tahun 2006 
yang mengatur mengenai rumah 
ibadat tidak sejalan dengan am¬ 
anat konstitusi. Hal ini disampai¬ 
kan oleh Komisi 
Hukum Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI), 

Nikson Gans Lalu 
saat berkunjung ke 
kantor Reformata, 

Jl. Salemba Raya, 

Jakarta Pusat 
(14/08). 

Lebih lanjut pria 
yang juga dosen 
Fakultas Hukum di 
Universitas Kristen 
Indonesia itu men¬ 
gatakan bahwa Perber 2006 itu 
merupakan produk hukum yang 
dibuat atas dasar kekuatiran ter¬ 
tentu. 

“Berkaitan dengan agama, maka 
kita harus merujuk pada pasal 29 
dalam Undang-undang Dasar 
1945. Seiring dengan waktu ada 
dua Undang-undang, yang per¬ 
tama Undang-undang No. 10 Ta¬ 
hun 2004, yaitu tentang peraturan 


pembentukan perundang-undan¬ 
gan, di dalam pasal 7 Undang- 
undang itu kita lihat bahwa Per¬ 
ber ini tidak masuk dalam hirarki 
perundang-undangan, 
kemudian Undang- 
undang No. 10 Ta¬ 
hun 2004 ini dicabut 
dan diganti dengan 
Undang-undang No. 
12 Tahun 2011 ten¬ 
tang peraturan pem¬ 
bentukan perundang- 
undangan, Perber ini 
tetap tidak masuk ke 
situ, nah berarti se¬ 
cara normatif Perber 
ini berada di luar garis, 
dari sisi mekanisme 
saja sudah keliru belum lagi masuk 
pada substansinya yang menurut 
saya diskriminatif. Saya melihat 
bahwa Perber ini ada kekuatiran- 
kekuatiran dari kelompok tertentu 
terhadap kelompok tertentu”, jelas 
Nikson. 

Lebih lanjut Nikson mengatakan 
bahwa di Indonesia ini terdiri dari 
komposisi antara mayoritas dan 
minoritas, yang jika merujuk pada 


Perber tersebut sudah tentu jika 
akan membangun rumah ibadat 
maka yang minoritas akan men¬ 
galami kesulitan. Dari dasar ini 
menurut Nikson, Perber tersebut 
harus segera dicabut dan tidak 
diberlakukan lagi karena tidak 
sejalan dengan Pasal 29 ayat 2 
UUD 1945. Perber 2 Menteri Ta¬ 
hun 2006 tersebut dianggap tidak 
sejalan dengan Konstitusi negara 
ini, dimana ada diskriminasi dalam 
pelaksanaan dari aturan tersebut. 

Pada saat Perber ini digulirkan 
untuk mendapatkan legitimasi dari 
lembaga agama, di PGI sendiri 
timbul pro dan kontra. Namun 
pada akhirnya PGI tidak punya pili¬ 
han selain menyetujuinya karena 
untuk mengembangkan sikap tol¬ 
eransi maka sikap kompromi yang 
harus diambil ditambah lagi situasi 
politik saat itu. Pandangan pribadi 
Nikson, Perber itu harus diuji kem¬ 
bali ke Mahkamah Agung, menu¬ 
rutnya hakim tidak perlu takut un¬ 
tuk memustuskan mencabutnya, 
karena Perber itu tidak sejalan 
dengan Pasal 29 ayat 2 itu. 

“Saya yakin pada dasarnya 


bangsa kita ini punya jiwa yang tol¬ 
eran, sudah toleran dari sejak Per¬ 
ber itu belum ada. Faktanya ke¬ 
tika ada perayaan keagamaan kita 
bisa saling mengucapkan selamat, 
saya melihat bahwa kita tidak perlu 
takut macam -macam jika Perber 
itu dicabut. 

Secara sosiologis Perber ini ti¬ 
dak bermanfaat bagi kehidupan ber¬ 
bangsa. Secara hukum juga berta¬ 
brakan dengan nilai-nilai keadilan. 
Harus ada keberanian dari peny¬ 
elenggara negara untuk melakukan 
terobosan hukum secara progresif. 
Artinya sebuah aturan itu harus ber¬ 
dasarkan keadilan. Secara organ¬ 
isasi PGI ada niat untuk mengevalu¬ 
asi hal ini, namun secara pribadi 
saya mengatakan bahwa harus ada 
keberanian untuk memperjuangkan 
keadilan,” tambah Nikson. Sebagai 
penutup, Nikson mengatakan bah¬ 
wa gereja-gereja harus duduk ber¬ 
sama guna membicarakan Perber 
ini demi kemajuan umat bergama 
dalam berbangsa yang berdasar¬ 
kan keadilan bersama 

jgrNickIrwan /Foto: Istimewa 



Nasib Gereja di Negara “Akal-akalan” 


T idak mungkin disangkal 
bahwa umat beragama 
“non-mayoritas” di negara 
ini banyak mengalami hambatan 
dalam menghayati hidup keber- 
agamaan mereka. Di era Orde 
Baru, umat Kristen dipersulit dalam 
membangun rumah ibadah karena 
harus mendapatkan “restu” ter¬ 
lebih dulu dari berbagai pihak. 
Yang menjadi pedoman saat itu 
adalah Keputusan Bersama Men¬ 
teri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri No 01/Ber/MDN-MAG/1969 
tentang “Pelaksanaan tugas apara¬ 
tur pemerintah dalam menjamin 
ketertiban dan kelancaran pelak¬ 
sanaan pembangunan dan ibadat 
agama oleh pemeluk-pemeluknya” 
(selanjutnya disebut SKB 1969). 
Dalam pelaksanaannya, SKB 1969 
itu kerap menimbulkan kesulitan, 
khususnya bagi gereja-gereja. Akar 
persoalannya, terutama, karena 
isi Pasal 4 SKB tersebut tidak dis¬ 
ertai Petunjuk Pelaksanaan yang 
jelas, sehingga membuka kemung¬ 
kinan interpretasi yang beragam 


dan justru makin mempersulit izin 
pembangunan gereja. Pasal 4 ayat 
(2) dan (3) menyatakan bahwa Ke¬ 
pala Daerah (pejabat) memberi¬ 
kan izin setelah mempertimbang¬ 
kan pendapat Kepala Perwakilan 
Departemen Agama setempat, 
planologi, kondisi dan keadaan 
setempat; bahkan jika dianggap 
perlu dapat diminta pendapat dari 
organisasi-organisasi keagamaan 
dan ulama/rohaniwan setempat. 

Di era itu, pejabat pemerintah su¬ 
lit memberikan izin pembangunan 
rumah ibadah karena, pertama, 
pejabat yang berwenang kerap tak 
mampu memerankan diri sebagai 
pejabat pemerintah dengan visi 
kenegaraan yang memadai se¬ 
hingga bersedia mengayomi warga 
negara serta membantu perizinan 
pembangunan rumah ibadah; tapi 
lebih berfungsi sebagai pejabat be¬ 
ragama tertentu dan sebab itu me¬ 
mihak ke suatu kelompok agama 
tertentu. Pejabat yang berwenang 
kerap tak mampu bersikap objektif 
dan bertindak arif dalam pemberian 


izin, karena sikapnya amat diten¬ 
tukan oleh sejumlah tanda tangan 
dari perorangan/organisasi yang 
digunakan sebagai syarat. . 

Kedua, pejabat setempat sering 
membuat persyaratan lokal (jum¬ 
lah pemeluk agama, radius dari 
rumah ibadah agama lain, jumlah 
rumah ibadah sejenis yang telah 
ada), yang lebih berat dari isi SKB 
itu sendiri. Persyaratan lokal yang 
dimaksud dalam butir b di atas, 
contohnya adalah: 1) Instruksi Gu¬ 
bernur Jabar No. 28 Tahun 1990, 
yang menetapkan antara lain pla¬ 
fon 40 KK (Kepala Keluarga) untuk 
bisa memperoleh izin pembangu¬ 
nan; 2) Keputusan Wali Kota Kodya 
Palembang No. 11/1990, yang 
antara lain mensyaratkan peneli¬ 
tian lapangan bagi pejabat pemda 
untuk mengecek apakah di lokasi 
pembangunan ada tempat periba¬ 
datan lain, atau tempat peribadatan 
sejenis, fasilitas hiburan. 

Terkait itu PGI telah beberapa kali 
meminta pemerintah agar SKB itu 
dicabut/ditinjau kembali karena ti¬ 


dak dapat menjamin kemerdekaan 
beragama sesuai Pasal 29 UUD 
1945, dan bahkan dapat memba¬ 
hayakan kesatuan dan persatuan 
bangsa Indonesia (Memorandum 
DGI/KWI, 10 Oktober 1969, Kepu- 
tusan-keputusan MPL SR PGI, Su¬ 
rat kepada Presiden Soeharto, 4 
April 1996, Surat kepada Presiden 
Habibie, 24 Juni 1998, dan per¬ 
mintaan kepada berbagai pejabat/ 
lembaga). 

Warga gereja pun mencari jalan 
dengan menyelenggarakan ibadah 
di rumah tinggal, di ruko (rumah 
toko), di mal-mal maupun di hotel- 
hotel. Tapi kemudian Mendagri 
mengeluarkan Surat Kawat No. 
264/KWT/DITPUM/DV/1975, yang 
menyatakan agar rumah tinggal 
tidak difungsikan sebagai gereja. 
Namun, karena ada kesalahan in¬ 
terpretasi terhadap isi Surat Kawat 
itu, maka pernyataan itu ditegaskan 
lagi melalui Surat Kawat No. 933/ 
KWT/SOSPOL/DV/XI/1975 yang 
menyatakan bahwa “yang berkum¬ 
pulnya orang Kristen/Katolik dalam 
satu rumah tinggal, sedangkan ber¬ 
kumpulnya orang Kristen/Katolik 
dalam satu rumah dengan kegiatan 


kekeluargaan tidak pernah dila¬ 
rang”. 

Alhasil, itulah yang kemudian di¬ 
jadikan strategi oleh umat Kristen 
untuk dapat menggunakan sebuah 
tempat sebagai rumah ibadah. 
Prinsipnya, tempat itu agak tertu¬ 
tup dan relatif jauh jaraknya dari 
pemukiman warga. Itulah jalan kel¬ 
uar “akal-akalan” agar tetap survive 
menjalani hidup keberagamaan. 

Sekarang, dengan munculnya 
Perber 2 Menteri Tahun 2006, 
tetap saja mengurus IMB masih 
sulit. Meski syarat-syaratnya (90 
KTP pengguna rumah ibadah dan 
60 KTP warga sekitar yang setuju 
rumah ibadah tersebut dibangun), 
serta rekomendasi dari beberapa 
pihak pemerintah dan FKUB se¬ 
tempat dipenuhi, tetap saja IMB tak 
kunjung diberikan. Maka, sudah 
sejak lama Kristen pun suka main 
“akal-akalan”. Buat saja “gereja” di 
ruko, atau sewalah ruangan di mal 
atau hotel. Kalau ditanya, jawab 
saja: “Itu bukan gereja. Itu cuma 
kebaktian keluarga.” Toh, sekuriti 
setempat niscaya selalu siaga ber¬ 
jaga. Aman, kan? 

& Tim Redaksi 
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Pdt. Lipiyus Biniluk. (Foto: Nick Irwan) 


Pendeta Lipiyus Biniluk. S.Th 

BUKAN SOAL KERUKUNAN, 
TAPI SOAL KESEJAHTERAAN 


P ENDETA Lipiyus Bini¬ 
luk yang merupakan 
Ketua Forum Keruku¬ 
nan Umat Beragama (FKUB) 
Provinsi Papua mengatakan, 
jauh sebelum insiden yang ter¬ 
jadi di Tolikara hubungan antara 
umat Muslim dan Kristen di Pap¬ 
ua selama ini, berjalan sangat 
baik. Lipiyus yang juga komisa¬ 
ris Bank Papua itu menyebutkan 
bahwa, selama sekitar 50 tahun 
Papua bergabung ke Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), belum pernah ada kon¬ 
flik antar umat beragama. Menu¬ 
rut Lipiyus, insiden Tolikara yang 
terjadi pada 17 Juli lalu, hanya 
karena persoalan salah komuni¬ 
kasi saja, la menegaskan, tidak 
ada warga Tolikara yang mem¬ 
bakar mushala yang ada mush- 
ala tersebut terbakar akibat dari 
kesalahpahaman komunikasi di 
lapangan, la menyesalkan me¬ 
dia massa dengan pemberita¬ 
annya cenderung memperkeruh 
suasana. 

Pendeta yang juga aktif di 
organisasi Persatuan Gereja- 
gereja dan Lembaga Injili Indo¬ 
nesia (PGLII) ini menyoroti pula 
perihal kehidupan masyarakat 
dan lingkungan hidup di Papua. 
Berdasarkan data dari Pusat 
Statistik (BPS), pertumbuhan 


ekonomi nasional pada triwulan II 
2015 tercatat Papua hanya sebe¬ 
sar 2,21 persen, hal ini termasuk 
lambat jika dibandingkan dengan 
Provinsi lain di Indonesia. Per¬ 
tumbuhan ekonomi yang lambat 
ikut menentukan kesejahteraan 
masyarakatnya juga. Banyak ka¬ 
langan mengatakan bahwa per¬ 
ekonomian di wilayah Papua, 
seringkali lebih dikuasai para pen¬ 
datang dibandingkan warga asli 
Papua, hal ini menimbulkan ke¬ 
cemburuan sosial yang kemudian 
memicu banyak kasus kericuhan 
di antara masyarakat di Papua. 
Selain itu, penanganan aparat 
penegak hukum terhadap pelbagai 
persoalan yang terjadi, cenderung 
dilakukan tanpa upaya pencegah¬ 
an terlebih dahulu yang berakhir den¬ 
gan cara kekerasan dibanding meny¬ 
elesaikannya dengan cara berdialog 
untuk menyamakan pendapat. 70 
tahun sudah Indonesia merdeka, 
namun di mata Pendeta Lipiyus 
Biniluk yang merupakan orang asli 
Papua, pembangunan dan kese¬ 
jahteraan di Wilayah Papua masih 
di luar dari harapan masyarakat¬ 
nya. Berikut ini perbincangan leng¬ 
kap Reformata dengan Pendeta 
Lipiyus Biniluk yang dilakukan via 
telepon (19/08), terkait perkem¬ 
bangan hubungan antar agama 
dan kesejahteraan Papua saat ini. 



Bagaimana keadaan secara keseluruhan mengenai kerukunan umat beragama di Papua 
pasca-insiden Tolikara saat ini? 


Di Papua itu sebelum dan sesudah kejadian di Tolikara, keadanya tetap aman dan tidak ada masalah 
mengenai kerukunan umat beragama. Terkait insiden di Tolikara, itu bukanlah insiden soal agama 
tapi hanya salah pengertian saja dan komunikasi antar pemimpin tidak jalan, dan pada akhirnya 
terjadi seperti itu. Saat ini Papua sudah aman dan terkendali jadi tidak ada masalah lagi mengenai 
hal tersebut, tidak ada lagi persoalan antar umat beragama di Papua karena permasalahan kemarin 
sudah diselesaikan. 


Menurut anda apakah pemerintah sudah tepat dan adil dalam mengambil kebijakan terkait 
pemulihan keadaaan di Tolikara? 


Menurut saya, pemerintah cukup adil dalam menyelesaikan masalah. Berbicara ketidakadilan itu, 
yang tidak adil adalah media massa. Media massa hanya membesar-besarkan berita mengenai 
kebakaran mushala padahal mushala itu bukan dibakar tapi terbakar, dua kata dibakar dan terbakar 
itu beda makna dan akhirnya keadaan semakin simpang siur karena media massa memberitakannya 
tidak sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Media massa hanya menyoroti soal kebakaran 
itu, sedangkan ada orang yang jadi korban akibat insiden itu tidak mendapat sorotan dengan porsi 
yang sama, baik itu korban nyawa maupun korban yang terkena tembakan. Hal ini tentu tidak adil 
dan sepihak saja. Saya heran, mushala barang mati kok malah dibicarakan lebih banyak, lagipula 
itu kan terbakar bukan dibakar. Pemerintah daerah Papua dalam hal pemulihan pasca kericuhan 
tersebut sudah adil dan tepat. 


Bagaimana perkembangan umat beragama di Papua, baik itu pemeluknya maupun sarana 
dan prasarananya? 


Sarana dan prasarana agama di Papua berkembang begitu cepat dan dengan bebasnya. Mereka 
bebas membangun Masjid dan Mushola dimana-mana, walau hanya ada 5 orang saja sudah bisa 
membangun sarana dan prasarana untuk beribadah. Membangun sarana dan prasarana beribadah 
itu bebas di Papua yang penting ada uang, tanpa izin dari warga setempat sudah bisa membangun 
rumah ibadah. 


Apa benar sudah ada pembagian wilayah dalam penyebaran agama, seperti wilayah di 
pegunungan untuk penginjilan dan wilayah di pesisir untuk agama yang lain, jika memang 
benar bisa anda jelaskan hal tersebut? 


Bukan penyebaran agama tapi soal denominasi gereja tertentu. Secara tidak tertulis dan hanya 
sekedar tersirat saja, memang ada pembagian untuk wilayah-wilayah tertentu di Papua, hanya saja 
pembagian tersebut dilakukan oleh denominasi-denominasi gereja tertentu. Setiap Kabupaten dan 
Kota di Papua itu memang jemaatnya sudah menjadi denominasi dari gereja tertentu, jadi secara 
otomatis banyak orang yang kemudian menganggap wilayah-wilayah tersebut sudah menjadi 
penyebaran dari ajaran gereja dengan denominasi tertentu. Hal ini bukanlah menjadi perjanjian 
yang baku dan tertulis, hanya sudah terjadi begitu saja. 


70 tahun sudah Indonesia merdeka, sebagai masyarakat asli Papua bagaimana anda 
memaknai arti kemerdekaan itu? 


Saya pikir orang Papua itu sampai saat ini belum dapat menikmati kemerdekaan itu yah, karena 
pembangunan keseluruhan belum terjamah sama sekali. Pendidikan, kesehatan, ekonomi, 
infrastrukturnya semuanya itu belum terjamah. Walau sudah 50 tahun lebih Papua bergabung 
dengan Indonesia, tidak satu pun hal itu dirasakan masyarakat Papua. Pemerintah Pusat itu 
seharusnya dapat membuat kebijakan yang lebih merakyat lagi untuk Papua, jangan seperti 
pemerintahan-pemerintahan sebelumnya yang begitu normatif hanya sekedar program, ngomong 
saja tanpa ada satupun yang bisa dirasakan masyarakat Papua. Pemerintah hanya mengutamakan 
pendekatan keamanan saja tanpa ada pendekatan ekonomi, pendidikan, kesehatan dan lain-lain 
yang lebih bermanfaat bagi masyarakat Papua. Saya harapkan, tulis ini! Saya harapkan Pemerintah 
Pusat dapat sungguh-sungguh dan sengaja membangun manusia Papua, sungguh-sungguh dan 
sengaja menjaga alam di Papua jangan hanya sekelompok orang, segelintir orang mereka sengaja 
merusak alam di Papua, hutan yang menghasilkan karbon positif untuk makhluk hidup di Papua 
rusak akibat kepentingan mereka sendiri. Tolong, pemerintah Indonesia menjaga hal ini, jangan 
turut merusak alam di Papua. Manusia Papua itu nilainya mahal, tolong dihargai dan dijaga, itu 
yang penting diketahui oleh Pemerintah Pusat agar kebijakan merakyat dapat diterapkan di Papua. 
Intinya Pemerintah Pusat saya harapkan lebih memperhatikan kesejahteraan masyarakat di Papua 
agar mereka dapat merasakan kehadiran pemerintah Indonesia dalam mensejahterakan Papua. 

&Nick Irwan 


PAUS: JANGAN DISKRIMINASI ORANG YANG BERCERAI 



K ELUARGA Kristiani yang 
bercerai dan menikah 
lagi 'masih merupakan 
bagian dari gereja dan tidak boleh 
diperlakukan seperti orang buan¬ 
gan, demikian dinyatakan Paus 
Fransiskus. Menurut Paus ke-266 
ini, umat Katolik yang menikah 


lagi - dan anak-anak mereka - layak 
mendapat pelayanan pastoral yang 
lebih baik lagi. Dia juga mengingat¬ 
kan agar para pendeta tidak mendis¬ 
kriminasikan mereka. 

Seperti diketahui, Gereja Katolik 
memiliki aturan tentang pernikahan 
yang sangat tegas. Ketika ada orang 


yang bercerai lalu menikah lagi, 
maka hal itu dianggap sebagai 
'hidup dalam dosa' dan tidak boleh 
menerima komuni. Pernyataannya 
Paus Fransiscus mengisyaratkan 
bahwa larangan tersebut suatu 
saat nanti bisa diangkat. Sebab, 
bagaimanapun juga mereka yang 
telah bercerai tetap: “akan selalu 
menjadi milik gereja”, terang Paus. 

Paus mengakui jika gereja 
Katolik memandang bersalah 
kepada mereka yang menikah 
kembali setelah bercerai. Namun 
demikian dia juga mengingatkan 
bagaimana gereja juga berperan 
sebagai 'pintu terbuka ' bagi kese¬ 
jahteraan dan keselamatan orang. 

Terkait persoalan-persoalan 
tersebut, selama musim gugur ini 
Vatikan akan mengadakan perte¬ 
muan yang secara khusus mem¬ 
bahas isu-isu dan permasalahan 
keluarga. &Slawi 
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Suluh 


Pendeta Rohadi J. Sutisna S.Th., M.S. 

OLAHRAGA EKSTREM 
ADALAH SARANA MEDITASI 


S EORANG pendeta biasan¬ 
ya identik menyampaikan 
suara kenabian dari atas 
mimbar, memimpin rapat-rapat, 


atau atau terlibat dalam berbagai 
kegiatan yang bersifat seremonial 
di Gereja. Mungkin begitulah pan¬ 
dangan sebagian besar umat di 


Gereja. Pelayanan seperti itu juga 
yang dijalani oleh Pendeta Rohadi 
Sutisna. Diluar aktivitas pelayanan 
Gereja dan di tengah-tengah je¬ 
maatnya, hamba Tuhan yang telah 
melayani selama puluhan tahun di 
Gereja Protestan di Indonesia ba¬ 
gian Barat (GPIB), ini, juga meng¬ 
geluti sejumlah hobi yang berisiko 
tinggi. Bagaimana tidak? Tahun ini 
saja, Rohadi, demikian ia akrab dis¬ 
apa, genap limabelas tahun berke¬ 
cimpung didalam kegiatan scuba 
diving, sebuah cabang olahraga air 
yang mesti melewati serangkaian 
pelatihan khusus dalam penera¬ 
pannya. “Saya memang basicnya 


dari outdoor activity. Dulu saya naik 
gunung, manjat tebing, dan surf- 
ing,” ujar pria bernama lengkap 
Rohadi Joshua Sutisna, ini. Perte¬ 
muan Reformata dengan pria yang 
murah senyum ini berlangsung 
disebuah restoran khas Minahasa, 
yang terletak di Kawasan SCBD 
(4/8). Dibalut dengan suasana san¬ 
tai, Rohadi bercerita tentang aktivi¬ 
tas pelayanan, hingga rutinitasnya 
bermeditasi melalui hobi. 

Kecintaan Rohadi terhadap olah¬ 
raga ekstrem telah berlangsung 
sejak usia muda. Namun saat ini 
ia tengah “jatuh cinta” pada Para- 
layang, sebuah hobi yang ditekuni 
dalam kurun waktu enam tahun ter¬ 
akhir. Bukan hanya sekedar hobi, 
tetapi lewat olahraga kedirganta¬ 
raan inilah ia menjalankan ritual 
“meditasi” untuk lebih dekat dengan 
sang Maha Pencipta. “Tampaknya 
salah satu channel dalam berkomu- 
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nikasi dengan Tuhan yang cocok 
buat saya, adalah ketika saya 
terbang (Paralayang),” tutur man¬ 
tan Ketua Majelis Jemaat di GPIB 
Bethania Jakarta, ini. Mantan atlet 
ini juga menjelaskan bahwa saat 
terbang dan diterpa angin, seke¬ 
tika manusia akan merasa sangat 
kecil dibandingkan dengan alam 
yang luas ini. “Kita tuh ga ada apa- 
apanya. Kalau payungnya collapse, 
ya mati,” kata Rohadi yang pernah 
mengalami patang tulang dibe- 
berapa bagian tubuhnya saat men¬ 
galami kecelakaan terbang. Namun 
kejadian tersebut tak membuatnya 
jera untuk kembali mengudara. 
Bahkan, ia tengah bersiap men¬ 
gunjungi Nepal untuk kali kedua, 
dan ingin kembali merasakan ter¬ 
bang diantara pegunungan es yang 
membentang. 

Ketika ditanya korelasi antara ter¬ 
bang Paralayang dengan pemaha¬ 
man Teologi, ia menjawab, “Simple- 
nya gini, semakin ekstrem semakin 
takut, dan semakin dekat sama 
Tuhan. Kecenderungan orang se¬ 
makin berani semakin lupa sama 
Tuhan. Orang membunuh karena 
udah ga ada rasa takutnya, arti¬ 
nya dia udah lupa sama perintah 
Tuhan. Nah ketika semakin se¬ 
seorang merasa takut, yang dia 
sebut biasanya Tuhan. Nah itulah 
yang dimaksud meditasi bagi saya.” 
Rohadi hanya tertawa ketika Refor¬ 
mata menyebut dirinya “Pendeta 
nyentrik”. Menurutnya, panggilan 
itu sudah digunakan oleh banyak 
orang terhadap dirinya. Jadi, bu¬ 
kanlah sebuah kalimat yang aneh 
lagi. Bahkan pernah suatu ketika 
sebuah sebuah pemberkatan nikah 
dilakukannya dengan cara yang 
sangat unik, la memadukan antara 
panggilan sebagai seorang pelayan 
Tuhan dengan hobinya sebagai 
seorang scuba diver. “Pernikahan 
dibawah laut (underwater wedding) 
pernah kita lakukan,” tutur suami 
dari Anshy M. Sutisna ini. Ya, Ro¬ 
hadi pernah melaksanakan tugas 
penyelaman untuk memberkati dua 
orang mempelai yang mengikat 
janji suci mereka dibawah air. 

Aksi Konkrit 

Angkat bicara soal peranan Ge¬ 
reja terhadap masyarakat dan ling¬ 
kungan, peraih gelar Master dari 
Institut Pertanian Bogor ini menilai 
kontribusi yang diberikan masih 
sangat minim dan hanya bersifat 
seremonial belaka. “Saya mem¬ 
bagi tiga variabel dalam kegiatan 
bergereja. Seremonial spiritual, 
aksi konkrit, dan usaha produktif. 
Harusnya kalau ketiga pilar ini bisa 
saling bersinergi, dampaknya akan 
luar biasa dan powerful,” kata Ro¬ 
hadi. Alokasi dana untuk empower- 
ing Sumber Daya Manusia didalam 
Gereja juga mesti menjadi skala 
prioritas baginya, ketimbang meng¬ 
hambur-hamburkan dana untuk 
banyak program yang tidak memi¬ 
liki dampak signifikan bagi jemaat. 

Sebagai seorang pelayan Tuhan, 
Rohadi juga terlibat aktif didalam ber¬ 
bagai kegiatan diluar Gereja. Salah 
satunya adalah Komunitas Pastoral 
Anti Pembodohan (KOMPASAN- 
DO), sebuah komunitas yang me¬ 
nyuarakan kebenaran dan mendo¬ 
rong transparasi pengelolaan dana 
Gereja, yang digagasnya bersama 
dengan beberapa orang pendeta 
dan majelis jemaat lintas GPIB. 
Baginya pelayanan yang sejati se¬ 
bagaimana yang dilakukan oleh 
Tuhan Yesus tidak selalu melalui 
ibadah di hari Minggu semata. Me¬ 
lainkan bisa melalui berbagai aksi 
konkrit memberikan makan orang 
yang kelaparan atau yang membu¬ 
tuhkan pertolongan. &Ronald 
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RHEUMATOID ARTHRITIS 


Dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya seorang perempuan yang sudah menikah, diberkati 
dengan 2 putera yang sudah dewasa. Saat ini saya telah berusia 
52 tahun dan baru setahun belakangan ini saya stop haid. Mungkin 
perlu diketahui kalau tinggi badan saya 168 cm dan berat badan 
saya 67 kg. 

Beberapa bulan belakangan ini saya sering merasa sakit sekali 
pada sendi-sendi jari-jari tangan saya kiri dan kanan dan juga pada 
kedua pergelangan tangan kiri dan kanan. Selain nyeri dalam sendi 
juga disertai bengkak, kemerahan, terasa agak panas dan terjadi 
kekakuan pada sendi-sendi tersebut, terutama di waktu bangun 
pagi. 

Tiga hari yang lalu saya sudah berobat ke dokter dan dikatakan 
kalau saya menderita Rheumatoid Arthritis. Saya sudah diberi obat 
3 macam tapi belum banyak perubahan. 

Pertanyaan saya: 

1. Apakah Rheumatoid Arthritis ini sama dengan penyakit radang 
sendi, bagaimana gejalanya? 

2. Siapa saja yang bisa menderita RA? 

3. Apakah penyebabnya? 

4. Bisakah penyakit ini berpengaruh ke organ-organ lain? 

5. Pengobatan yang bagaimana yang sebaiknya saya jalankan? 

Atas jawaban dokter saya ucapkan terima kasih. 


Jawab: 

Jk .Ibu Fanya di Bogor yang 
I terkasih, Rheumatoid Ar- 
I thritis (RA) adalah jenis per¬ 
adangan sendi yang kronis yang bi¬ 
asanya terjadi pada sendi di kedua 
sisi tubuh atau simetris seperti pada 


kedua tangan, pergelangan tangan 
atau kaki atau pada kedua lutut di¬ 
tandai dengan rasa nyeri di dalam 
sendi , kemerahan, panas bila di 
raba, bengkak dan kaku terutama 
pada pagi hari atau setelah duduk 


atau jongkok lama bahkan bila 
dibiarkan bisa muncul nodul di 
bawah kulit yang disebut nodul 
rheumatoid. Kesimetrian inilah 
yang membedakan RA dari jenis 
arthritis yang lain. 

2. RA merupakan penyakit au- 
toimune yang paling sering meny¬ 
erang perempuan dibandingkan 
pria. Tetapi bila penyakit ini me¬ 
nyerang pria cenderung keadaan 
terlihat lebih berat. RA biasanya 
terjadi pada usia pertengahan wa¬ 
laupun tidak menghilangkan ke¬ 
mungkinan anak - anak dan siapa 
saja bisa terkena penyakit ini. 

3. Seperti biasa penyebab RA be¬ 
lum diketahui dengan pasti, tetapi 
diperkirakan gabungan dari faktor 
genetik atau keturunan, lingkungan 
dan hormonal yang bertanggung 
jawab atas penyakit ini. Nampak¬ 
nya pada penyakit RA ada suatu 
hal yang memicu sistem kekebalan 
tubuh sehingga menyerang sendi 
bahkan kadang - kadang meny¬ 
erang organ lainnya . 

4. Karena sistim imunitas tubuh 
dipicu, maka sel-sel kekebalan ber¬ 
migrasi dari darah ke dalam sendi 
dan ke sinovium atau sendi lapisan 
jaringan. Selanjutnya di daerah- 



daerah tersebut, sel-sel 
kekebalan tubuh menghasilkan zat 
peradangan yang menyebabkan 
iritasi sehingga tulang rawan atau 
bahan bantalan pada bagian akhir 
tulang akan terkikis disertai terjadi 
pembengkakan dan peradangan 
pada lapisan sendi . Bersamaan 
dengan tulang rawan ini terkikis 
maka ruang antara tulang - tulang 
akan menyempit, sehingga pada 
keadaan yang parah ,tulang - tu¬ 
lang bisa bergesekan satu dengan 
lainnya . 

Proses radang lapisan sendi ini se¬ 
lanjutnya menimbulkan cairan yang 
berlebih terhadap sendi menyebab¬ 
kan lapisan sendi akan mengem¬ 
bang dan bisa berakibat mengikis 
tulang- tulang yang berdekatan 
sehingga terjadi kerusakan pengi¬ 
kat antara tulang. Semua keadaan 
yang berlangsung ini menyebab¬ 
kan sendi-sendi men jadi sangat 
sakit, bengkak, kemerahan dan 


hangat bila disentuh. Keadaan ini 
bila dibiarkan tanpa pengobatan 
yang cepat, tepat dan agresif bisa 
membawa pada kecacatan tulang 
yang parah. Selain itu RA bisa 
sampai mempengaruhi kulit, mata, 
paru-paru, jantung, darah ataupun 
saraf. 

5. Pengobatan RA tergantung 
berat ringannya penyakit, antara 
lain: Dengan obat-obatan, istirahat 
, olah raga serta tindakan operasi 
untuk memperbaiki kerusakan sen¬ 
di yang ada. Hal pengobatan juga 
bergantung pada beberapa faktor 
seperti umur penderita, kesehatan 
secara keseluruhan dan tingkat 
keparahan penyakit RA nya. 

Kiranya jawaban ini bisa me¬ 
nolong Bu Fanya. Tuhan member¬ 
kati. 

Dr. Stephanie Pangau MPH. 


Saya dan kawan-kawan sudah kehabisan akal menghadapi rekan 
bisnis yang satu ini. Segala cara sudah kami lakukan agar dia mau 
melunasi hutang-hutangnya kepada kami, tetapi janji tinggal janji. 
Terakhir dia sudah membuat Surat Sanggup (Promissory Note), 
tetapi sampai dengan jatuh tempo tetap saja dia menghindar untuk 
membayar hutang-hutangnya tersebut. Langkah hukum apa saja 
yang seharusnya saya lakukan. 


MASALAH HUTANG 
DAN SURAT SANGGUP 


KONSULTASI HUKUM 



Terima kasih 
Akhmad - Jakarta 


Jawab: 

Sdr. Akhmad yang terkasih, 

A DA tiga langkah hukum 
yang dapat saudara 
pilih untuk dilakukan 
yaitu a. “Gugatan Perdata Wan- 
prestasi”; b. “Permohonan Ke¬ 
pailitan” atau; c. “Permohonan 
PKPU”. 

Pertama, “GUGATAN PER¬ 
DATA WANPRESTASI” yaitu 
suatu keadaan di mana salah 
satu pihak dinyatakan lalai 
memenuhi kewajibannya untuk 
melakukan suatu prestasi seb¬ 
agaimana diperjanjikan. Wan- 
prestasi ini dapat berupa: a. 
Tidak melakukan apa yang di¬ 
sanggupi akan dilakukannya ; b. 
Melaksanakan apa yang dijanji¬ 
kannya, tetapi tidak sebagaima¬ 
na dijanjikan ; c. Melakukan apa 
yang dijanjikannya tetapi terlam¬ 
bat ; d. Melakukan sesuatu yang 


J 


menurut perjanjian tidak boleh di¬ 
lakukannya. Dalam wanprestasi, 
tidak diharuskan adanya minimal 
dua orang kreditor. Satu orang 
kreditor saja sudah cukup untuk 
mengajukan gugatan atas dasar 
wanprestasi. 

Upaya hukum ini akan memakan 
waktu dan biaya yang tidak se¬ 
dikit, karena proses yang harus 
dilalui sangat panjang yaitu : (1) 
Proses ditingkat Pertama (Penga¬ 
dilan Negeri) yang dapat memak¬ 
an waktu 1 tahun atau lebih ; (2) 
Proses ditingkat Banding (Penga¬ 
dilan Tinggi) yang dapat memakan 
waktu yang sama (tergantung ban¬ 
yaknya kasus yang ditangani) ; (3) 
Proses ditingkat Kasasi (Mahka¬ 
mah Agung) yang dapat memak¬ 
an waktu yang sama (tergantung 
banyaknya kasus yang ditangani) 
; (4) Proses ditingkat Peninjauan 
Kembali (Mahkamah Agung) yang 


dapat memakan waktu yang sama 
(tergantung banyaknya kasus yang 
ditangani). Selanjutnya setelah ka¬ 
sus tersebut mempunyai kekuatan 
hukum yang tetap (inkrach) maka 
pelaksanaan putusan tersebut 
baru bisa dilaksanakan oleh Pen¬ 
gadilan Negeri, baik secara suk¬ 
arela maupun secara paksa yaitu 
berupa penjualan barang-barang 
yang dijaminkan melalui LELANG 
terbuka. 

Kedua, “PERMOHONAN KE¬ 
PAILITAN” yaitu permohonan yang 
diajukan oleh Kreditor terhadap 
Debitor dalam bentuk sita umum 
atas semua kekayaan Debitor 
Pailit yang pengurusan dan pem¬ 
beresannya dilakukan oleh Kurator 
di bawah pengawasan Hakim Pen¬ 
gawas sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang ini. 

Adapun syarat diajukannya gu¬ 
gatan kepailitan tersebut adalah: 1. 
Ada dua atau lebih kreditor. Kredi¬ 
tor adalah orang yang mempunyai 
piutang karena perjanjian atau Un¬ 
dang-Undang yang dapat ditagih di 
muka pengadilan "Kreditor" di sini 
mencakup baik kreditor konkuren, 
kreditor separatis maupun kreditor 
preferen ; 2. Ada utang yang telah 
jatuh waktu dan dapat ditagih. 
Artinya adalah kewajiban untuk 
membayar utang yang telah jatuh 
waktu, baik karena telah diperjan¬ 
jikan, karena percepatan waktu 
penagihannya sebagaimana diper¬ 
janjikan, karena pengenaan sanksi 
atau denda oleh instansi yang ber¬ 
wenang, maupun karena putusan 


pengadilan, arbiter, atau majelis 
arbitrase ; dan 3. Kedua hal terse¬ 
but (adanya dua atau lebih kreditor 
dan adanya utang yang telah jatuh 
tempo dan dapat ditagih) dapat di¬ 
buktikan secara sederhana. 

Permohonan pernyataan pailit 
ini diajukan kepada Pengadilan 
Niaga. Setelah adanya putusan 
yang menyatakan jatuhnya pailit, 
maka debitur kehilangan haknya 
untuk melakukan penguasaan 
dan pengurusan terhadap harta 
kekayaannya. Selanjutnya pengu¬ 
rusan harta kekayaan debitur pailit 
dan pemberesan segala utang¬ 
nya akan dilakukan oleh seorang 
Kurator yang ditunjuk oleh Pen¬ 
gadilan. Jadi, dalam kepailitan, 
tidak hanya utang pemohon saja 
yang akan dibayarkan, melainkan 
seluruh utang-utang orang yang 
dinyatakan pailit tersebut, kepada 
semua pihak. Pembayaran utang 
tersebut dibedakan berdasarkan 
jenis piutangnya, yaitu apakah ia 
termasuk utang yang dijamin den¬ 
gan jaminan kebendaan, ataukah 
utang yang diistimewakan, atau 
utang biasa. 

Ketiga, “PERMOHONAN PKPU” 
yaitu sebuah cara yang digunak¬ 
an oleh debitur maupun kreditur 
dalam hal debitur atau kreditur 
menilai debitur tidak dapat atau 
diperkirakan tidak akan dapat lagi 
melanjutkan pembayaran utang- 
utangnya yang sudah jatuh waktu 
dan dapat ditagih, dengan maksud 
agar tercapai rencana perdamaian 
(meliputi tawaran pembayaran se¬ 
bagian atau seluruh utang kepada 
kreditur) antara debitur dan kredi¬ 
tur agar debitur tidak perlu dipailit¬ 
kan. Dengan demikian penundaan 
pembayaran utang (Suspension 
of Payment atau Surseance van 
Betaling) adalah suatu masa yang 
diberikan oleh undang-undang 
melalui putusan hakim niaga di 


mana dalam masa tersebut ke¬ 
pada pihak kreditur dan debitur 
diberikan kesempatan untuk 
memusyawarahkan cara-cara 
pembayaran seluruh atau seba¬ 
gian utangnya, termasuk apa¬ 
bila perlu untuk merestrukturi¬ 
sasi utangnya tersebut. Dalam 
hal terdapat “PERMOHONAN 
PKPU” dan “PERMOHONAN 
KEPAILITAN”, yang diajukan 
oleh Kreditur yang berbeda 
dalam waktu yang bersamaan, 
maka “PERMOHONAN PKPU” 
didahulukan daripada “PERMO¬ 
HONAN KEPAILITAN”. 

Berdasarkan pengertian 
tentang kepailitan dan PKPU 
di atas, dapat kita simpulkan 
bahwa dalam kepailitan, harta 
debitur akan digunakan untuk 
membayar semua utang-utang¬ 
nya yang sudah dicocokkan, 
sedangkan dalam PKPU, harta 
debitur akan dikelola sehingga 
menghasilkan dan dapat digu¬ 
nakan untuk membayar utang- 
utang debitur. Untuk itu kami 
menyarankan agar saudara 
dapat mengambil langkah hu¬ 
kum lanjutan yaitu dengan men¬ 
gajukan PKPU (Penundaan 
Kewajiban Pembayaran Utang), 
demikian dengan pertimbangan 
waktu yang diperlukan untuk 
proses PKPU sangat singkat 
yaitu hanya 20 hari terhitung se¬ 
jak Permohonan PKPU di daftar¬ 
kan. Apa lagi bukti yang diajukan 
berupa Surat Sanggup (Promis¬ 
sory Note) yang sulit dibantah 
kebenarannya. 

Demikian penjelasan dari 
kami semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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KONSULTASI KELUARGA S 



BANTU ANAK DENGAN 
CARA YANG TEPAT 


Bimantoro 


Saya mohon saran tentang bagaimana seharusnya saya 
membantu anak saya. Saya mempunyai 3 anak perempuan usia 
24, 23 dan 21. Dua anak saya sudah lulus kuliah dan yang bungsu 
sedang menyelesaikan skripsi. Masalah saya ada di anak yang 
pertama yang sejak dulu memang selalu dibantu dalam banyak hal 
termasuk menentukan kuliah, sementara kedua adiknya sangat 
mandiri dan kami tidak terlalu kuatir dan merasa yakin bahwa 
kedua adiknya tidak akan menemui kesulitan dalam hidup. Kami 
sangat bersyukur, dengan kerja keras mendampingi, dia bisa lulus 
dengan nilai pas-pasan. Sekarang sudah setahun ini dia tidak 
memiliki pekerjaan tetap, Diminta membantu usaha orang tua tidak 
mau, sementara berusaha kerja sendiri juga selalu gagal (tidak 
diterima), pernah diterima hanya bertahan satu bulan dengan 
alasan suasana kerja tidak enak. Anak saya maunya pekerjaan 
yang bisa memberi kesempatan jalan jalan keluar negeri. Kami 
sadar dengan latar belakang pendidikan dan nilai kelulusan, 
rasanya sulit bagi dia mendapatkan pekerjaan yang pekerjaan dan 
penghasilannya sesuai harapan dia. Secara finansial kami mampu 
tetapi melihat dia menganggur dan tidak ada usaha untuk cari 
kerja rasanya jadi mengganggu. Mohon sarannya. 

OG di Jakarta. 


Jawab: 


Y ANG terkasih ibu OG, 
rasanya memang tidak 
terlalu mudah melihat 
realita kehidupan yang ibu se¬ 
dang alami. Disatu sisi sebagi 
orang tua tentunya kita ber¬ 
harap anak-anak bisa segera 
mandiri, dan untuk itu kita tentu 
akan melakukan segala hal un¬ 
tuk membantu anak kita, agar 
bisa maju dalam kehidupannya. 
Upaya kita akan lebih keras 
ketika kita menyadari bahwa 
anak tersebut kita rasakan lebih 
perlu bantuan dan dukungan 
dibandingkan anak-anak lain¬ 
nya. Dari apa yang ibu sampai¬ 
kan saya menangkap bahwa 
anak ibu memiliki keinginan 


untuk menunjukkan kepada orang 
tua bahwa dia bisa mengerjakan 
sesuatu tanpa bantuan orang tua, 
hal ini di tunjukkan dengan peno¬ 
lakan untuk bekerja di perusahaan 
orang tua. Namun keinginan anak 
yang baik ini ternyata menemui 
hambatan saat dia tidak berhasil 
mendapatkan pekerjaan atau dia 
gagal menyesuaikan harapan dan 
kemampuannya. Jadi saya men¬ 
duga anak ibu saat ini sedang ber¬ 
gumul antara membuktikan dirinya 
bisa hidup tanpa dukungan orang 
tua dan realita hidup yang sedang 
dia alami. Berhadapan dengan 
anak yang sedang bergumul, saya 
mau mengajak ibu memikirkan be¬ 
berapa hal sebagai berikut: 


1. Melihat usia anak yang sudah 
dewasa, maka kita perlu memban¬ 
tu dengan cara yang tepat. Saya 
percaya harapan ibu dan suami 
supaya anak bisa mandiri adalah 
harapan yang baik, untuk itu ban¬ 
tuan kita tentunya harus menga¬ 
rah ke kemandirian anak. Dalam 
bagian ini, kita perlu memikirkan 
bantuan apa yang tepat yang bisa 
mengembangkan kemandirian 
anak kita. Kalau selama ini kita 
membantu secara penuh, maka 
kita perlu melatih dia untuk secara 
perlahan bisa memiliki keterampi¬ 
lan social yang diperlukan agar dia 
secara perlahan bisa mulai mandiri 
dan tidak lagi memiliki ketergantun¬ 
gan yang besar dengan orang tua. 
Misal dengan perlahan-lahan men¬ 
gurangi dukungan financial yang 
diberikan. Manusia akan menjadi 
sulit berubah ketika dirinya tidak 
ada dalam krisis. Ada kemung¬ 
kinan anak ibu kerja-tidak kerja 
kehidupannya tetap nyaman dan 
tercukupi, dalam kondisi seperti itu 
maka dorongan untuk dia belajar 
mandiri mungkin akan tidak terlalu 
kuat. Jadi mungkin secara perla¬ 
han perlu dipikirkan konteks hidup 
yang membuat dia berada dalam 
krisis tertentu. 

2. Hal kedua adalah prinsip “wait 
to be needed” (menunggu saat 
dibutuhkan). Ada orang tua, karena 
tidak ingin anaknya mengalami ma¬ 
salah, tergoda untuk selalu berinisi- 
atif dan selalu menolong anaknya. 
Orang tua seperti ini kemudian 
membangun pemikiran bahwa 
anak saya perlu ditolong dengan 
cara saya. Mereka akan menjadi 
cemas ketika anak tidak menunjuk¬ 
kan pola hidup yang sesuai den¬ 
gan cara mereka. Ketika usia anak 
masih kecil, pola seperti ini mung¬ 
kin tidak terasa konfliknya, karena 
anak masih takut dengan orang 
tua dan cenderung menurut. Hal 
ini akan berbeda dengan usia anak 
yang sudah dewasa. Anak yang 
sudah dewasa akan merasa ter¬ 
ganggu ketika orang tua terkesan 
terlalu memaksakan kehendak. 


Ketika kehendak orang tua dan 
anak berbeda maka akan timbul 
pemberontakan dengan cara yang 
berbeda-beda. Ada anak yang 
memberontak dengan cara yang 
agresif entah itu konflik terbuka 
atau menunjukkan ketidak sukaan 
secara terus terang, ada juga yang 
kemudian selalu melakukan apa 
yang tidak disukai orang tua, tetapi 
ada juga memberontak dengan pa¬ 
sif dan cenderung tidak melakukan 
apa apa. Dalam point ini, untuk 
menghindari potensi konflik perlu 
dikerjakan strategi menunggu sam¬ 
bil terus kita amati perkembangan 
anak kita. Memang perlu dibangun 
rasa tega yang akan membuat kita 
tidak terburu-buru membantu saat 
anak kita menghadapi kesulitan. 
Dalam proses belajar tentunya 
pengalaman adalah guru terbaik, 
jadi biarkan anak kita mengalami 
kesulitan dalam hidup yang akan 
memampukan dia menjadi mandiri. 

3. Kita (orang tua) perlu bela¬ 
jar untuk percaya bahwa Allah 
yang kita kenal dalam Tuhan kita 
Yesus Kristus memiliki rencana 
bagi kehidupan anak kita. Selain 
mempersiapkan keterampilan un¬ 
tuk hidup mandiri, kita harus terus 
menerus memperkenalkan iman 
percaya kita pada anak-anak kita. 
Iman percaya ini bisa dilihat dari 
kehidupan doa kita. Sebagai orang 
tua, tentu kita akan mengupayakan 
berbagai cara demi anak-anak kita 
bisa mandiri, namun apakah kita 
juga mendoakan mereka, terma¬ 
suk mendoakan diri kita supaya 
apa yang kita kerjakan bisa sesuai 
dengan kebutuhan anak-anak kita, 
bukan hanya untuk mandiri tetapi 
yang terutama mengalami pertum¬ 
buhan rohani yang benar. Amsal 
22: 6 mengatakan “Didiklah orang 
muda menurut jalan yang patut 
baginya, maka pada masa tuanya- 
pun ia tidak akan menyimpang dari 
pada jalan itu.” Jadi tujuan kita bu¬ 
kan sekedar untuk anak-anak bisa 
hidup mandiri, tetapi bagaimana 
iman percaya kita kemudian di¬ 
hidupi oleh mereka. Dalam point 


ini saya ingin mengajak ibu un¬ 
tuk berdoa mohon hikmat dalam 
menentukan strategi yang baik 
juga mengerjakan dengan cara 
yang tepat. “Good intention does 
not always have a good effect” 
(maksud baik tidak selalu meng¬ 
hasilkan sesuatu yang baik). Ke¬ 
hidupan anak-anak bukan han¬ 
ya dipengaruhi oleh kita (orang 
tua), ada nilai-nilai hidup yang 
di perkenalkan oleh teman dan 
juga masyarakat yang belum 
tentu sesuai dengan firman Tu¬ 
han. Oleh sebab itu perlu dipe¬ 
lihara hubungan yang personal 
dan hangat dengan anak-anak 
kita. Memasrahkan segala upa¬ 
ya kita kedalam tangan Tuhan 
serta percaya bahwa Tuhan juga 
akan membantu mereka menca¬ 
pai kemandirian, akan membuat 
kita tenang dan tidak terjebak 
dalam kekuatiran yang berlebi¬ 
han, dengan demikian relasi kita 
dengan anak-anak diharapkan 
dapat lebih hangat tanpa ha¬ 
rus ada tekanan-tekanan, yang 
muncul sebagai akibat kekuati¬ 
ran, yang dapat menimbulkan 
konflik antara kita dan anak- 
anak kita. 

Semua yang disampaikan 
adalah hasil dari dugaan sesuai 
informasi terbatas yang ibu sam¬ 
paikan. Untuk lebih memahami 
pergumulan yang ibu hadapi, 
bantuan dari konselor, akan bisa 
membantu ibu, keluarga dan 
anak dalam mengambil keputu- 
san tentang dilema ini. Lifespring 
Counseling and Care Center 
bisa membantu ibu dan keluarga 
dalam melihat pergumulan ibu 
dari berbagai sisi, sehingga ibu 
dan keluarga dapat mengambil 
keputusan yang tepat. Hubungi 
kami di 021-30047780 untuk 
membuat perjanjian konseling. 

Tuhan memberkati 

Bimantoro 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


/ 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
imUESIMI IEFOIIIIICHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, SEPTEMBER 2015 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 


SETIAB RABU 
PKL. 12.00 WIB 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


03 SEPT 2015 PDP HENRY KASIDI 

10 SEPT 2015 PDT JE AWONDATU 

17 SEPT 2015 PDT JOHANES RAJAGUKGUK 

24 SEPT 2015 KEBAKTIAN LIBUR (IDUL ADHA) 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl 

10.00 WIB 


06 

Pdt. Saleh Ali 

SEPTEMBER 

13 

Pdt. Yakub B. Susabda 

2015 

20 

Ev. Yanto Sugiarto 


27 

Ev. Tommy Lauw 


04 

Pdt. Saleh Ali 

OKTOBER 

11 

Pdt. Saleh Ali 

2015 

18 

Pdt. Kim Jong Kuk 


25 

Pdt. Hendra G. Mulia 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 

Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHURCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 06 September 2015 Kebaktian Minggu - 20 September 2015 


1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Bp. Hery Sudarno 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. AgusTonny 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu -13 September 2015 Kebaktian Minggu - 27 September 2015 


1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva Sidharta 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 






1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Greta Muliyati 

Pk. 09.30 Ev. Pieters Pindardi 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Gl. Netsen 



M 107 FM — m 

Ofhpirit - 


Gema Alelheia (GALA FM) 
Frekuensi siur : 107 r 7 Mhz 
Alamal t Jl. KH- Wahid Hasylm 87 
Genteng - Banyuwangi 6B465 

Phone: (0333) 342690 
SMS: 0821 45204202 
Email: ^alaradidfm@^moil.cam 
Online Radio: 

gema aletheiaf m J i slen 2iny rod i o.com 

Contact Person: 

Johana Dody Prasetya 
081 9-38039,346 



'Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
t Mzm . ? 1 1: 10} 


Alamot Sludio i 
Kampus Siak Rdormcd 
Informatika Timor 

Jalan Sahabat O 1, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepon e/Kanta k Persont 
0353.3903.9929 

Councellor - Ibu E.IE& Mone: 
C3T 33317.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT d5 
www.radiosahabat.blo-gspQt.com 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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LAGI, GEREJA PAKPAK DAIRI TERBAKAR DI ACEH 

ADA KESENGAJAAN? 



Pimpinan Pusat GKPPD (Gereja Kristen Pakpak Dairi) Pdt. Elson Lingga bersama 
jemaat GKPPD Madumpang, Kabupaten Aceh Singkil berfoto di puing-puing gereja 
yang terbakar. (Foto: Akun Facebook Pdt. Elson Lingga) 


A LIANSI Sumut Bersatu di 
laman akun Facebooknya 
merilis kronologi terba- 
karanya Gereja Kristen Protestan 
Pakpak Dairi (GKPPD) di desa 
Madumpang, Singkil, Nanggroe 
Aceh Darussalam. Organisasi so¬ 
sial yang sering menyuarakan plu¬ 
ralisme tersebut mempostingan 
di jejaring sosialnya pada tanggal 
18 Agustus 2015. Reformata ke¬ 
mudian mencoba mencari tahu 
perkembangan dari kejadian yang 
kerap terjadi di wilayah tersebut. 
Reformata mencoba meminta ket¬ 
erangan dari Pendeta Domeniktus 
Padang, S.Th. Pendeta Ressort 
Keras Kabupaten Aceh Singkil itu 
pun membenarkan bahwa telah 
terjadi kebakaran di GKPPD Man- 
dumpang pada tanggal 18 Agus¬ 
tus 2015 sekitar pukul 01.00 WIB 
dini hari. Kejadian yang diduga 
dilakukan dengan sengaja oleh 
kelompok-kelompok yang selama 
ini mengiginkan kekacauan di 
daerah itu, sampai dengan tang¬ 
gal 24 Agustus 2015 pukul 18.00 
WIB belum mendapat titik terang. 
Temuan sebuah rencong tepat¬ 
nya dibelakang gereja yang di¬ 
duga adalah milik seseorang yang 
kemungkinan membakar gereja 
GKPPD Mandumpang oleh pi¬ 
hak kepolisian Aceh Singkil yang 
disaksikan oleh beberapa jemaat 
GKPPD Mandumpang seakan 
meyakinkan asumsi bahwa ada un¬ 
sur kesengajaan dari terbakarnya 
gedung gereja tersebut, terlebih 
ada kesaksian dari beberapa war¬ 
ga yang melihat adanya mobil yang 
mencurigkan ketika kejadian GKP¬ 
PD terbakar. Lambatnya pihak ke¬ 
amanan dan pemerintah setempat 
guna mencari titik terang tersebut 
sangat disayangkan oleh berbagai 
pihak. Saat ini pihak GKPPD be¬ 
serta umatnya hanya bisa berharap 
kepada pihak Pemerintah Daerah 
Singkil, Aceh dan pihak Kepolisian 
untuk menelusuri penyebab gereja 
mereka terbakar. Api terlihat berko¬ 
bar di rumah ibadat itu pertama kali 
diketahui oleh salah seorang je¬ 
maat GKPPD ketika terbangun di- 
malam hari untuk menganti popok 
anaknya. Hal ini sama seperti yang 
tertulis dalam postingan akun face¬ 
book Aliansi Sumut Bersatu ter¬ 
tanggal 22 Agustus pukul 19:27, 
berikut ini kronologis pembakaran 
GKPPD Mandumpang. 


• Sebelum peristiwa kebakaran 
diketahui, seorang ibu bernama L 
Br C jemaat GKPPD Mandumpang 
yang tinggal disamping gereja ter¬ 
bangun karena harus mengganti 
celana bayinya. L br C mendengar 
suara anjing yang menggongng- 
gong dengan keras diluar rumah 
(jarak rumah ke gereja sekitar 30 
meter), kemudian L br C memban¬ 
gunkan suaminya bernama KM un¬ 
tuk melihat apa yang terjadi diluar. 
Kemudian KM keluar rumah dan 
melihat kobaran api menyala-nyala 
membakar bagian belakang gereja. 

• KM kemudian membangunkan 
keluarga / anak-anak dan menge¬ 
vakuasi mereka keluar dari rumah 
karena khawatir api akan menjalar 
kerumahnya. Kemudian Bapak KM 
langsung menuju rumah Pak Gecik 
(kepala desa) Mandumpang sdr. 
Naikman Cibro (lebih kurang berja¬ 
rak 500 m) untuk melaporkan keba¬ 
karan tersebut. Setelah itu Bapak 
KM langsung kembali kerumah dan 
melihat gereja sudah habis dilahap 
api. 

• Masyarakat yang sebagian be¬ 
sar adalah Jemaat GKPPD Man¬ 
dumpang kemudian mendatangi 
lokasi gereja. Di halaman depan 
gereja, Jemaat GKPPD Mandum¬ 
pang: Bapak Sahara Bancin, Nin¬ 
grat Bancin, Lulu Cibro, Darwin dan 
Sunggul Padang melihat ada jejak 
ban sepeda motor yang masuk dari 
aspal menuju samping kanan ge¬ 
reja kearah pohon rambutan. Se¬ 
lain masyarakat dan jemaat, polisi 
dan pemadam kebakaran 2 unit 
juga mendatangi gereja yang ban¬ 
gunannya tinggal puing dan arang. 
Setelah bara api dipadamkan, ke¬ 
polisian membuat garis polisi (po- 
lice line) dilokasi gereja yang ter¬ 
bakar. 

• Kemudian di pagi harinya seki¬ 
tar pukul 10.21 wib, pihak kepolisian 
dari Polres Aceh Singkil disaksikan 
oleh beberapa jemaat GKPPD 
Mandumpang menemukan sebuah 
rencong tepatnya dibelakang ge¬ 
reja yang diduga adalah milik ses¬ 
eorang yang kemungkinan memba¬ 
kar gereja GKPPD Mandumpang. 
Alat bukti rencong terbut saat ini 
telah diamankan oleh Kepolisian 
Ressort Aceh Singkil. 

• Saat ini GKPPD Mandumpang 
memiliki jemaat 87 KK dan 359 
jiwa dengan luas gereja 6 X 19 
meter. Seluruh gedung gereja ter¬ 


bakar habis bersama 
dengan barang-barang 
inventaris, yaitu : Meja 
3 buah, Kursi panjang 
60 buah, Kursi plastik 
40 buah, Kursi Chitos 
10 buah, Sound system 
lengkap (mikropon 3 
buah ,ampli dan loud- 
speaker 2 bh), Key- 
board 1 buah, Lemari 
inventaris 1 buah, Baju 
Toga 6 buah, Tempat 
Mimbar 2 unit, Kipas 
angin 6 buah, Meteran 
Listrik 2A, Bola lampu 
9 buah, Tempat perse¬ 
mbahan 4 buah, Jam 
dinding 2 buah dan 
Papan Tulis (White Board) 2 buah, 
dispenser 1 buah. 

• Rabu, 19 Agustus 2015, sekitar 
pukul.10.00 Pimpinan Pusat GKP¬ 
PD (Gereja Kristen Pakpak Dairi) 
Pdt. Elson Lingga dan rombongan 
mendatangi lokasi gereja dari Sidi- 
kalang Kabupaten Dairi Sumatera 
Utara untuk memberikan pengua¬ 
tan kepada jemaat dan majelis 
gereja, sekaligus meminta aparat 
kepolisian untuk menyelediki pe¬ 
nyebab kebakaran gereja GKPPD 
Mandumpang. Beberapa saat ke¬ 
mudian sekitar pukul 16.00 wib Bu¬ 
pati Aceh Singkil juga mendatangi 
dan melihat lokasi kejadian. 

• Kamis 20 Agustus 2015, Kepoli¬ 
sian Ressort Aceh Singkil memanggil 
3 orang Jemaat GKPPD Mandump¬ 
ang (Bapak Jambi Padang, Bapak 
Kasbun Manik, Bapak Damiron 
Bancin ) untuk dimintai keterangan¬ 
nya terkait dengan kebakaran gereja 
GKPPD Mandumpang. Pada saat 
pemeriksaan, 3 orang Jemaat GKP¬ 
PD Mandumpang menginformasi¬ 
kan bahwa sesaat setelah peristiwa 
kebakaran mereka melihat sebuah 
mobil mini bus avanza berwarna hi¬ 
tam keluar dengan kecepatan tinggi 
dari kebun sawit diseberang hala¬ 
man gereja yang berjarak sekitar 
100 meter. Hal tersebut kemudian 
dilaporkan kepada BABINSA un¬ 
tuk dikejar. Pada hari yang sama, 
3 orang dari gabungan aparat ke¬ 
polisian Polda Sumatera Utara dan 
Polda Aceh juga mendatangi lokasi 
kebakaran gereja untuk melakukan 
penyidikan. 

• Sehubungan dengan hal 
tersebut, jemaat dan majelis ge¬ 
reja GKPPD Mandumpang saat ini 


merasakan kecemasan, tidak bisa 
beribadah di gereja dan umat Kris¬ 
ten di Aceh Singkil juga khawatir 
bahwa peristiwa ini akan terjadi di 
gereja-gereja yang lain karena di 
duga kuat bahwa gereja tersebut 
adalah sengaja dibakar oleh ok¬ 
num-oknum tertentu. Maka jemaat, 
majelis gereja dan pimpinan pusat 
GKPPD serta umat Kristen di Aceh 
Singkil menunggu kepastian hasil 
penyidikan kepolisian dan men¬ 
gungkap pelaku pembakaran ge¬ 
reja sehingga diharapkan peristiwa 
serupa tidak terulang kembali dan 
setiap orang dapat menjalankan 
ibadah sesuai dengan agama dan 
kepercayaannya masing-masing 
sebagaimana dimandatkan dalam 
konstitusi UUD 1945 Pasal 28 dan 
Pasal 29. 

• Gereja GKPPD Mandumpang 
dibangun pada tahun 1958. Pada 
tahun 1979 gereja GKPPD Man¬ 
dumpang bersama dengan 5 gereja 
lainnya di Aceh Singkil juga pernah 
dibakar. Dan pada tanggal 1 dan 2 
Mei 2012 gereja GKPPD Mandum¬ 
pang bersama dengan 19 rumah 
ibadah lainnya juga disegel oleh 
Pemerintah Aceh Singkil. Kejadian 
intoleransi seperti ini sudah sering 
menimpa umat GKPPD di Singkil, 
Aceh. Berdasarkan keterangan 
dari Pendeta Ressort Kuta Karan¬ 
gan, Aceh, Pendeta Erde Berutu, 
S.T.h di laman facebooknya, pada 
tahun 1979 GKPPD Mandumpang 


adalah salah satu rumah ibadah 
yang dibakar, kembali di tahun 1999 
usaha pembakaran kembali dilaku¬ 
kan, hanya saja terbakar di bagian 
pintunya karena jemaat setempat 
memergoki tindakan kriminal terse¬ 
but. Dari berbagai sumber yang di¬ 
himpun Reformata tercatat bahwa 
pada tanggal 1,3, 5 dan 8 Mei 2012 
Tim Monitoring yang dibentuk oleh 
pemerintah Kabupaten Aceh Singkil 
melakukan penyegelan 20 rumah 
ibadah. Adapun daftar 20 rumah 
ibadah yang telah disegel terse¬ 
but terdiri dari 10 Gereja Kristen 
Protestan Pakpak Dairi (GKPPD), 
4 Gereja Katolik, 3 Gereja Misi In¬ 
jili Indonesia (GMII), 1 Gereja Huria 
Kristen Indonesia (HKI), 1 Gereja 
Jemaat Kristen Indonesia (JKI) dan 
1 Rumah Ibadah Agama Lokal (Ali¬ 
ran Kepercayaan) Pambi. Realitas 
seperti ini seakan kontras dengan 
semboyan Bhineka Tunggal Ika 
yang sejak dulu sering digaung- 
gaungkan oleh para pendiri Repub¬ 
lik ini. Hak masyarakat atas jaminan 
kebebasan beribadah sesuai aga¬ 
ma dan keyakinan tidak terpenuhi 
bahkan sengaja dirampas oleh 
pengambil kebijakan di daerah itu. 
Hal ini bertentangan dengan Kon¬ 
stitusi Negara Kesatuan Republik 
Indonesia Undang-undang Dasar 
1945 khususnya Pasal 28 dan 29 
dan melanggar UU No. 39 tahun 
1999 tentang Hak Azasi Manusia 
khususnya Pasal 4 dan 22. ^Nick 


Talkshow Goldeneration & Greeneration for Indonesia 2045 

GEREJA AMBIL BAGIAN 
PENYELAMATAN LINGKUNGAN 



"Acara Talkshow Goldeneration & Greeneration for Indonesia 2045, yang digagas 
oleh FKPLH GPIB Jatipon, Bekasi (1/8). Sumber Foto: Nick Irwan." 


K ESERAKAHAN manusia men¬ 
jadi salah satu penyebab dari 
rusaknya ekosistem Dunia. 
Bencana ekologis bukanlah sekedar 
wacana belaka, dan diperlukan sebuah 
upaya yang serius dalam penyelamatan 
lingkungan. Sebuah tindakan nyata pe¬ 


nyelamatan lingkungan coba diwujudkan 
oleh Forum Komunikasi Pemerhati Ling¬ 
kungan Hidup dari Gereja Protestan di 
Indonesia Bagian Barat (FKPLH GPIB), 
jemaat Jatipon. Dalam sebuah talkshow 
bertajuk “Goldeneration & Greenera¬ 
tion for Indonesia 2045”, FKPLH Jati¬ 


pon bekerja sama dengan pengurus 
Pelayanan Kategorial wilayah Musy¬ 
awarah Pelayanan Bekasi (PELKAT 
MUPEL BEKASI), mencoba memberi¬ 
kan pemahaman mengenai penting¬ 
nya arti menanamkan semangat cinta 
lingkungan diantara umat Kristus, ber¬ 
tempat di gedung Gereja GPIB Jatipon, 
Bekasi (1/8). Hadir sebagai keynote 
speaker Bapak Lingkungan Hidup In¬ 
donesia, Prof. Dr. Emil Salim; mantan 
Puteri Indonesia Tahun 2005, Nadine 
Chandrawinata; musisi juga pegiat 
lingkungan hidup, Nugie; dan News 
Anchor Metro TV, Yohana Margaretha, 
yang bertindak sebagai moderator. 

“Hubungan manusia dengan alam 
adalah hubungan yang diajarkan 
sebagai bagian dari agama. Setiap 
agamawan adalah orang lingkungan. 
Karena pada hakekatnya lingkungan 
adalah keserasian hidup antara manu¬ 


sia dengan alam,” kata Emil yang per¬ 
nah menjabat sebagai Menteri Negara 
Pengawasan Pembangunan dan Ling¬ 
kungan Hidup yang pertama, diera kepe¬ 
mimpinan Presiden Soeharto. Emil juga 
menambahkan, bahwa Gereja adalah 
tempat umat mengabdi dan berbicara 
tentang Tuhan. “Karena itu kalau saya 
melihat Gereja yang kotor atau tempat- 
tempat ibadah yang tidak terpelihara, 
rasanya pengajaran agamanya belum 
benar,” tutur dari Ketua Delegasi Indone¬ 
sia di Konferensi Perubahan Iklim tahun 
2007 yang berlangsung di Bali, ini. 

Ditempat yang sama, Nugie, musisi 
Indonesia yang konsisten menyuara¬ 
kan isu penyelamatan lingkungan le¬ 
wat lagu-lagu yang diciptakannya, be¬ 
ranggapan bahwa lingkungan adalah 
hidup itu sendiri. Pria yang tenar den¬ 
gan lagu “Burung Gereja” dan “Teman 
Baik” ini menjelaskan bahwa lingkun¬ 


gan adalah pengalaman iman yang ia 
jalani setiap harinya. “Moga-moga acara 
ini menjadi suatu gerakan yang momen¬ 
tum untuk Gereja-gereja di Indonesia 
untuk menyatakan diri sebagai wadah ac- 
tion, untuk menyatakan bahwa manusia 
mau berubah demi Tuhannya terhadap 
lingkungan,” kata adik kandung dari Ka- 
ton Bagaskara, ini. 

Diantara para undangan yang datang, 
turut hadir rohaniawan Katolik, Romo 
Benny Susetyo. Ketika diberikan kesem¬ 
patan untuk menyampaikan pandangan¬ 
nya dari kacamata teologis, Romo Benny 
menekankan bahwa persoalan yang 
tengah dihadapi bangsa saat ini adalah 
merangkul kaum muda untuk lebih 
aware tentang struktur ketidakadilan 
sosial. “Kalau sungai, air, hutan dan 
lingkungan dijaga, maka kita melestari¬ 
kan kehidupan itu,” tutur Romo Benny. 

&Ronald 
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IGNATIUS DARI ANTIOKHIA: 

DI MATINYA ALLAH 
DIMULIAKAN H. 




S EJAK usia muda dia su¬ 
dah mengenal Kristus. 
Pemuda yang lahir di Siria 
sekitar tahun 35 Masehi ini punya 
keyakinan kuat untuk melayani Tu¬ 


hannya. Sebuah pilihan yang patut 
diacungi dua jempol. Tapi jika me¬ 
lihat latarbelakangnya, sertinya 
berbeda sama sekali dari pilihan 
hidupnya selanjutnya. Sebelum 
menjadi Kristen, Pria muda itu dike¬ 
nal sebagai seorang kafir yang di¬ 
duga kuat turut menganiaya orang 
Kristen di daerahnya. 

Ignatius dari Antiokhia, atau dike¬ 


nal pula sebagai Teoforus, 
seorang Kristen anggota gereja 
perdana. Kisah hidupnya berbalik 
180 derajat setalah hatinya disen¬ 
tuh oleh kasih Kristus. Ignatius 
yang dulunya begitu bengis, di ke¬ 
mudian hari menjadi seorang yang 
sangat saleh. Bahkan karena ke¬ 
salehannya itu dia diangkat men¬ 
jadi seorang uskup di Antiokhia 


menggantikan Petrus. Theodoret, 
seorang penulis, mencatat Suksesi 
Apostolik dari Ignatius bahkan di¬ 


dapat langsung dari Petrus send¬ 
iri yang menunjuknya untuk men¬ 
duduki tahta Antiokhia.Ada begitu 
banyak catatan baik dari Ignatius, 
Bapa Gereja atau Bapa Apostolik, 
dan Patriark di Antiokhia yang ke-3 
ini. Beredar kabar lisan, seperti 
yang dituturkan oleh tradisi, bahwa 
murid rasul Yohanes ini adalah 
salah satu diantara anak-anak 
yang digendong dan diberkati oleh 
Tuhan Yesus sendiri. Selain itu, dari 
sebutan yang diberikan kepadanya 
orang juga bisa mengenal siapa 
dia. Teoforus, sebuah sebutan 
yang bermakna dalam, yakni "Pe- 
manggul Tuhan", orang yang dian¬ 
daikan punya keunggulan khusus 
dibanding orang pada umumnya 
dalam kesetiaan, ketundukan, dan 
ketaatannya pada Tuhan dan juru 
selamatnya. 

Sebutan itu bukanlah sebutan 
sembarang, dan tidaklah berlebi¬ 
han. Sebab sikap hidup Ignatius 
memang menunjukkan bahwa dia 
layak disebut Teoforus. Akhir 
hidupnya pun mengkonfirmasi hal 
ini. Bahwa Ignatius adalah seorang 
yang tetap setia kepada Aliahnya 
sampai akhir hidupnya. Tak peduli 
bagaimana cara matinya, yang 
jelas di matinya dia tetap memu¬ 
liakan Allah. Menurut tradisi, Igna¬ 
tius menjalani hukuman mati, pada 
tanggal 20 Desember 107, dengan 
dibuang ke dalam kandang singa. 

Setelah kemartiran Ignatius 'di 
Colosseum jenazahnya dibawa 
kembali ke Antiokhia oleh teman- 
temannya dan dimakamkan di luar 
gerbang kota. Di kemudian hari jen¬ 
azah Ignatius dipindahkan lagi oleh 
Kaisar Theodosius II ke Tychaeum, 
atau Kuil Tyche, yang telah diubah 
menjadi sebuah gereja yang dide¬ 
dikasikan untuk Ignatius. Lalu dip¬ 
indahkan lagi pada tahun 637 ke 
Basilica di San Clemente di Roma. 

Ignatius adalah Uskup yang sangat 
produktif. Ditengah-tengah pelay¬ 
anan yang melelahkan dan penuh 
tantangan, mengingat penganiayaan 
terhadap kristen begitu hebat pada 
waktu itu, namun dia menuliskan 
banyak karya-karya penting dalam 
bentuk surat-surat penggembalaaan. 
Ditujukan kepada banyak jemaat 
perdana, seperti jemaat di Efesus; 
Jemaat di Tralles; Jemaat di Tralles; 
Jemaat di Roma; Philadelphia; Smir- 
na, dan juga Surat kepada Uskup 
Polykarpus di Smirna. Surat-surat itu 
berisi pengajaran yang sangat pent¬ 
ing dari seorang Ignatius. Umumnya 
adalah pengajaran-pengajaran orto¬ 
doks Kristen. Beberapa diantaranya 
seperti, pandangannya tentang mati 
syahid adalah kebajikan Kristen ter¬ 
tinggi. Demikianlah juga kehidupan 
selibat, la menyebut orang yang seli¬ 
bat sebagai mempelai dan permata 
Kristus. Dalam suratnya kepada Po- 
likarpus ia juga mengatakan, bahwa 
jikalau seseorang dapat tetap tinggal 
dalam kemurniaan daging untuk 
kemuliaan tubuh Kristus, biarlah ia 
tinggal sedemikian dan tanpa kes¬ 
ombongan. &Slawi 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 


Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

JL Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

JL Letjen S. Parman Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 
15.30 WIB 
18.00 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Pertokoan Gading Kirana 

Blok AlO No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

BIMBINGAN PRANIKAH 

08.30 WIB 
13.00 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

JL Raya Perjuangan N o. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

GRAHA REHOBOT 

MAL ARTHA GADING (MAG) 

Mali Artha Gading (MAG) 
Lobby India - Lantai 5 

JL Artha Gading Selatan No.l 
Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 1 
REMAJA 
PEMUDA 

UMUM II 

11.00 WIB 
11.00 WIB 
16.00 WIB 
18.00 WIB 

9 

GRISENDA 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 

PANIN 

Gedung Panin Bank Lt. 4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 

SUARA KEBENARAN 

Selasa, 

19.00 WIB 
Sabtu, 



Jakarta Pusat 


16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok Al O No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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Applebee’s Grill & Bar terletak di Palza Senayan lantai P5. (Insert foto: Ki-Ka: Marketing Manager, Vera Kartolo dan 
Public Relation Applebee’s, Elisabeth Rosmeilia). (Foto: Nick Irwan) 


Applebee’s Grill & Bar 

CITARASA AMERIKA 
UNTUK KELUARGA INDONESIA 


M enghabiskan waktu 
bersama-sama dengan 
anggota keluarga atau 
dengan teman-teman dekat meru¬ 
pakan sebuah momen berharga 
yang tak ingin disia-siakan oleh 
banyak orang. Restoran, masih 
menjadi salah satu destinasi favor¬ 
it masyarakat yang ingin meluang¬ 
kan waktu bersama dengan orang- 
orang yang mereka kasihi. Pelaku 
bisnis kuliner pun tak ketingga¬ 
lan untuk berinovasi melahirkan 
konsep-konsep yang fresh, demi 
menghadirkan sensasi baru demi 
memikat calon konsumennya. 

Masyarakat Jakarta mung¬ 
kin masih asing dengan kuliner 
asal negeri “Paman Sam”. Tetapi 
kekurangan ini tidak mengha¬ 
langi upaya Applebee’s, sebuah 
restoran kenamaan asal negara 
bagian Minnesota, Amerika Seri¬ 


kat, untuk melebarkan sayapnya 
di Indonesia. “Applebee’s itu fran- 
chise dari Amerika Serikat. Kon¬ 
sepnya kita namakan Neighbor- 
hood Grill and Bar Restaurant. 
Jadi selain Restoran, ada Bar-nya 
juga. Per Desember tahun lalu, 
Applebee’s dibuka untuk pertama 
kalinya di Indonesia. Dan gerai 
yang ada di Plaza Senayan ini 
menjadi tempat pertama yang di¬ 
buka di Asia,” ujar Vera Kartolo, 
General Manager Applebee’s In¬ 
donesia saat membuka perbin¬ 
cangan dengan Reformata di 
gerai Applebee’s yang terletak di 
kawasan Jakarta Selatan (31/7). 
Kehadiran Vera juga ditemani oleh 
Elizabeth, Marketing Manager dari 
Appebee’s Indonesia. Sebelum 
berjumpa dengan Vera dan Eliza¬ 
beth, dengan hangat para staff 
yang sedang bertugas menyambut 


kedatangan Reformata. Sembari 
melempar senyum mereka berka¬ 
ta, “Selamat sore. Selamat datang 
di Applebee’s”. Menurut Vera, ini 
adalah sebuah konsep hospital- 
ity yang diberikan oleh Applebee’s 
kepada setiap pelanggannya. 
Bahkan setiap petugas penerima 
tamu (greeter) di diwajibkan untuk 
mengetahui nama dan mood dari 
setiap pengunjung, untuk menge¬ 
nal dan membantu merekomen¬ 
dasikan makanan apa yang akan 
dipesan. 

“Basicly kita (Applebee’s) men¬ 
jual burger, steak, dan flatbread. 
Flatberad itu semacam pizza, ke¬ 
mudian kita juga menjual seafood, 
dan pasta,” jelas Vera saat mem¬ 
bahas apa saja yang dijual dir- 
estoran khas Amerika, ini. Selain 
restoran, di Applebee’s juga ter¬ 
dapat Bar yang menjual beberapa 


signature drinks beralkohol dan 
nonalkohol. Lukisan dinding berte¬ 
makan musik, olahraga, dan nasi¬ 
onalisme Indonesia, mendominasi 
hampir tiap sudut dari tempat ini. 
Space yang lapang dan nyaman 
seakan menahan tiap pengunjung 
untuk duduk berlama-lama. Alunan 
musik barat yang diputar ikut mem¬ 
bantu menghilangkan rasa penat 
dan suntuk yang tercipta akibat 
berkendara melintasi kemacetan 
ibukota. Vera kembali melanjutkan 
perbincangan dan menjelaskan 
bahwa Applebee’s ingin menawar¬ 
kan sensasi American dinning 
experience kepada masyarakat 
Indonesia, dengan memadukan 
American dan Mexican food. Kursi 
yang digunakan juga sengaja dide¬ 
sain sedemikian rupa agar pelang¬ 
gan yang datang merasakan ke¬ 
nyamanan saat makan ataupun 
bercengkerama dengan keluarga 
mereka. 

Makanan Dengan Porsi Besar 

Sementara itu Elizabeth memin¬ 
ta salah seorang server (pelayan) 
untuk menyajikan Wonton Tacos, 
sebuah hidangan pembangkit sel¬ 
era (appetizer) khas Applebee’s. 
Hidangan ini dipesan untuk dicicip 
langsung oleh Reformata. Poton¬ 
gan daging ayam dan sayuran 
segar dengan campuran saus 
oriental serta dibalut oleh Taco 
yang renyah, menjadi ciri khas dari 
Wonton Tacos. Seketika gairah 
makan pun muncul. 

Sedangkan untuk makanan uta¬ 
ma Elizabeth menawarkan untuk 
mencicip Ouesadilla Burger, salah 
satu menu favorit ditempat ini. Ke¬ 
tika penganan ini datang, tampi¬ 
lannya sangat menggoda untuk 
segera disantap. Ouesadilla Burg¬ 
er dihidangkan dengan French 
Fries (kentang goreng), Pico de 
Gallo, potongan daun selada, 
serta ditambah saus Mexi-ranch 
racikan chef Applebee’s yang ber¬ 
pengalaman. Untuk ukuran, Oue¬ 
sadilla Burger memang bongsor, 
karena disesuaikan dengan porsi 
makan orang Amerika. “Untuk 
semua Burger disini, kami (Apple¬ 
bee’s) menggunakan seratus pers¬ 
en daging asli, dan kita juga punya 
lebih dari limapuluh homemade 
sauces yang fresh. Pada dasarnya 
kita menjual makanan sehat, ha¬ 
lal, dan tanpa menggunakan ba¬ 
han pengawet sedikitpun, ” tutur 
Vera yang kerap menggunakan 
istilah-istilah dalam bahasa Ing¬ 
gris didalam percakapan. Segelas 
Oreo Cookies Milkshake dan Kiwi 
Frozen Lemonade ikut disuguh¬ 


kan, untuk menemani Reformata 
menyantap menu utama. Sebagai 
pencuci mulut (dessert), kami di- 
persilahkan untuk mencoba Butter 
Pecan Blondie, yakni cake dengan 
scoop besar es krim vanilla yang 
ditaburi walnut dan sirup karamel, 
lalu disajikan diatas hot plate. La¬ 
gi-lagi karena porsinya yang be¬ 
sar, hidangan penutup ini cukup 
untuk dikonsumsi oleh dua orang. 
Tak hanya untuk orang dewasa, 
Applebee’s juga menyediakan 
menu dengan porsi yang pas un¬ 
tuk anak-anak. Berdasarkan in¬ 
formasi yang kami dapat, seluruh 
makanan disini memiliki rasa dan 
porsi yang sama persis dengan 
menu dari gerai Applebee’s yang 
ada diseluruh penjuru Dunia. Na¬ 
mun, kecermatan pemilihan menu 
makanan yang cocok dengan lidah 
orang Indonesia telah dilakukan 
sebelum Applebee’s beroperasi di 
Tanah Air. Yang menjadi nilai lebih, 
setiap pelayan ditempat ini sudah 
pernah mencoba seluruh menu 
makanan yang ada, sehingga 
mereka bisa merekomendasikan 
menu yang sesuai dengan selera 
dan mood tiap tamu yang datang. 
Bahkan demi menjaga standar 
mutu dan pelayanan, Applebee’s 
Indonesia tak segan-segan untuk 
mengirim para manager-nya bela¬ 
jar langsung selama satu setengah 
bulan di Applebee’s Minnesota. 
Tak mengherankan bila Applebee’s 
mulai ramai dikunjungi oleh kaum 
ekspatriat dan mayarakat lokal. 

Range harga dari makanan di 
Applebee’s berkisar mulai dari 
Rp.99.000,- hingga Rp.200.000,-. 
Sedangkan untuk minuman dita¬ 
warkan mulai dari Rp.22.000,- hing¬ 
ga Rp. 150.000,-. Harga yang ter¬ 
tera sangat sebanding dengan rasa 
dan porsi yang besar. Untuk jam 
operasional dimulai dari pukul 11:30 
siang. Saat Weekend, Applebee’s 
beroperasi hingga pukul 01:00 dini- 
hari. Walaupun waktu operasional 
Mali telah berakhir pada pukul 
22:00, namun pengunjung Apple¬ 
bee’s dipermudah karena terdapat 
sebuah akses khusus dari parki¬ 
ran gedung untuk mencapai lokasi 
restoran. Bagi mereka yang tidak 
punya waktu untuk meninggalkan 
kantor atau rumah, Applebee’s juga 
menyediakan to go menu, yang bi¬ 
asanya dikirim menggunakan jasa 
pihak ketiga. Live music yang dige¬ 
lar selang dua minggu sekali dan 
segudang promo menarik, menja¬ 
dikan Applebee’s sebagai sebuah 
lokasi recommended untuk meng- 
habislan waktu luang bersama kel¬ 
uarga. &Ronald 



m S10N PERDANA 

fi/'.SSO Jn ;i MaFeiii Kaili IMI 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



/i 


GRESIA 

F-vkr 


PT.RADIO GELORA REMAJA SIBOLGA 

FM 101,5 MHz SIBOLGA 
Kantor/Studio: 

Jalan KH. Zainul Arifin No.13 
Sibolga 22532 

Telp.0631.23298.23300 Faks.23298 
E-mail: radio.gresia@yahoo.co.id 


Contact Person 
Aguspan Tanjung 
085361180625 


Perwakilan: 
RADIO SUARA MEDAN 
Jl. Setiabudi No. 102 Tj. Sari Medan 
Telp.061.8217240.8221489 Faks.061.8200338 
"'Mu,* c*»* E-mail: suaramedan@yahoo.co.id 
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Gracia Paramitha, 

Puteri Lingkungan Hidup 2002 

Peduli Sampah 
hingga Pendidikan 


S EJAK usia remaja Gracia 
Paramitha yang akrab dis¬ 
apa Grace, memang telah 
menaruh minat pada ilmu penge¬ 
tahuan dan menunjukan kepeduli¬ 
annya terhadap lingkungan. Minat 
tersebut dituangkan dengan kei- 
kutsertaannya dalam Kelompok 
Ilmiah Remaja. Pengalaman per¬ 
tama dibidang lingkungan berawal 
ketika dirinya menggagas mana¬ 
jemen sampah, sewaktu ia masih 
duduk di bangku Sekolah Menen¬ 
gah Pertama. Grace mengakui, 
bukanlah sebuah upaya yang mu¬ 
dah untuk mengajak teman-teman 
sebayanya dalam menjaga kele¬ 
starian lingkungan, terlebih saat 
itu isu lingkungan hidup masih 
dipandang sebelah mata oleh ban¬ 
yak orang. Tetapi semangat yang 
dimilikinya menjadi modal utama 
untuk menularkan nilai-nilai positif 
kepada orang-orang disekitar. 

Berkat buah pikirannya dalam 
menyulap sampah organik menjadi 
kompos, dara manis yang ketika 
itu masih berstatus sebagai siswi 
di SMPK Petra Surabaya terpilih 
sebagai Puteri Lingkungan Hidup 
pertama ditahun 2002, melalui 
ajang seleksi yang diadakan oleh 
Tunas Hijau, sebuah organisasi 


lingkungan 
hidup yang 
bermar¬ 
kas di Jawa 
Timur. “Yang 
menarik menurut 
saya adalah, wakitu 
itu belum ada kontes 
semacam Beauty Pag 
eant yang lebih menguta¬ 
makan karya ke masyarakat, 
atau kontribusi yang diberikan. 
Jadi Tunas Hijau tidak memilih 
berdasarkan kriteria kecantikan 
atau fisik semata, justru yang diu¬ 
tamakan berdasarkan apa telah 
mereka (kontestan) kerjakan. 
Sampai saat ini Tunas Hijau ma¬ 
sih konsisten bikin pangeran dan 
puteri lingkungan hidup ke-13, 
dan saya sempat dipercaya un¬ 
tuk menjadi tim penilainya,” tutur 
Grace waktu berbincang dengan 
Reformata disebuah pusat kulin- 
er yang terletak di Jakarta Timur 
(5/8). Saat itu Grace datang men¬ 
genakan kemeja putih dengan mo¬ 
tif dedaunan hijau, seakan mem¬ 
pertegas kecintaannya terhadap 
alam dan lingkungan. 

Sejak terpilih sebagai duta Ling- 



kungan 
Hidup, 
aktivitas 
gadis kela¬ 
hiran Sura¬ 
baya, 3 April, 26 
tahun silam ini se¬ 
makin padat. Hal ini 
sangat disyukuri karena 
telah memberinya kesem¬ 
patan untuk menambah penge¬ 
tahuan dan menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi. Prestasi seakan 
tak henti diukir oleh sulung dari tiga 
bersaudara ini. Pada tahun 2007, 
Grace terpilih menjadi finalis Ga¬ 
dis Pantene. Ditahun tahun 2011, 
ia juga dipercaya sebagai duta 
dari UNEP Tunza Youth Advisory 
Council on Asia Pacific Region, se¬ 
buah badan lingkungan hidup yang 
dinaungi oleh organisasi Perserika¬ 
tan Bangsa-Bangsa (PBB). 

Selain sebagai seorang aktivis 
lingkungan, Grace terlibat aktif seb¬ 
agai sekretaris di Indonesian Com- 
munity Network dan ikut menjadi 
Pioneer berdirinya Indonesian Youth 
Diplomacy (IYD). “Indonesian Youth 
Diplomacy sendiri adalah wadah 
bagi anak muda yang mau belajar 


tentang negisoasi, dilpomasi, dan 
berjejaring secara internasional. 
Kita punya program unggulan na¬ 
manya Y20 Summit, jadi ini pro¬ 
gram prestisius dibawah secretar- 
iat G20, khusus diplomasi pemuda 
dari 20 negara,” ujar lulusan den¬ 
gan predikat Cum Laude dari Uni¬ 
versitas Airlangga, Surabaya, ini. 
Lewat program IYD inilah, ia kerap 
dikirim keluar negeri untuk didapuk 
menjadi pembicara disejumlah 
ajang tingkat internasional. 

Impian demi impian kian ter¬ 
wujud. Pada tahun 2012, Grace 
mendapatkan penghargaan The 
Distinguish Parliamentarian, se¬ 
buah lomba sidang seputar air. 
Berkat anugerah Tuhan juga ia 
mendapatkan kesempatan untuk 
menjalani Summerschool di Ameri¬ 
ka Serikat dan Jerman. Mungkin 
sudah tak terhitung jumlah negara 
yang telah dikunjungi dan prestasi 
yang telah dicapainya. 

Menjadi Anugerah 
Bagi Sesama 

Penyertaan Tuhan adalah ba¬ 
gian terpenting dalam kehidupan 
dan pencapaian yang diraih oleh 
setiap orang. Inilah yang dira¬ 
sakan Grace didalam perjalanan 
hidupnya. Grace pun mengenang 
arti dibalik nama yang diberikan 
kedua orangtua kepadanya. “Se¬ 
tiap pagi saya selalu terbangun 
dan bersyukur lewat nama saya. 
Ada cerita tersendiri dibalik nama 
saya yang memiliki arti ‘anugerah’. 
Walau ibu saya sempat divonis 
mandul, akhirnya pada tahun 
1989 saya lahir setelah dua tahun 
penantian. Mereka memberikan 
saya nama ‘Grace’ dengan hara¬ 
pan agar saya dapat menjadi ber¬ 


kat bagi banyak orang dikemudian 
hari,” tutur jemaat GKI Cawang, 
ini. Lulusan Pascasarjana hubun¬ 
gan Internasional Universitas Indo¬ 
nesia ini juga menambahkan bah¬ 
wa ia pernah berulangkali gagal 
dalam meraih beasiswa, namun 
tak dipandang sebagai sebuah 
penghalang untuk terus mencoba 
dan berpikir positif. “Yang mem¬ 
buat saya merasa sangat beryukur 
lagi adalah ,Tuhan itu selalu mem¬ 
berikan segala sesuatu itu indah 
pada waktunya,” katanya sambil 
mengutip Pengkhotbah 3 ayat 11. 

Saat ini Grace berkarya seb¬ 
agai seorang dosen muda di Lon¬ 
don School of Public Relations, 
Jakarta, mengikuti jejak kedua 
orangtuanya yang telah lebih da¬ 
hulu menekuni profesi yang sama, 
la masih memendam harapan 
untuk melanjutkan studinya pada 
sebuah universitas kenamaan 
di Inggris. Kecintaan pada dunia 
pendidikan ini juga yang mendo¬ 
rong hatinya untuk menjalankan 
sebuah misi mulia dikemudian hari 
nanti. “Saya ingin bikin sekolah 
tentang diplomasi dan lingkun¬ 
gan, dan targetnya ingin ke kaum 
disabilitas. Ini karena saya sudah 
beberapa kali ketemu mereka, dan 
mereka ga pernah mendapatkan 
pelatihan seputar negosiasi, atau 
tentang negara. Jadi selain mem¬ 
berikan akses kepada anak muda 
yang umum (normal), justru saya 
ingin untuk memberikan kesempa¬ 
tan lebih lagi ke kaum disabilitas. 
Mimpinya gede, tapi saya selalu 
optimis dan percaya bahwa Tuhan 
akan selalu memberikan segala 
sesuatu itu indah pada waktunya,” 
kata Grace menyudahi perbincan¬ 
gan. &Ronald . 
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GAMKI, WADAH PEMUDA KRISTEN BANGUN NEGERI 



Michael Wattimena (tiga Kiri) bersama pengurus GAMKI terpilih periode 2015-2018 hasil kongres X Manado, saat di lantik di Grha Oikumene Jl. Salemba Raya No. 10, Jakarta Pusat, Jumat (14/8). (Foto: Nick) 


G ERAKAN Angkatan 
Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI) periode 2015- 
2018 resmi dilantik di Jakarta, 
Jumat (14/8). Acara yang dimulai 
pada pukul 19.00 WIB itu sebel¬ 
umnya telah meresmikan kantor 
sekretariat baru yang bertempat 
di Ghra Oikumene lantai 4, Jalan 
Salemba Raya 10, Jakarta Pusat. 
Dalam sambutan perdana diha- 
dapan anggota GAMKI dan para 
undangan, Ketua Umum terpilih 
Michael Wattimena mengungkap¬ 


kan bahwa periode GAMKI saat ini 
banyak diisi oleh pemuda-pemuda 
gereja dari berbagai aras. Menurut¬ 
nya GAMKI merupakan rumah bagi 
semua pemuda kristen di Indone¬ 
sia. Sebagai organisasi pengkad- 
eran GAMKI kedepan akan terus 
meningkatkan komunikasi dengan 
semua aras gereja dan juga mem¬ 
bangun kerja sama yang positif 
dengan institusi pemerintah serta 
lembaga-lembaga kepemudaan 
antar agama. Hal ini dilakukan guna 
terus menumbuhkan rasa cinta ter¬ 


hadap Tanah Air Indonesia serta di¬ 
harapkan bisa menjadi sebuah ‘virus’ 
yang positif bagi dinamika pemban¬ 
gunan kedepan 

“GAMKI adalah wadah dari 
pemuda kristen di Indonesia, oleh 
karenanya GAMKI kedepan harus 
dapat berpartisipasi untuk memban¬ 
gun Indonesia. Harapannya GAMKI 
dengan Gerakan Pemuda (GP) An- 
sor, mungkin juga dengan pemuda 
Muhamadiah kedepan akan dapat 
membangun solideritas pemuda 
guna terus membangun rasa nasi¬ 


onalisme dan rasa kebangsaan. Kita 
akan coba merangkul kementerian- 
kementerian terkait, TNI dan Polri 
untuk bekerjasama”, ujar Michael 
Wattimena. 

Lebih lanjut Michael Wattimena 
yang akrab disapa Bung Michael ini, 
mengatakan bahwa saat ini seharus¬ 
nya orientasi bangsa bukan hanya 
berkutat pada ideologi, tapi sudah 
harus bergeser pada pembangu¬ 
nan bangsa guna kesejahteraan 
masyarakat. Kekristenan, baik se¬ 
bagai nilai maupun sebagai institusi 


adalah salah salah dari keragaman 
yang Indonesia miliki. Sebelum 
negara ini berdiri, maupun ketika 
negara ini telah hadir sebagai se¬ 
buah institusi politik yang mengi¬ 
kat bangsa-bangsa, gereja yang 
membawa misi Yesus Kristus telah 
berproses dengan segala dinamika 
negara ini. Kehadiran gereja, tentu 
tak hanya soal pemikiran teologis¬ 
nya, namun juga gerakan politik 
yang memberi nilai bagi perubahan 
dan pembaharuan Indonesia seb¬ 
agai negara yang plural. &Nick 



5,12,19, 26 September, 
3 & 10 Oktober 2015 

Nara Sumber : 

Pdt. Bigman Sirait 
Ibu Greta Mulyati 
Bp. Sugihono Subeno 
Ibu Juaniva Sidharta 


BIAYA PENDAFTARAN 

Pekerja : Rp. 50.000/ paket 
Mahasiswa : Rp. 25.000 / paket 


WAKTU & TEMPAT 


Paket Satu 
Paket Dua 
Paket Tiga 
Paket Empat 
Paket Lima 
Paket Enam 


Sabtu, 5 September 2015 
Sabtu, 12 September 2015 
Sabtu, 19 September 2015 
Sabtu, 26 September 2015 
Sabtu, 3 Oktober 2015 
Sabtu, 10 Oktober 2015 


PETA 



\ 

V A\ 

LOKASI 

WISMA BERSAMA 

L_J 

< 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN REFOBMED CHURCH 


Penyelenggara : 

Gereja Reformasi Indonesia 

www.gri.or.id 


Pukul 09.30 - 15.00 WIB 

TEMPAT 

Wisma Bersama 
JL Salemba Raya 24 A-B 
Jakarta Pusat 


Pendaftaran : 

Martha 0818 489 260 
Dina 0812 8360 407 


Marte 0812 1300 707 
Yemima 021-3924 229 


Pendaftaran dibuka sampai 30 Agustus 2015 
(atau selama tempat masih tersedia) 


PEMBINAAh 

CALON GURl 

SEKOLAH MINGGI 
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TIDAK ADA 
JALAN PINTAS 




Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo. com) * 


P ADA tulisan sebelumnya 
kita mendapatkan gam¬ 
baran bagaimana bangsa 
kita mempersepsi karakter dirinya 
sendiri. Mereka melihat karakter 
bangsa kita suka bekerja-sama, 
kreatif, cinta, pemimpin, bebas 
dan sopan beretika - menggu¬ 
nakan ciri-ciri yang digunakan oleh 
media Kompas & Jakarta Post 
dalam kampanye karakter mereka. 
Sebaliknya bangsa kita dipersepsi 
sendiri lemah dalam karakter pent¬ 
ing seperti jujur, disiplin tanggung- 
jawab dan percaya diri. 

Hasil survey ini juga menunjuk¬ 
kan tidak ada figur yang dominan 
di mata masyarakat sebagai orang 
dengan karakter yang baik. Di an¬ 
tara pilihan yang ada kurang dari 
satu di antara empat menyatakan 
orang tua mereka adalah tokoh 
berkarakter ideal mereka. Bisa dili¬ 
hat bahwa sebagian besar orang 
tidak mengindolakan orang tua 
mereka sendiri. Dengan kedeka¬ 
tan mereka bisa merasa apakah 
ortu mereka punya karakter yang 
baik atau tidak. Dengan sorotan 
kedekatan dalam keluarga, anak 
akan tahu perilaku orang tua mere¬ 
ka. Menarik bahwa di antara figur- 
figur yang namanya diingat dan 
disebut responden, satu dari em¬ 
pat menyebutkan tokoh proklama¬ 
si Indonesia, yaitu Soekarno, seb¬ 


agai pribadi yang memiliki karakter 
yang kuat dan baik. Bagaimana 
karakter terbentuk berhubungan 
dengan siapa atau apa yang diya¬ 
kini mempengaruhi pembentukan 
karakter seseorang. Hasil survei 
eksplorasi MRI yang mewawan¬ 
cara 100 responden laki-laki dan 
perempuan berusia 21 tahun ke 
atas dari kelas sosial ekonomi 
ABC+ ini menunjukkan hampir 
semua (98%) melihat lingkungan 
keluarga, seperti orang tua dan 
saudara-saudara mereka, yang 
paling mempengaruhi pembentu¬ 
kan karakter positif (atau negatif) 
bangsa ini. 

Orang awam sadar jalan pem¬ 
bentukan karakter adalah jalan 
panjang, bukan jalan instan. Pem¬ 
bentukan karakter dimulai dan 
berproses dalam keluarga. Den¬ 
gan demikian orang-orang dalam 
keluargalah yang masyarakat 
yakini memiliki pengaruh besar 
dalam pembentukan karakter posi¬ 
tif terhadap pembentukan kara¬ 
kter-karakter penting seseorang. 
Dalam hal ini sudah barang tentu 
orang tua akan paling memberikan 
pengaruh, baik sebagai model tapi 
juga yang melakukan pendidikan 
secara praktis dari hari ke hari. 
Ketika orang tua berbicara secara 
konsisten mengenai sikap-sikap 
dan perilaku-perilaku moral yang 


penting seperti tanggung-jawab, 
jujur, disiplin, mengasihi, dsb 
maka pengaruh mereka akan san¬ 
gat kuat - secara positif maupun 
negatif. Ketika orang tua memiliki 
kelemahan dalam karakter moral 
dasar seperti kejujuran, tanggung- 
jawab, dsb itu maka generasi beri¬ 
kut akan mendapat contoh dan 
pengaruh buruk dari orang tua 
mereka. Sungguh memang tidak 
akan mudah untuk memutus tali 
pengaruh buruk ini. 

Sementara ketika menjadi 
'tua,' orang cenderung 'menjadi 
tua' dalam keinginan belajar dan 
berubah. Bahkan tanpa kesada¬ 
ran pentingnya manusia berubah 
terus, maka ketidak-sadarannya 
akan membuat karakter orang 
malah memburuk.Lingkungan lain 
yang disebut paling berpenga¬ 
ruh dalam pembentukan karakter 
orang adalah lingkungan sekolah, 
apakah itu guru, kepala sekolah, 
dan teman-teman bermain di seko¬ 
lah (64%). Dengan posisinya seb¬ 
agai pendidik dan peranan mereka 
dalam mendidik orang dari masa 
kanak-kanak, maka peranan seko¬ 
lah dipandang sangat menentukan 
pembentukan karakter orang. Para 
guru memiliki wibawa khusus bagi 
anak didik sehingga seandainya 
para guru, di samping mengajar 
pengetahuan dan ketrampilan 


tertentu, tapi juga menjalankan 
fungsi pendidikan karakter siswa 
melalui pengajaran, motivasi dan 
keteladanan maka sekolah memi¬ 
liki potensi dalam pembangunan 
karakter siswa. 

Setelah keluarga dan sekolah, 
masyarakat menyadari kalau ke¬ 
lompok lain yang paling mem¬ 
pengaruhi pembentukan karakter 
orang adalah lingkungan dekat 
dari masing-masing orang, seperti 
tetangga dan teman-teman ber¬ 
main (62%). Tampaknya masyara¬ 
kat meyakini pengaruh kuat orang 
adalah dari interaksi yang beru¬ 
lang-ulang dengan orang-orang 
tertentu lain selain keluarga, sep¬ 
erti teman-teman dan tetangga. 

Masyarakat tampak menyadari 
satu ungkapan klasik yang ter¬ 
dapat dalam Alkitab yang men¬ 
gatakan: Pergaulan yang buruk 
merusakkan kebiasaan yang baik. 


Sebaliknya, pergaulan dengan 
orang yang (berkarakter) baik akan 
membangun kebiasaan-kebiasaan 
yang baik artinya akhirnya adalah 
karakter yang baik. Sementara, di 
luar dengan keluarga yang bersifat 
khusus, maka orang paling ban¬ 
yak bergaul dengan teman-teman, 
yang dekat secara emosi, dan 
dengan tetangga, yang dekat se¬ 
cara fisik. Dalam Kitab Amsal juga 
disebutkan: “Besi menajamkan 
besi, orang menajamkan sesa¬ 
manya.” Keluarga, family dan ling¬ 
kungan sosial kita adalah bagian 
dari sarana Tuhan membangun 
karakter orang percaya. Dan kita 
ditempatkan di sana untuk juga 
menjadi ‘garam dan terang’ yang 
memberkati lingkungan kita. Kare¬ 
na itu jagalah identitas kita sebagai 
anak-anak Allah sehingga kita ti¬ 
dak kehilangan pengaruh ilahi kita. 
Tuhan memberkati!!! 



Raymond Lukas 


D ALAM hal apapun yang 
harus dilakukan seorang 
pemimpin, khususnya 
para pemimpin yang memiliki 
pengamh, pasti meyangkut sebuah 
investasi. Memang tidak terbatas 
pada dana investasi untuk mem¬ 
bangun sebuah bisnis saja yang 
menyangkut investasi keuangan, 
asset atau apapun bentuknya, na¬ 
mun pada kenyataannya pemimpin 
melakukan investasi. Seperti 
yang dikatakan dalam alkitab “apa 
yang ditabur seseorang, itu juga 
yang akan dituainya”. Itu adalah 
kenyataanya. Anda memerlukan 
teman? Lakukan investasi dalam 
pertemanan. Anda menginginkan 
cinta? Lakukan investasi dengan 
mencintai. 

Anda menginginkan untuk di¬ 
hormati? Lalukan investasi untuk 
menghormati orang lain. Kita akan 
menerima kembali apa yang kita 
investasikan, Seberapa banyak 
yang kita terima tergantung berapa 
yang kita investasikan. Kalau kita 
melakukan investasi sedikit, hasil¬ 
nya akan sedikit tetapi kalua kita 
menginvestasikan besar, maka 
hasilnya akan besar juga. 

Investasi yang dilakukan 
dengan keyakinan yang besar 
akan memberikan hasil. 


KEPEMIMPINAN 


INVESTASI 
SANG PEMIMPIN 

Robert Kuok yang mempakan 
salah satu orang terkaya di Malaysia 
selama sepuluh tahun berturut-turut 
menumt majalah Forbes, mengatakan 
“saya beradaptasi seperti bunglon di 
masyarakat dimana saya melakukan 
bisnis saat ini” Kuok seorang Cina 
yang pandai menggunakan “guanxi”, 
dimana dia menjalin hubungan baik 
dengan sesama orang Cina yang 
merantau dimanapun juga. Sehingga 
Kuok bisa menjadi orang lokal di¬ 
manapun dia berada. Hal ini menun¬ 
jukkan berapa banyak investasi 
waktu, tenaga, kebaikan ataupun in¬ 
vestasi lainnya yang dilakukannya un¬ 
tuk membina hubungan baik dengan 
sesama orang Cina perantauan. 

Hal ini membuat apa yang dilaku¬ 
kannya bisa sepuluh kali lebih cepat 
dibaningkan dengan apabila hal 
tersebut dilakukan oleh orang lain. 
Seorang pemimpin rohani yang saya 
kenal, selalu menginvestasikan wak¬ 
tunya untuk hubungan baik kepada 
orang-orang yang bam ditemuinya se¬ 
lama perjalanan. Sewaktu mendaftar 
disebuah hotel bintang lima di Bali, 
dia mendapatkan layanan luar biasa 
dimana kamar regular yang dipesan¬ 
nya di naikkan kelasnya menjadi ka¬ 
mar suite dan boleh memesan apapun 
juga dari kamarnya tanpa dikenakan 
biaya. Wow? Ternyata General Man- 


ger hotel tersebut adalah seorang pen¬ 
jaga pintu sebuah hotel di Singapura 
yang pemah disapanya 20 tahun lalu 
dan diberikan motivasi yang men¬ 
gangkat semangat pemuda tersebut. 
General manager tersebut men¬ 
gatakan “ Anda mungkin lupa saya, 
namun Anda pemah menyapa saya 
20 tahun lalu disebuah pintu hotel di 
Singapura, dengan sikap yang sama 
baik dan hormat sewaktu Anda me¬ 
nyapa General Manager hotel itu. Hal 
itu memberikan saya semangat bahwa 
suatu hari kalau saya bisa mengelola 
sebuah hotel, dan berjumpa dengan 
Anda, maka saya akan mengungkap¬ 
kan rasa terima kasih dan hormat saya 
kepada Anda. Hari ini cita-cita saya 
terwujudkan. 

Dalam buku “in search of excel- 
lence” nya Thomas J. Peters dan 
Robert H. Waterman, dibahas ten¬ 
tang bagaimana sebuah pemsahaan 
yang “Excellence” dekat dengan 
kastememya. Pemsahaan-pemsahaan 
seperti ini terobsesi dengan Stan¬ 
dard, dapat diandalkan dan layanan. 
Mereka memiliki komitmen untuk 
menjadikan kastemer mereka pent¬ 
ing, memberikan mereka nilai uang 
terbaik dan siap melayani mereka 
sesuai kebutuhan yang ada. Sebagai 
contoh pemsahaan makanan ringan 
“Frito-Lay”, mereka memiliki 10,000 
tenaga penjual dengan 99,9% tingkat 
layanan. Apa artinya? Artinya Frito 
tidak keberatan memgi demi mem¬ 
berikan layanan yang diperlukan 
kastememya, Sebagai contoh Frito 
bersedia menghabiskan beberapa ra¬ 
tus dollar biaya pengangkutan untuk 
mengantar 2 box makanan yang di¬ 
pesan toko kastememya. Wow! Luar 


biasa bukan? Tidak ekonomis namun 
tetap dilakukan demi melayani kaste¬ 
memya. Impaknya sangat luar biasa 
sehingga penjualan kripik kentang 
dan pretzelnya mencapai dua milyard 
dollar pertahun. 

Jadi, ada dua jenis pemimpin didu- 
nia, Investor dan pengambil manfaat 
atau “takers’. Para pemimpin “inves¬ 
tor” selalu mempraktekkan prinsip 
investasi secara alamiah. Sedangkan 
para “takers” adalah para pemimpin 
yang tidak melihat memberi adalah 
sebuah investasi, namun sesuatu yang 
mengurangi milik mereka. Biasanya 
para pemimpin “investor” menang 
karena mereka akan menerima hasil 
balik berlipat ganda, sedangkan para 
pemimpin “takers” akan memgi baik 
dalam bentuk uang, teman, kesehatan 
dan kehormatan. Rekan pemimpin 
yang budiman, melakukan investasi 
dengan memberi menjadi sangat 
menantang. Mungkin sulit untuk di¬ 
lakukan. Jadi bagaimana kita sebagai 
pemimpin berani memberi dan men¬ 
jadikan semua yang kita berikan se¬ 
buah investasi? 

1. Berani melakukan investasi den¬ 
gan memusatkan perhatian pada apa 
yang kita inginkan. Banyak pengala¬ 
man mengajarkan kalau kita fokus 
pada keinginan kita, maka kita akan 
mendapatkannya. Hal mana akan me¬ 
ningkatkan kekuatan dan pengamh 
pemimpin tsb, 

2. Berani melakukan investasi me¬ 
lalui penekanan pada inisiatif. Ambil 
inisiatif melakukan investasi dari apa 
yang kita punya, jangan menunggu 
sampai punya bam mau melakukan 
investasi. 

3. Berani melakukan investasi 


dengan kesabaran. Seorang petani 
yang menabur biji, tidak meng¬ 
harapkan biji tumbuh keesokan 
harinya, Membutuhkan waktu dan 
usaha untuk menyirami, memberi 
pupuk dan lain-lain agar biji meng¬ 
hasilkan tanaman yang diinginkan. 

4. Berani melakukan investasi 
dengan bertoleransi pada kekece¬ 
waan. Jangan biarkan kekecewaan 
menggrogoti kita. Ingatlah prinsip 
tanam dan tuai pasti berlaku. 

5. Berani melakukan investasi 
dngan sikap gembira, Bersukacital- 
ah, tidak ada orang yang suka den¬ 
gan seorang yang sering komplain, 
jadilah thermosat yang menentu¬ 
kan tingkat suhu yang diinginkan, 
bukan thermoneter yang hanya 
mengikuti tingkat suhu yang ada. 

6. Berani melakukan investasi 
dengan mengharapkan hasilnya. 
Petani tidak langsung melihat ha¬ 
sil tanamannya, namun dia meng¬ 
harapkan hasil tersebut. Seorang 
pemimpin yang melakukan in¬ 
vestasi hams bersikap sama. Kalau 
dia memberikan semangat pada 
seseorang, maka dia hams meng¬ 
harapkan pembahan pada orang 
tersebut. 

7. Berani melakukan investasi 
dengan mengucap syukur. Selalu 
mengucap syukur dalam segala hal 
termasuk apabila investasi Anda 
berhasil. Berterima kasihlah dan 
mengucap syukur sennatiasa. 
Rekan pemimpin kristiani, sebagai 
pemimpin bisnis di market place, 
kita akan tems melakukan investasi 
dengan berani. Saya yakin, para pe¬ 
mimpin passti bisa dan akan menu¬ 
ai hasil yang luar biasa. 


Resensi 
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Prayers 

YOU CAN’T 
LIVE WITHOUT 


Cara Berbicara kepada 
Tuhan tentang Segala Sesuatu 


ERS 


VN’T 


HOUT 


kepada 
ila Sesuatu 


Judul Buku 

Without” 

Penulis 

Penerbit 

Cetakan 

Tahun 


: “1 0 Prayer You Can’t Live 

: Rick Hamlin 
: Immanuel Publishing 
: 1 

: 2015 


Sebuah Dinamika Doa 

D oa adalah “nafas” kehidupan rohani manusia. Tanpa doa orang akan mati rohaninya, sama seperti 
manusia yang tidak bisa menghirup udara, oksigen bagi tubuhnya, maka dalam hitungan menit dia 
akan mati. Betapa sangat penting peran doa, sehingga manusia tak mungkin dan tak boleh absen 
melakukannya. Namun demikian doa juga bukanlah sekadar ritual rutin yang wajib dikerjakan. 
Karena doa bukan cuma soal kegiatan semata. Sebab di sana terdapat kekuatan, iman dan dorongan hebat 
dari ilahi yang maha hebat. Karena itu berdoa pun perlu dilakukan dengan cara yang baik dan tepat pula. 

Buku ini dapat membantu anda mengenal doa dengan baik dan menuju ke arah benar. Bukan sekadar 
bagaimana caranya, tapi juga berisi landasan doa yang benar yang terdapat dari buku suci. Kendati berisi 
ulasan Alkitabiah tentang Doa, tapi buku “10 Prayer You Can’t Live Without” tidaklah serumit buku-buku teo- 
logia yang rumit dan sulit dicerna. Terbagi dalam sepuluh bagian penting tentang apa itu doa dan bagaimana 
berdoa. Membaca buku ini anda akan diajak Rick Hamlin, penulis buku ini untuk mengalir dalam aliran sun¬ 
gai pelajaran doa yang sangat sederhana, namun bermakna. Menelusuri bagaimana dinamika berdoa, bisa 
dilakukan layaknya orang sedang bercakap-cakap, ringan, lebih dekat dan santai. Atau bisa juga dinyanyikan 
sebagai sebuah ungkapan pujian dan syukur. Bisa juga dilakukan sebagaimana layaknya sebuah doa klasik 
yang bertujuan untuk memusatkan pikiran anda. Fokus hati dan pikiran hanya kepada Tuhan Allah sendiri. 
Sebuah permenungan yang mendalam, berisi permohonan sangat dari dalam diri. Dan masih banyak lagi 
berkat-berkat penting berkaitan dengan doa. jssSlawi 


Gereja Kristen Ruko Indonesia 



Gantyo Koespradono 


P EMERINTAHAN boleh 
berganti, tapi rumitnya 
izin mendirikan tem¬ 
pat ibadah (gereja) tetap tak 
berubah. Sejak dulu sampai 
sekarang sama saja. Konkret¬ 
nya, mendirikan panti pijat lebih 
mudah ketimbang mendirikan 
gereja. 

Jangankan mendirikan ban¬ 
gunan gedung gereja baru, me¬ 
renovasi gedung lama pun tidak 
semudah yang saya bayangkan. 
Bangunan tempat kami beriba¬ 
dah di Tangerang sejak 20 tahun 
telah berizin sebagai gedung ge¬ 
reja. Sebelumnya rumah tinggal. 

Tahun ini majelis gereja kami 
berniat merenovasi gedung 
yang kapasitasnya semakin ter¬ 
batas seiring dengan berkem¬ 


bangnya jumlah jemaat. Namun, 
mengacu kepada SKB 2 Menteri 
Tahun 2006, pihak-pihak terkait 
memberlakukan syarat layaknya 
mendirikan gedung gereja baru. 
Melalui ketua RT dan RW, majelis 
harus ngemis-ngemis lagi minta 
persetujuan warga di sekitar ge¬ 
reja, padahal gereja kami berada 
di jalan protokol (utama). 

Setelah melalui perjuangan be¬ 
rat (minta tanda tangan warga 
sekitar), warga akhirnya meny¬ 
etujui gereja direnovasi. Beres? 
Belum, sebab majelis mesti minta 
persetujuan (rekomendasi) dari 
Forum Kerukunan Umat Beraga¬ 
ma (FKUB). 

Di dalam FKUB memang ada 
unsur Kristen (Katolik, Protestan, 
Pentakosta, dan lain-lain) yang 
pasti tidak mempersoalkan ge¬ 
reja kami melakukan renovasi. 
Tapi di luar itu, ada belasan unsur 
lain yang belum tentu menyetujui. 
Pasalnya di FKUB juga ada unsur 


organisasi, yaitu ormas yang sela¬ 
ma ini mengklaim dirinya sebagai 
pembela agama tertentu. 

Satu saja unsur dalam FKUB 
menolak, jangan berharap gedung 
bisa direnovasi. Bahkan ada ang¬ 
gota dalam FKUB yang mewakili 
unsur-unsur tertentu tanpa basa- 
basi minta imbalan uang. 

Di wilayah lain, masih di 
Tangerang, persisnya di kawasan 
Bumi Indah, Pasar Kemis, mimpi 
jemaat cabang gereja kami di 
sana untuk membangun gedung 
gereja pupus sudah setelah Ketua 
RW mengumumkan bahwa warga 
sekitar menolak rencana kami 
mendirikan gereja. Padahal warga 
gereja di sana sejak 10 tahun lalu 
sudah mengumpulkan uang sedikit 
demi sedikit untuk membeli sebi¬ 
dang tanah. 

Dengan uang yang jumlahnya 
tak seberapa, warga gereja juga 
sudah membangun setapak demi 
setapak gedung yang nantinya 


dipakai untuk beribadah. Pemban¬ 
gunan sudah rampung sekitar 70 
persen. 

“Sudahlah bapak-bapak tidak 
usah bergerilya lagi minta dukun¬ 
gan ke warga dalam rangka minta 
izin mendirikan gereja. Percuma! 
Warga di sini sepakat tidak setuju,” 
begitu ungkapan Pak RW kepada 
tim perizinan gedung gereja. 

Kata-kata itu bagaikan vonis 
hakim Mahkamah Konstitusi yang 
telah mempunyai kekuatan hu¬ 
kum tetap dan mengikat. Apa mau 
dikata, cabang gereja kami di 
Bumi Indah terpaksa harus tetap 
menyewa tiga ruko yang selama 
ini digunakan tempat beribadah. 
Padahal berdasarkan rencana 
yang telah disetujui Klasis, cabang 
gereja kami di sana pada tahun 
2017 akan didewasakan. Salah 
satu syarat dewasa harus punya 
tempat ibadah yang permanen. 
Berdasarkan fakta-fakta di atas, 
tampaknya mimpi orang-orang 



Kristen untuk mendirikan tempat 
ibadah di Indonesia, terutama di 
Pulau Jawa mesti dikaji ulang. 
Seorang teman (dia wartawan 
senior sebuah koran nasional) 
berpendapat sungguh bodoh 
jika orang-orang Kristen tetap 
memelihara ambisi untuk mem¬ 
bangun gedung gereja di tengah 
masyarakat yang diakui atau ti¬ 
dak menjunjung tinggi semangat 
intoleran. 

Menurut dia, jika peribadahan 
yang selama ini dilakukan di 
ruko tidak mendapat gangguan 
dari warga sekitar, mengapa 
tidak dilanjutkan? Mengapa 
orang-orang Kristen senang 
membangunkan macan tidur? 
Apakah saat beribadah, umat 
harus berada dalam sebuah ge¬ 
dung yang penuh dengan sim¬ 
bol-simbol Kristen? 

Ada benarnya juga kawan 
saya dari HKBP ini. Jika me¬ 
mang begitu, tak ada salahnya 
umat Kristen di negeri ini meles¬ 
tarikan GKRI alias Gereja Kris¬ 
ten Ruko Indonesia. 


MMOTMM 

702, AM 

Jnk-irtn 


H Ok AS, MCJUAti-JUAH, 
NJUAi-JUAti, YAAHOWU, AH0J 


ftfepr Mm 

Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00, 
memutarkan layu-layu . 

Boi&Wofa AM Pafy *4 

SlttutfbHfkH Nias 

Koto i^r Medayu V«Cl 

MandaiSlngt J j 



Promosikan Album Terbaru Anda 

SMlo ; Jl. Bifltpro Rwfllio 1^ 10, 6unH Bmtirp Pflrrn.n 

■Inkerte Selatan. Taip.021-7J6dOQ34 
A&u&tnan Pardosi J31338246633 1 021 33371921 
Eicwn-d SMinUiHM ; OB13S039771fl 1 021-274702« 
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Berdiri 22-5-1975 

Radio Komersil Berpengalaman 
Meraih Pendengar Terbanyak 
di Kotamadya P. Siantar 
Kab. Simalungun. 

Sewice HieiayeuU Pengusaha 

Jl. Bola Kaki No. 31 
P. Siantar 2112 - Sumut 
Tel. (0622) 28154 - 21767 
Fax : 28300 
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JUJUR & KONSISTEN 
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Bukit Golgata No. 1 Dolok Margu 
Kab. Humbang Hasundutan 22457 SUMUT 'R 0633 700 2022/33 
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CARA MENGETAHUI IJAZAH 'BODONG' DAN KAMPUS ‘ABAL-ABAL' 


.“"“T™ ,PCr9Uman T# W Agama) dan 
PTT(Perguruan Tinggi Teologi) ada kekhususan 

(perlakuan khusus) berdasarkan beberapa pasal dan 
penjelasan pasal UU 12 tahun 2012? 

Justru hal ini menjadi penyebab kerumitan yang tak 
perlu! 

Selain terakreditasi semua perguruan tinggi, tanpa 
I kecuali, harus memiliki data pada 

Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (forlap.dikti.go.id) 



R EFORMATA sebelumnya 
pernah memberitakan 
mengenai legalitas ke¬ 
absahan dari sebuah ijazah, yang 
pada saat itu menyoroti mengenai 
program studi (prodi) guru sekolah 
dasar yang dikeluarkan oleh Seko¬ 
lah Tinggi Theologi Arastamar, 
Jakarta. Berdasarkan keluhan 
dan pengakuan alumninya pada 
saat itu, bahwa ijazah dan proses 
pelaksanaan ujian hingga wisuda 
sangat tidak jelas. Ijazah PGSD 
dinilai illegal karena gelar guru 
Agama SD adalah Ahli Madya dan 


nomor seri lembar Ijazah hanya di¬ 
tulis mengunakan tulisan tangan. 
Dalam pembelaannya Rektor STT 
Arastamar, Pdt. Dr. Matheus Man- 
gentang yang ditemui Reformata 
dan beberapa awak media lain 
mengatakan bahwa ijazah yang 
dikeluarkannya tersebut adalah 
ijazah lokal yang sah. Ijazah terse¬ 
but digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan internal dari yayasan 
yang menaungi kampus tersebut. 

Dari berbagai sumber yang di¬ 
himpun Reformata dikatakan bah¬ 
wa Ijazah yang dikeluarkan pergu¬ 


ruan tinggi dinyatakan palsu atau 
tidak sah kalau dikeluarkan oleh 
perguruan tinggi atau prodi yang 
tidak terakreditasi. Atau, dikeluar¬ 
kan oleh institusi perorangan atau 
kelompok yang tidak memiliki ke- 
wenangan mengeluarkan hal itu. 
Itulah bunyi UU 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi. Gelar 
dinyatakan tidak sah atau dicabut 
kalau karya tulis itu merupakan 
plagiasi. 

Kapan ijazah dinyatakan sah? 
Kalau mahasiswa terdaftar secara 
resmi di pangkalan data (database) 
pendidikan tinggi yang dilaporkan 
oleh perguruan tinggi ke Direktur 
Pendidikan melalui Kopertis. 

Perguruan tinggi itu sistemnya 
otonomi atau mandiri dalam kai¬ 
tannya penerimaan hingga me¬ 
luluskan mahasiswa. Prosesnya 
seperti apa hingga kelulusan 
adalah kewenangan PTS itu sendi¬ 
ri. Jadi yang tidak terpantau adalah 
yang tidak dilaporkan ke Kopertis 
dan P D PT. 

Untuk masyarakat sebenarnya 
bisa mengawasi secara online 
di situs pangkalan data pendidi¬ 
kan tinggi di Kementerian Riset 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 
Tidak hanya masyarakat, tapi in¬ 
stansi pemerintah, perusahaan 
hingga Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) bisa melihat rekam jejak 
perkuliahan seseorang dalam pan¬ 
gkalan data tersebut. Masyarakat 
bisa melaporkan kecurigaan terha¬ 
dap sebuah ijazah kepada Koper¬ 


tis. Bagi instansi yang mengeluar¬ 
kan ijazah tidak sah bisa diberikan 
sanksi administrasi sesuai UU No 
12 Tahun 2012 berupa sanksi per¬ 
ingatan tertulis hingga pencabutan 
izin. Sedangkan untuk ancaman 
pidana adalah pidana penjara pal¬ 
ing lama 10 tahun dan atau denda 
pidana denda paling banyak Rp 1 
miliar. 

Praktisi pendidikan, Khairud- 
din SPd, MPd menilai munculnya 
dugaan ijazah palsu, jelas-jelas 
mencoreng kredibilitas dari stan¬ 
darisasi lembaga perguruan tinggi. 

“Sungguh akan sangat miris 
apabila kampus itu benar, kemudi¬ 
an diisukan pernah jual beli ijazah. 
Imbasnya seakan-akan ada per¬ 
mainan di dalam, yang kemudian 
bisa melegalkan hal-hal di luar. 
Maka hal seperti ini sudah men¬ 
coret kredibilitas lembaga pergu¬ 
ruan tinggi”, ujarnya 

la menjelaskan, ada dua hal 
berbeda dalam mendeskripsikan 
ijazah palsu, ada ijazah dikeluar¬ 
kan lembaga tinggi yang betul- 
betul palsu karena prosesnya tidak 
terlegalkan. Kemudian ada yang 
palsu 50 persen karena lembaga 
tinggi itu terdaftar pada kementri¬ 
an, memiliki nomor seri tapi stan¬ 
dar LPT tidak dilaksanakan. 

Keberimbangan kontrol sosial 
terutama dari pihak pemerintah 
daerah, pemerhati pendidikan, 
media lokal dan nasional menyika¬ 
pi persoalan ini dalam upaya pen¬ 
ingkatan standarisasi pendidikan 


tinggi disebuah daerah agar lebih 

Sedangkan untuk mengetahui 
mengenai akreditasi sebuah Per¬ 
guruan Tinggi menurut salah satu 
aksesor BAN-PT sekaligus ketua 
Perkumpulan Sekolah Tinggi Theo- 
logia (PERSETIA), Rev. Yusak 
Soelaiman, Ph.D dalam suatu ke¬ 
sempatan diskusi di Jakarta Barat 
beberapa waktu lalu, dikatakan 
bahwa masyarakat dapat melaku¬ 
kan pengecekan secara langsung 
atau online dari Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi (BAN- 
PT). Berikut ini caranya; 

• Masuk ke website BAN-PT 
http://ban-pt.kemdiknas.go.id/direk- 
tori.php 

• Pilih Kopertis Wilayah misalnya 
11 atau Pilih Semua 

• Pilih Tingkat atau jenjang Studi 
misalnya SI atau Pilih Semua 

• Masukkan nama perguruan 
tinggi misalnya Sekolah Tinggi 
Manajemen Informatika dan Kom¬ 
puter Palangkaraya 

• Masukkan nama program studi 
misalnya Sistem Informasi atau ko¬ 
songkan jika tidak tahu nama pro¬ 
gram studinya 

• Pada Tahun Kadaluarsa SK pilih 
Semua 

• Pada Pilihan Status Kadaluarsa 
SK Pilih Tampilkan semuanya 

• Klik Cari 

Dengan berperan aktif untuk 
melakukan proses verifikasi, maka 
niscaya akan terhindar dari masalah 
dikemudian hari 

& Nick Irwan 



SOUTHEAST ASIA’S LARGEST AND MOST INTEGRATED MEDIA GROUP 


Betapa indahnya kelihatan dari puncak bukit-bukit 
kedatangan pembawa berita, yang mengabarkan 
berita damai dan memberitakan kabar baik, yang 
mengabarkan berita selamat dan berkata kepada Sion: 

"Aliahmu itu Raja!" 
Yesaya 2:57 


tus/' (Kolose 1:28) 


ntuk menriimpin tiap - tiap orang kepa 


IPPFFPEACE 


Kisah tenta 


Hoeun Lee, 


perjalanan 


dideritanya. H 


harapan dan lebih 


kan harus hidu 


Program musik terbaru LIFE 
Channel. Menghadirkan Para 
Musisi Indonesia yang 
memakai talentanya untuk 
memuliakan Tuhan melalui 
lagu ciptaan sendiri berdasar¬ 
kan pengalaman hidup 
mereka. Dalam program ini 
mereka akan menceritakan 
bagaimana penyertaan Tuhan 
sehingga lagu yang mereka 
ciptakan dan bawakan dapat 
memberkati. 


ud| bernama 


amun,didalam 


n dihadapkan 


a dirinya harus 


nkeryang 


pat kehilangan 


lih mati dibanding 


tersebut, namun Tuhan memberikan 
pengertian baru terhadap Hoeun mengenai 
hidup. Sehingga hidupnya diperbaharui 
kembali oleh Tuhan. 


%MAMA SHEKINAh 


Film ini menceritakan kembali kehidupan Colin & 
Hedi Lee di Afrika. Colin dan Hedi memilifi.latar 
belakang.hidupyang berbeda namun mereka^ 
sama-sama dipulihkan oleh Tuhan dan ingin 
semakimmengenal Tuhan. Diawal hidup 
pernikahanfcolin & Hedi ditengah perjalanan 
misinya sebagai misionaris, Hedi yang tengah 
hamil hampir ditembak dan melihat sendiri Colin 
suaminya dibunuh oleh Lord's Resistance Army. 
Ditengah keadaannya yang sangat terluka dan 
penuh dengan duka Hedi merasakan mujizat 
dalam hatinya untuk mengampuni dan mengasihi 
serta membawa mereka kedalam pertobatan 
didalam Kasih Yesus. 


JERUSALEM PAST 
MOUNT3INOF PEACE 

ritfi k 

Film dokumenter mengenai Yerusalem 
sebagai pemukiman perdamaian. Namun, 
dibalik arti "Perdamaian"Yerusalem 
merupakan suatu tempat dimana sepanjang 
sejarah banyak sekali terjadi konflik dan 
perang, serta kota yang sangat diperebutkan 
dunia hingga saat ini. Film dokumenter ini 
akan memberikan pengetahuan dan sudut 
pandang yang baru tentang Yerusalem di 
sepanjang sejarah di Alkitab, serta 
memberikan inspirasi harapan bagi 
perdamaian. 


■ \££ATJESUSSAID > 

aboutuA 

m «we 

Menceritakan tentang peristiwa-peristiwa 
terpenting sepanjang sejarah berlangsung 
diseputar Kehidupan Yesus Kristus. 
Bagaimana Yesus telah datang kedunia 
untuk memperbaharui arti kehidupan, 
bagaimana Yesus memberikan pengertian 
dan teladan tentang kehidupan yang sejati 
dan apa solusi yang Yesus berikan untuk 
setiap persoalan di dalam kehidupan kita. 


Bangkitkan Semangat Bangsa 


Dalam rangka^iemperingati Hari Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober dan 
ijuk mengingat kerribali bagaimana perjuangan para pemuda-pemudi Indonesia 
ituk memperjuangkan Bangsa Indonesia sebagai satu tanah air, 
j bahasa, serta dengan memiliki kerinduan yang sama, maka 
el memberikan kesempatan kepada kalian muda-mudi Indonesia ! 


INTRODUCE 


YOUR 


BUAT VIDEO YANG MEWAKILI 
KEPEDULIANMU TERHADAP 
KEGERAKAN 
MUDA MUDI BANGSA 


DAPATKAN MERCHANDISE MENARIK 
DARI LIFE MELAYANI 


MOVEMENT 


THISISMYSONG 


SpreadThe Gospel 

WithThe Lyrics 


KRITERIA 

o Memiliki lagu rohani atau positive message [ 

SEAS0N2 o Fenyanyi Solo, Grup Vokal, maupun Band \ 

o Memiliki demo CD beserta profil band / penyanyi 
solo /grup vokal 


www.indovision.tv 

© 500 900 
0807 1 77 88 99 


www.okevision.tv 

© 021 - 5830 3325 
0807 1 999 653 


www.top-tv.co.id 

©500088 (*; 

*** 0807 1 5000 88 


www.mncplaymedia.com 

©021 -391 1112 


» SHALL NOT PERISH 


KIRIMKAN LINK VIDEOMU 

KE . lifechannel@indovision.tv 

gun 

tfia£ uAoaibA, hc/j£j. cx t/i Ai/n 


Email: lifechannel@indovision.tv 
Telephone: 021-580 68 41 
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Anak-Anak adalah Masa Depan Gereja 

HENTIKAN KEKERASAN PADA ANAK! 

Ashiong Munthe 


J IKA mengamati pem¬ 
beritaan di media massa 
akhir-akhir ini mengenai 
kekerasan pada anak, rasanya 
kita bias menyimpulkan bahwa fe- 
neomena tersebut sudah sampai 
titik nadir. Pasalnya, kekerasan 
ini terjadi di lingkungan keluarga 
maupun sekolah yang merupakan 
lingkungan terdekat dan komu¬ 
nitas anak itu sendiri. Misalnya, 
kekerasan yang terjadi di sekolah 
seperti perpeloncoan saat Masa 
Orientasi Siswa (MOS), yaitu 
dengan mewajibkan siswa baru 
mengenakan pakaian dan aseso- 
ris yang tidak wajar dan tidak 
normal. Memberi hukuman fisik 
secara berlebihan jika melanggar 
peraturan MOS. Bahkan, dilapor¬ 
kan sudah ada empat siswa pada 
tahun ini yang meninggal dunia 
ketika melaksanakan MOS di ber¬ 
bagai daerah di Indonesia (detik, 
com 06/08/2015). 

Sebenarnya MOS yang cender¬ 
ung mengintimidasi dan meleceh¬ 
kan sudah dihapus oleh pemerin¬ 
tah, namun pada kenyataannya 
masih ada saja sekolah-sekolah 
tertentu yang menerapkannya. Be¬ 
lum lagi bullying (intimidasi) yang 
terjadi di sekolah oleh guru terha¬ 
dap siswa, maupun dari siswa ter¬ 
hadap siswa lainnya. 

Contoh kekerasan pada anak 
dalam keluarga adalah penelanta¬ 
ran anak kandung yang terjadi di 
Cibubur beberapa bulan lalu. Hal 
yang paling mengenaskan dan 
memilukan hati atas kekerasan 
anak dalam keluarga adalah trage¬ 
di pembunuhan bocah berumur 
delapan tahun, bernama Engeline. 
Tragedi ini tergolong sadis dan 
tragis karena diduga pelakunya 
adalah ibu angkat korban serta 
seorang pembantu rumah tangg¬ 
anya. Ibu angkat korban, Margriet 
Christina Megawe, dan pembantu¬ 
nya, Agustinus Tai Hamdamai, su¬ 
dah ditetapkan sebagai tersangka, 
namun vonis pidana yang disang¬ 
kakan tetap harus menunggu pu¬ 


tusan pengadilan. Penulis secara 
pribadi sangat setuju jika pelakun¬ 
ya dihukum dengan seberat-berat¬ 
nya, agar ada efek jera sehingga 
kasus demikian tidak terjadi lagi di 
kemudian hari. 

Pertanyaannya, apakah kasus- 
kasus kekerasan pada anak sep¬ 
erti di atas harus berakhir begitu 
saja tanpa makna? Seharusnya 
tidak. Ini menjadi momen untuk 
berbenah dan sekaligus catatan 
refleksi dan koreksi dalam menata 
pola asuh anak ke depannya. Khu¬ 
susnya lembaga pendidikan Kris¬ 
ten, keluarga Kristen dan gereja 
perlu mencegah agar kekerasan 
anak tidak terjadi atau pun teru¬ 
lang kembali. 

Lembaga Pendidikan Kristen 

Lembaga pendidikan Kristen 
harus bisa unggul dan menjadi 
pelopor dalam menyiarkan bahwa 
pendidikan harus didasarkan pada 
kasih dan pelayanan tanpa ada 
unsur kekerasan. Baik kekerasan 
fisik maupun kekerasan psikis. 
Guru-guru Kristen yang tersebar 
di seluruh sekolah negeri maupun 
swasta juga harus mampu menjadi 
garam dan terang dalam dunia 
pendidikan yang sejati, yaitu men¬ 
jadikan siswa sebagai murid-murid 
kebenaran dengan wujud karakter 
Ilahi, bukan dengan intimidasi dan 
kekerasan lainnya, seperti penera¬ 
pan MOS di beberapa sekolah 
yang sudah disebutkan tadi. Tidak 
menutup kemungkinan juga bah¬ 
wa kekerasan dan intimidasi terha¬ 
dap siswa bisa terjadi di lembaga 
pendidikan Kristen, oleh karena itu 
pendidik Kristen harus mewaspa¬ 
dai dan mengantisipasi hal terse¬ 
but agar tidak terjadi. 

Pendidikan harus dipahami bu¬ 
kan sekedar nilai dan materi pela¬ 
jaran, tetapi lebih dari itu, yaitu ten¬ 
tang kehidupan. Kehidupan yang 
berelasi dengan Tuhan, berelasi 
dengan sesama, dan berelasi den¬ 
gan alamnya. Dengan demikian 


pendidikan Kristen hadir dalam 
relasi secara holistik terintegrasi, 
yaitu adanya kesesuaian, keter¬ 
paduan dan ikatan yang erat anta¬ 
ra kognitif, afektif dan psikomotor 
yang dapat diejawantahkan dalam 
tindakan. Ketiga ranah tersebut ti¬ 
dak boleh berdiri secara terpisah, 
tetapi harus menyatu dan seirama. 
Artinya tidak boleh berbeda antara 
apa yang diimani dengan tindakan, 
atau apa yang diyakini berbeda 
dengan yang diucapkan. Atau ba¬ 
hasa seninya: “lain di bibir lain di 
hati”. 

Demikian halnya tugas guru 
bukan sekedar mengajar materi 
pelajaran, tetapi juga harus meli¬ 
hat tumbuh kembang anak dalam 
membangun relasi. Relasi siswa 
dengan siswa, relasi siswa den¬ 
gan orangtua, relasi siswa dengan 
guru lainnya. Relasi siswa dengan 
siswa lainnya harus ditumbuhkem¬ 
bangkan agar tidak terjadi bully¬ 
ing (imtimidasi) di antara sesama 
siswa. Baik antara senior dengan 
junior atau pun sebaliknya. Guru 
dan sekolah pun harus memper¬ 
hatikan kegiatan yang dapat men¬ 
gakrabkan sesama siswa agar me¬ 
minimalisasi pergesekan di antara 
siswa di dalam satu sekolah mau¬ 
pun antarsekolah. 

Dalam memperhatikan relasi 
siswa dengan orangtua, guru bu¬ 
kan berarti “ikut campur” urusan 
rumah tangga orang lain. Namun, 
itu dilakukan semata-mata sebagai 
tanggung jawab moral seorang 
guru. Orangtua juga tidak boleh 
marah ketika guru “mengorek” re¬ 
lasi anak dengan orangtuannya. 
Hal ini harus dipahami sebagai tu¬ 
gas kemitraan. 

Guru harus diposisikan dan di¬ 
percaya sebagai orangtua kedua 
di sekolah. Namun, itu tidak bo¬ 
leh menjadi alasan bagi orangtua 
untuk menyerahkan sepenuhnya 
urusan pendidikan mutlak tang¬ 
gung jawab guru. Tugas kemitraan 
guru dengan orangtua adalah 
guru mendidik anak-anak di seko¬ 


lah dan tanggung jawab orang¬ 
tua mendidik anak di rumahnya. 
Orangtua juga tidak boleh men¬ 
ganggap sekolah hanya sebagai 
tempat penitipan anak dalam jang¬ 
ka waktu delapan jam sehari. Jika 
orangtua terlalu sibuk dengan pe¬ 
kerjaan, tetap harus meluangkan 
waktu untuk bisa berkomunikasi 
dengan guru terkait tumbuh kem¬ 
bang anaknya dan mendampingi 
anak dalam kesehariannya. Anak 
juga tidak baik jika diserahkan 
sepenuhnya kepada wali atau 
pembantu. 

Relasi siswa dengan guru juga 
bukan hanya dalam batas ke¬ 
wajaran profesionalisme dalam 
mengajar, karena guru juga harus 
memberikan perhatian, bimbingan, 
pendampingan, penggembalaan 
dan pengarahan, sehingga guru 
bukan sekedar pekerjaan namun 
panggilan jiwa. Jika guru mengeta¬ 
hui adanya ketidakberesan dalam 
diri siswa atau tindakan yang men¬ 
curigakan dari orangtua terhadap 
anaknya, seperti kasus Engeline, 
maka harus ada inisiatif guru un¬ 
tuk “menyelidiki” atau menemui 
orangtuanya secara langsung ke 
rumahnya. Jika memang guru atau 
sekolah sudah tidak bisa menan¬ 
gani, maka perlu melaporkannya 
kepada lembaga-lembaga terkait 
semisal KPAI atau KPAID. 

Gambar dan Rupa Allah 

Anak jangan hanya dipandang 
sebagai manusia kecil yang lugu, 
imut dan tidak memiliki kekuatan. 
Atau hanya dipandang sebagai 
orang yang bergantung penuh 
kepada orangtua. Meskipun pada 
kenyataannya ia masih bergatung 
pada orang dewasa, anak harus 
dihargai sama dengan manusia 
dewasa lainnya, la memiliki piki¬ 
ran, perasaan dan kehendak yang 
di dalamnya memiliki potensi be¬ 
sar yang harus diasah dan digali. 

Anak juga menjadi generasi 
penerus keluarga, gereja, ma¬ 


syarakat dan bangsa yang akan 
mengasuh generasi-generasi se¬ 
lanjutnya. Jika anak diperlakukan 
secara sewenang-wenang pada 
saat ini, maka kelak dia sebagai 
orangtua akan melakukan kese- 
wenang-wenangan juga terhadap 
penerusnya, karena telah diajari 
melalui pengalaman nyata dari 
perlakuan orang dewasa sebelum¬ 
nya. Mata rantai kekerasan yang 
sedemikian rupa harus diputuskan 
saat ini dengan memandang anak 
sebagai manusia utuh yang memi¬ 
liki gambar dan rupa Allah. 

Orangtua perlu mengasuh 
anak dengan keharmonisan, ke¬ 
damaian dan kasih sayang yang 
tulus. Jangan memberikan penga¬ 
jaran dalam tindakan nyata yang 
sesungguhnya berbeda dengan 
apa yang diucapkan oleh orang¬ 
tua. Misalnya, orangtua melarang 
anaknya untuk tidak merokok, 
tetapi di saat yang sama orang¬ 
tua merokok di depan anaknya. 
Orangtua melarang anak untuk ti¬ 
dak berkelahi, tetapi anak menyak¬ 
sikan ayah dan ibunya berkelahi. 

Tragedi Engeline menjadi 
catatan yang menghentakkan kita 
semua, baik keluarga, guru atau 
lembaga pendidikan Kristen agar 
memposisikan anak sebagai ma¬ 
nusia seutuhnya yang memiliki 
gambar dan rupa Allah. Demikian 
juga korban meninggalnya siswa 
kala pelaksanaan MOS di berb¬ 
agai daerah. Semoga kekerasan 
seperti itu tidak terjadi lagi di neg¬ 
eri ini. Gereja harus menunjukkan 
peran aktifnya dalam mewujudkan 
perlindungan terhadap anak di 
sekolah, keluarga, dan masyara¬ 
kat, karena anak-anak adalah 
masa depan gereja. Hentikan ke¬ 
kerasan pada anak! 


*Penulis adalah Pengajar 
di Fakultas Ilmu Pendidikan 
UPH dan pemerhati pendidikan 
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Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhal, 
Bedah Lagu. Nafiri Top Ten 

.?<.*<> jy»f iri 

92.2 FM Bilung 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madldlr Jin. Bab* Palar 
Kota Hitung. Telp (0438) 5507210 
Fa*. (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kata Bilung, Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suqranafiriJFm@yahop.com 



SWEET SOtlND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 



90.30 Mhz 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI IIARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN IIARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (H1S WORLD IS ANSWER) 

G BI Matawai-STT Lantai 2. 

J1. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip 0387-61708,6 1106 Fdx, 0387-62052 
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Dengarkan acara kami: 


r *_Memuji menyembah Tuhan di pagi han 
Lrrsry Leria ^ 05t00 . 0 9.00 wita 


Biro Cristy 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21,00 - 22.30 wita 


■■■■M 


Sl m pon t Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu dagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wira 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman S/ra/t 


9 m # 

‘Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

JL Manggis Na. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-rnail: eristyup@indosdt.net, *d 
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PENGHINAAN 

"Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya 
orang perbuat kepadamu, perbuatlah demikian 
juga kepada mereka. Itulah isi seluruh hukum 
Taurat dan kitab para nabi” (Matius 7:12) 

Victor Silaen 

(www.victorsilaen.com) 




B ANYAK yang kaget ketika 
diberitakan pemerintah me¬ 
masukkan kembali pasal- 
pasal penghinaan terhadap Pres¬ 
iden atau Wakil Presiden di dalam 
Rancangan Kitab Undang-Undang 
Hukum Pidana (KUHP) yang baru. 
Berita itu muncul setelah pada 6 
Juli lalu Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Yasonna Laoly me¬ 
nyampaikan rancangan tersebut, 
yang di dalamnya memuat dua 
pasal tentang ancaman pidana 
serius bagi setiap orang yang 
menghina Presiden atau Wakil 
Presiden. Berita itu mengejutkan 
karena pasal-pasal tentang peng¬ 
hinaan kepada Presiden atau 
Wakil Presiden telah dinyatakan 
inkonstitusional oleh Mahkamah 
Konstitusi (MK). 

Melalui putusan Nomor 013 
dan 022/PUU-lV/2006, MK yang 
saat itu dipimpin Jimly Asshiddiqie 
menyatakan tiga pasal yang ter¬ 
kait dengan penghinaan terhadap 
Presiden atau Wakil Presiden, yak¬ 
ni Pasal 134, Pasal 136 bis, dan 
Pasal 137 KUHP, inkonstitusional 
dan tidak mempunyai kekuatan 
hukum mengikat. Pasal 134 beri¬ 
si ancaman pidana paling lama 
enam tahun penjara atau denda 
paling tinggi Rp 4.500 bagi mereka 
yang dengan sengaja menghina 
Presiden atau Wakil Presiden. 

Pasal 136 bis berisi cara me¬ 
nyatakan penghinaan terkait den¬ 
gan pihak-pihak yang hadir dalam 
melakukan penghinaan tersebut. 
Pasal 137 berisi cara menyiarkan 
tulisan atau gambar penghinaan 
terhadap Presiden atau Wakil 
Presiden agar diketahui atau leb¬ 
ih diketahui oleh umum dengan 
ancaman pidana penjara paling 
lama satu tahun empat bulan atau 
denda maksimal Rp 4.500. MK 
membatalkan ketiga pasal terse¬ 
but dengan alasan ketiganya tidak 
memberi kepastian hukum seb¬ 
agaimana diharuskan oleh Pasal 
28D Ayat (1) UUD NRI 1945. 

Menurut MK, pasal-pasal terse¬ 
but bisa menjerat orang yang 
mungkin tidak bermaksud meng¬ 
hina Presiden, tetapi hanya meng¬ 
gunakan hak konstitusional biasa, 
seperti melakukan protes, mem¬ 
buat pernyataan, mengemukakan 
pemikiran, atau menyampaikan kri¬ 
tik. Pasal-pasal tersebut berpoten¬ 
si dipergunakan seenaknya oleh 
penguasa untuk membungkam 
suara rakyat dalam menggunakan 
hak konstitusionalnya. MK juga 
menganggap ketiga pasal terse¬ 
but bertentangan dengan Pasal 


28 dan Pasal 28E 
Ayat (2) dan Ayat 
(3) UUD NRI 1945. 

Bahkan, menurut 
MK, ketiga “pasal 
karet” itu tidak 
sinkron dengan 
ketentuan Pasal 
7AUUD NRI 1945. 

Seperti diketahui, 
menurut Pasal 7A 
UUD, Presiden 
bisa didakwa untuk 
proses pemakzu¬ 
lan melalui per¬ 
nyataan pendapat 
oleh DPR jika 
melakukan pelang¬ 
garan hukum beru¬ 
pa penyuapan, 
korupsi, pengkhianatan terhadap 
negara, melakukan tindak pidana 
berat, dan perbuatan tercela.Apa- 
bila pasal-pasal penghinaan ter¬ 
hadap Presiden atau Wakil Pres¬ 
iden itu diberlakukan, bisa saja 
orang yang mengungkap indikasi, 
mengemukakan kesaksian, atau 
menyatakan pendapat dalam hal- 
hal yang diatur di dalam Pasal 7A 
tersebut diajukan ke pengadilan 
pidana dengan dakwaan menghi¬ 
na Presiden atau Wakil Presiden. 
Menurut MK, dengan pencabutan 
atas pasal-pasal tersebut, peng¬ 
hinaan terhadap Presiden atau 
Wakil Presiden bisa menggunakan 
KUHP Pasal 310 (pencemaran ter¬ 
hadap orang biasa) dan Pasal 207 
(pencemaran terhadap penguasa 
pada umumnya) yang hukuman¬ 
nya relatif ringan. 

Sebenarnya penuangan kem¬ 
bali pasal-pasal itu semula bukan 
diajukan oleh pemerintahan Joko 
Widodo, melainkan oleh pemerin¬ 
tahan Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) pada Maret 2013. Namun, 
karena RUU tersebut tak bisa diba¬ 
has pada era Presiden SBY, maka 
sesuai dengan mekanisme pem¬ 
bentukan UU, jika sebuah RUU 
tak bisa diselesaikan pada satu 
periode yang sama dengan pen¬ 
gajuannya, RUU tersebut harus di¬ 
proses atau diajukan kembali oleh 
pemerintah yang baru. RUU di era 
SBY itulah yang diajukan kembali 
oleh pemerintah sekarang ini. 

Problem konstitusional serius 
yang kemudian muncul dalam 
kaitan itu adalah adanya keten¬ 
tuan menurut Pasal 24C Ayat (1) 
UUD NRI 1945 bahwa putusan MK 
bersifat final, harus dilaksanakan 
tanpa bisa dilawan dengan upaya 
hukum. Bisakah UU menghidup¬ 
kan lagi ketentuan yang sudah 


dibatalkan oleh MK? Bagaimana 
kalau, setelah ditetapkan, kelak 
dibatalkan lagi oleh MK? Apakah 
tidak sebaiknya pembentuk UU 
mengeluarkan pasal-pasal terse¬ 
but dari RUU KUHP baru? 

Akan tetapi, pada sisi lain, kita 
juga tidak ingin ada orang yang 
seenaknya melakukan penghi¬ 
naan kepada Presiden atau Wakil 
Presiden atas nama demokrasi 
dan hak kebebasan berpendapat 
yang dijamin secara konstitusional. 
Kita geram saat melihat ada orang 
melakukan penghinaan terhadap 
Presiden atau Wakil Presiden se¬ 
cara sarkastis dan kotor. 

Dilema antara putusan MK dan 
kebrutalan politik inilah yang seyo¬ 
gianya kita diskusikan secara 
mendalam untuk menemukan ja¬ 
lan keluar. 

Maklumlah, delik penghinaan 
presiden merupakan warisan 
pemerintahan kolonial Belanda. 
Saat itu, Belanda membawa dan 
memberlakukan hukum pidana 
tertulis dengan asas konkordasi. 
UU yang digunakan adalah Wet- 
boek van Strafrecht Stadblad 1915 
Nomor 732. Namun, terhitung 8 
Maret 1942, ketika adanya pera¬ 
lihan kekuasaan dari Pemerintah 
Hindia Belanda kepada Jepang di 
Indonesia, Wetboek van Strafrecht 
Stadblad tidak lagi digunakan. 
Pada pemerintahan Jepang, kitab 
UU hukum pidana yang digunakan 
adalah Gunzei Keizi Rei yang han¬ 
ya bertahan selama tiga tahun. 

17 Agustus 1945, melalui Per- 
pres Nomor 2/1945, Indonesia 
memberlakukan hukum pidana 
gabungan antara Wetboek van 
Strafrecht Stadblad dan Gunzei 
Keizi Rei. Namun, setelah In¬ 
donesia merdeka, Wetboek van 
Strafrecht Stadblad masih tetap 
dipergunakan dan diberlakukan 


sebagai kitab UU hukum pidana 
Indonesia berdasarkan UU Nomor 
1/1946 jo UU Nomor 73/1958. Akh¬ 
irnya, pada 2006, MK memutuskan 
menghapus pasal-pasal penghi¬ 
naan kepada presiden. Putusan 
tersebut bahkan mendapat apresi¬ 
asi dari Dewan HAM Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) yang meni¬ 
lai Indonesia telah mampu melam¬ 
paui peradaban di negara-negara 
seperti Jerman, Georgia, Belgia, 
Swedia, dan Belanda, yang masih 
menerapkan delik penghinaan ter¬ 
hadap presiden. 

Lalu, bagaimana kalau pres¬ 
iden atau wakil presiden dihina? 
Ya itu tadi, ada Pasal 310 dan 
207 KUHPNamun, sifatnya de¬ 
lik aduan. Dalam arti, orang yang 
bersangkutanlah yang harus men¬ 
gadukannya ke polisi baru proses 
hukumnya dapat berjalan. Kalau ti¬ 
dak, berarti si penghina tidak dapat 
dijerat secara hukum. Logikanya, 
kalau orang yang bersangkutan 
diam saja alias tak merasa terhina, 
kenapa orang lain yang kebakaran 
jenggot? Kalau begitu pertan¬ 
yaannya, akankah presiden atau 
wakil presiden mengadu ke polisi? 
Mungkin saja sebenarnya, namun 
betapa sulitnya membayangkan 
peristiwa itu mengingat kesibukan 
presiden atau wakil presiden yang 
luar biasa setiap harinya. Belum 
lagi ada aturan protokoler yang 
rumit dan tak mungkin ditabrak be¬ 
gitu saja. 

Jadi, bagaimana? Seorang te¬ 
man yang cerdas dan kritis menu¬ 
lis begini: “Banyak orang Indonesia 
yang tidak paham, termasuk para 
intelektual yang seharusnya lebih 
mampu berpikir kritis, bahwa se¬ 
tiap pejabat publik (birokrat, pega¬ 
wai negeri, eksekutif, legislatif, 
yudikatif, lembaga-lembaga tinggi, 
ad hoc, dan sebagainya, pokoknya 


publik) harus boleh dikritik, 
dihina, dipermainkan, disatir- 
kan, dikomikkan, ditertawai, 
dileluconkan, dikata-katai, 
dicemooh, dicibir, dimaki-ma¬ 
ki, distandupcomedykan, dan 
sebagainya, dan seterusnya, 
di tempat umum dan khusus, 
di ruang luas dan sempit, di 
lapangan bola dan di kamar 
kecil. Ini adalah harga yang 
harus dibayar untuk suatu 
demokrasi yang fungsional, 
yang tidak bisa diberangus 
hanya karena seorang pe¬ 
jabat, termasuk presiden, 
tersinggung. Sebab kriteria 
fundamental dan pamungkas 
setiap hinaan adalah subjek¬ 
tif, yaitu perasaan si pejabat. 
Adalah kebodohan besar meletak¬ 
kan fondasi demokrasi di atas hati 
rapuh dan perasa seorang pres¬ 
iden atau pejabat publik mana pun. 
Begitu pasal penghinaan berlaku, 
setiap kritik akan menjadi hinaan. 
Dan sebelum anda berkedip dua 
kali, Orde Baru lahir kembali. 
Dan darah anak-cucumu harus 
ditumpahkan lagi untuk menebus 
kebodohan ini, hanya karena kup¬ 
ingmu tipis.” 

Baiklah, saya tak ingin bicara 
hukum untuk membahas hal ini. 
Bukan apa-apa, karena dalam per¬ 
spektif hukum urusan definisi se¬ 
buah kata saja sulitnya luar biasa. 
Apa itu menghina, apa itu mengkri¬ 
tik? Bagaimana membedakan ked¬ 
uanya secara tepat? Saya hanya 
ingin mengajak kita semua, selu¬ 
ruh komponen bangsa, merenung¬ 
kan hal ini: relakah anda dihina? 
Kalau tidak, orang lain pun begitu. 
Jangankan presiden atau wakil 
presiden atau pejabat publik lain¬ 
nya, bahkan Ketua RT anda pun 
tak sudi dihina. Sebab anda, dia, 
mereka, siapa pun dan apa pun 
profesi atau jabatannya, sama- 
sama mahkluk ciptaanTuhan yang 
mulia, citra Allah. 

Jadi, benarlah ajaran Yesus 
yang saya saripatikan dari Matius 
7: 12: “Kalau anda tak mau dihina, 
maka janganlah hina orang lain.” 
Kalau mau mengkritik, gunakanlah 
cara yang elegan dan kata-kata 
yang sopan. Kalau anda meng¬ 
hina, maka sebenarnya anda se¬ 
dang mengkritik dengan cara yang 
paling hina. Dan orang lain pun 
niscaya bertanya: orangtuanyakah 
yang mengajari dia begitu sewaktu 
kecil? Sebab bukankah Indonesia 
adalah bangsa yang sangat men¬ 
junjung tinggi kesantunan? 


Bang Refot 


Gubernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) meno¬ 
lak menerima permintaan warga 
Kampung Pulo agar menunda 
penertiban permukiman hingga 
ada putusan Pengadilan Tata 


Usaha Negara (PTUN). Warga Kam¬ 
pung Pulo sebelumnya menggugat 
Pemprov DKI ke PTUN sejak 8 Juli 
2015 lalu. “Enggak bisa. Gimana 
caranya kamu gugat kami, padahal 
tanah yang kamu dudukin itu lahan 
negara? Kalau gitu warga Kampung 
Pulo sama-sama dudukin Istana saja 
sampai tungguin putusan PTUN,” 


kata Ahok (20/8/2015). “Tetapi boleh 
enggak kayak gitu? Kalau mau cari 
alasan, jangan dibalik-balik deh ala¬ 
sannya,” kata Ahok kesal. Di lapan¬ 
gan, 20 Agustus lalu, akibat upaya 
penggusuran oleh aparat Pemprov 
DKI, terjadi bentrokan fisik antara 
polisi, satpol PP, dan warga yang dis¬ 
ertai aksi bakar-bakarans. Beberapa 


orang, baik di pihak apparat maupun 
warga, menjadi korban. 

Bang Repot: Inilah repotnya 
menghadapi masalah seperti ini. 
Warga sudah lama bermukim di 
sana. Tapi bangunan rumah mere¬ 
ka berdiri di atas tanah negara dan 
tanpa IMB. Lahan itu pun selalu 
jadi korban bencana banjir setiap 


tahunnya, sehingga perlu di- 
tataulang. Warga sendiri sudah 
ditawarkan untuk pindah ke 
rusun yang disediakan pemer¬ 
intah di bilangan Marunda. 
Tapi banyak yang menolak, 
dan mereka juga meminta gan¬ 
ti rugi jika harus pindah dari 
Kampung Pulo. 
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APAKAH HUKUM TAURAT 
MASIH DIPERLUKAN? 



Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div. 

K esalahpahaman ter¬ 
hadap keberadaan hu¬ 
kum Taurat tanpa disadari 
oleh banyak orang Kristen dapat 
berdampak pada kesalahan dalam 
memahami prinsip-prinsip kebena¬ 
ran Alkitab, termasuk dalam mem- 
praktekkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Ada sekelompok orang 
Kristen yang sangat menekankan 
aspek anugerah Allah sehingga 
menganggap hukum Taurat tidak 
berlaku lagi karena hukum Taurat 
dianggap telah dibatalkan dengan 
tuntasnya karya kematian Yesus 
Kristus di kayu salib (Ef 2:15). 
Mereka beranggapan bahwa yang 
berlaku sekarang ini adalah hu¬ 
kum kasih, padahal sejatinya hu¬ 
kum kasih tetap berkaitan dengan 
banyak hukum-hukum Allah yang 
terkandung dalam hukum Taurat. 
Karena salah memahami bagian 
tertentu dalam Alkitab dapat men¬ 
gakibatkan kesalahan pemaha¬ 
man yang lebih jauh. 

Tuhan Yesus sendiri sudah men¬ 
egaskan bahwa hukum Taurat ti¬ 
dak pernah digugurkan: "Jangan¬ 
lah kamu menyangka, bahwa Aku 
datang untuk meniadakan hukum 
Taurat atau kitab para nabi. Aku 
datang bukan untuk meniadakan¬ 
nya, melainkan untuk mengge- 
napinya. Karena Aku berkata ke¬ 
padamu: Sesungguhnya selama 
belum lenyap langit dan bumi ini, 
satu iota atau satu titik pun tidak 
akan ditiadakan dari hukum Taurat, 
sebelum semuanya terjadi.” (Mat 
5:17-18). Untuk itu perlu sekali 
memahami secara lebih utuh men¬ 
genai makna dan keberadaan dari 
hukum Taurat sebagaimana diajar¬ 
kan di dalam Alkitab. Gagal mema¬ 
hami makna utuh dari hukum Tau¬ 
rat akan berarti gagal memahami 
kebenaran Firman Tuhan secara 
seutuhnya. 

John Calvin dalam bukunya In- 
stitutio (II.IV.20.14) menjelaskan 
bahwa ada tiga fungsi dari seluruh 
hukum Allah yang disampaikan 
melalui Musa, yaitu fungsi moral, 
ceremonial, dan sebagai hukum 
bagi umat Allah. Hukum moral 
berkaitan dengan sepuluh perin¬ 
tah Tuhan (10 Hukum Taurat) yang 
tertulis dalam Keluaran 20:1-17; 


fungsi seremonial berkaitan den¬ 
gan tata cara ibadah umat Israel 
serta syarat-syarat pengorbanan; 
sedangkan fungsi hukum men¬ 
gatur hal yang berkaitan dengan 
relasi antar umat Israel, berhubun¬ 
gan dengan kesehatan, kebersi¬ 
han, penyakit, kejahatan, prose¬ 
dur penghakiman, dan lain-lain. 
Selain itu ada tiga kegunaan dari 
keberadaan hukum Taurat bagi 
kehidupan iman orang percaya: 
pertama, sebagai cermin untuk 
melihat kesempurnaan kekudusan 
Allah dan melihat dengan jelas ke- 
berdosaan manusia (Roma 3:20, 
4:15, 5:13, 7:7-11). Kedua, hukum 
Taurat berfungsi untuk menjaga 
umat Tuhan agar tidak melaku¬ 
kan dosa dan kesalahan, dan juga 
menegaskan bahwa semua kes¬ 
alahan atau kebaikan yang dilaku¬ 
kan umat Tuhan terdapat ganjaran 
Allah didalamnya (UI 13:6-11; Rm 
13:3-4; Gal 6:7-8). Ketiga, menun¬ 
tun dan mengarahkan umat Tuhan 
untuk mengerjakan kebenaran 
dan melakukan hal-hal yang me¬ 
nyenangkan hati Allah (Yeh 20:12; 
Mz 119; 1 Kor 9:20; Yoh 14:15; 
Ef 2:10). Rasul Paulus juga men¬ 
egaskan bahwa hukum Taurat 
menjadi pengawal dan penuntun 
sampai orang percaya menerima 
anugerah Allah melalui iman yang 
dikaruniakan Yesus Kristus. Hu¬ 
kum Taurat yang menunjukkan 
bahwa manusia berada di dalam 
dosa dan membutuhkan jurusela- 
mat (Galatia 3:11-24). 

Dengan demikian kita tidak 
dapat meremehkan dan meng¬ 
gugurkan fungsi-fungsi dan ke¬ 
gunaan dari hukum Taurat dalam 
kehidupan beriman orang per¬ 
caya. Pemahaman yang salah 
dari sebagian orang Kristen dan 
para hamba-hamba Tuhan yang 
sering berkhotbah bahwa Hukum 
Taurat tidak berlaku lagi dapat 
mengakibatkan suatu asumsi yang 
merugikan bagi umat Kristen. Jika 
Hukum Taurat tidak berlaku lagi 
(cat. hanya dalam konteks tuntu¬ 
tan bagi keselamatan) seolah-olah 
tuntutan hidup kudus bagi orang 
Kristen bukanlah suatu keharusan 
lagi. Hal ini dapat mengakibatkan 
lemahnya tingkat keseriusan umat 
Tuhan dalam mentaati hukum- 
hukum moral Alkitab. Banyak 
orang Kristen yang semakin le¬ 
mah tingkat ketaatannya kepada 
perintah-perintah Tuhan dan cend¬ 


erung menawar untuk hidup dalam 
kebebasan nilai dan membiarkan 
dirinya menyesuaikan diri dengan 
norma-norma hidup duniawi. Den¬ 
gan alasan-alasan bahwa orang 
Kristen tidak lagi hidup di bawah 
tuntutan Taurat, kemudian merasa 
bebas melakukan perbuatan-per¬ 
buatan kedagingan karena berpikir 
sudah menerima anugerah kesela¬ 
matan kekal dari Allah. 

Memang benar semua tuntu¬ 
tan hukum Taurat yang berkaitan 
dengan keselamatan telah dibatal¬ 
kan oleh kematian Kristus di kayu 
salib, namun perlu diperhatikan 
juga bahwa masih sangat banyak 
perintah-perintah dalam hukum 
Taurat yang tidak dibatalkan oleh 
Allah. Dalam arti akan tetap men¬ 
jadi prinsip kebenaran Allah yang 
harus dilakukan oleh orang Kristen 
di masa sekarang ini hingga ke¬ 
datangan Tuhan Yesus kedua kali. 
Mengapa demikian? Karena sifat 
moral dan kekudusan Allah tidak 
pernah berubah dari selamanya 
hingga selamanya (Mal 3:6). Jika 
hukum Taurat tidak berlaku lagi, 
bukankah itu berarti sepuluh per¬ 
intah Allah, maupun tuntutan dan 
syarat Ibadah umat Allah dan Hu¬ 
kum kehidupan bermasyarakat 
Israel di Alkitab tidak berlaku lagi? 
Apabila sepuluh perintah Allah ti¬ 
dak berlaku lagi (hukum Taurat) 
apakah itu berarti semua yang 
dulunya dilarang sekarang men¬ 
jadi boleh? Perintah untuk hidup 
mentaati hukum-hukum dan perin¬ 
tah serta mengasihi Allah dengan 
hidup dalam kebenaran Alkitab 
tentunya tidak pernah berubah 
sekalipun seseorang telah mener¬ 
ima anugerah keselamatan kekal 
dalam kematian Kristus. Misalnya 
perintah untuk tidak menyembah 
illah lain atau jangan membuat 
patung yang dijadikan obyek pe¬ 
nyembahan (dijadikan ilah) serta 
agar tidak menyebut nama Tuhan 
dengan sembarangan, meng¬ 
hormati hari Sabat, menghormati 
orangtua, jangan berzinah, jangan 
mencuri, jangan membunuh, jan¬ 
gan berdusta, jangan mengingini 
milik sesamamu justru semakin 
besar tuntutannya bagi orang yang 
telah menerima Kristus. Semua itu 
bukan dilakukan lagi sebagai suatu 
kewajiban untuk menerima perke- 
nanan dan keselamatan dari Allah. 
Namun menerimanya dan melaku¬ 
kannya dalam kerangka mengasihi 


Allah dan menghormati kekudusan 
Allah. Hidup dalam kekudusan 
yang ketat dan serius tentunya 
juga bukan dalam rangka supaya 
diselamatkan dan menerima hidup 
yang kekal. Namun merupakan 
suatu respon atas pemahaman 
akan kasih dan anugerah Allah 
yang begitu besar dan sebagai 
dampak dari memahami betapa 
kudusnya Allah dan betapa seri¬ 
usnya Allah menuntut umat-Nya 
hidup dalam kebenaran-Nya (Yoh 
3:16; 1 Pet 1:13-19; Kol 3). 

Hidup dalam kekudusan sejatin¬ 
ya adalah salah satu bukti bahwa 
seseorang benar-benar telah hid¬ 
up di dalam kasih karunia Kristus. 
Orang Kristen yang telah benar- 
benar memahami tuntutan Allah 
bagi kehidupan yang dikehedaki 
Allah akan benar-benar mengasihi 
Allah dengan segenap hati, jiwa, 
akal budi dan kekuatannya: “Maka 
sekarang, hai orang Israel, apakah 
yang dimintakan dari padamu oleh 
TUHAN, Aliahmu, selain dari ta¬ 
kut akan TUHAN, Aliahmu, hidup 
menurut segala jalan yang ditun- 
jukkan-Nya, mengasihi Dia, berib¬ 
adah kepada TUHAN, Aliahmu, 
dengan segenap hatimu dan den¬ 
gan segenap jiwamu.” (Ulangan 
10:12; Yosua 22:5; Ef 2:10; Mat 
22:37-40). Justru tuntutan hidup 
kudus menjadi semakin besar dan 
semakin mutlak bagi orang Kristen 
yang telah menerima penebusan 
dan keselamatan di dalam kema¬ 
tian Kristus (Mat 5:1-18). Tuhan 
Yesus juga mengajarkan bahwa 
hukum kasih menjadi hukum uta¬ 
ma bagi hidup orang Kristen: “Jaw¬ 
ab Yesus kepadanya: "Kasihilah 
Tuhan, Aliahmu, dengan segenap 
hatimu dan dengan segenap ji¬ 
wamu dan dengan segenap akal 
budimu. Itulah hukum yang teruta¬ 
ma dan yang pertama. Dan hukum 
yang kedua, yang sama dengan 
itu, ialah: Kasihilah sesamamu ma¬ 
nusia seperti dirimu sendiri. Pada 
kedua hukum inilah tergantung se¬ 
luruh hukum Taurat dan kitab para 
nabi." (Matius 22:37-40). Yohanes 
juga menegaskan: “Barangsiapa 
tidak mengasihi, ia tidak mengenal 
Allah, sebab Allah adalah kasih.” 
(1 Yoh 4:8). Hanya pengampunan 
dan penebusan Tuhan Yesus di 
kayu salib yang memungkinkan hu¬ 
kum kasih ini dikerjakan oleh orang 
Kristen. Sebelum seseorang dila- 
hirbarukan di dalam kematian Kris¬ 


tus melalui pekerjaan Allah Roh 
Kudus, tidak ada seorang manu¬ 
sia yang sanggup mengasihi Allah 
maupun sesamanya sebagaimana 
yang Allah inginkan (Titus 3:5). 

Demikian juga berkaitan dengan 
hukum Taurat, sesungguhnya tidak 
ada seorang pun yang sanggup 
memenuhi tuntutan hukum Taurat 
secara utuh jika ia masih di dalam 
status keberdosaannya. Karena 
tuntutan kekudusan Allah bersifat 
sempurna sehingga tidak ada ma¬ 
nusia yang sanggup menjalankan 
semua tuntutan hukum Taurat se¬ 
cara sempurna. Dengan demikian 
manusia dalam keberdosaannya 
tidak berdaya terhadap hukum 
Taurat. Andaikata pun ada orang 
yang sanggup melakukan hu¬ 
kum Taurat, Paulus menegaskan 
bahwa tidak seorang pun dapat 
dibenarkan karena ia melakukan 
hukum Taurat (Rm 3:20; Gal 3:21- 
22 ). 

Keselamatan seutuhnya adalah 
anugerah Allah di dalam kematian 
Kristus di kayu salib (Ef 2:8-9). 
Bukan berarti hukum Taurat tidak 
diperlukan dan tidak berlaku lagi 
saat ini. Tanpa hukum Taurat ma¬ 
nusia tidak dapat melihat dengan 
jelas kesucian Allah, manusia tidak 
dapat melihat keberdosaannya se¬ 
cara utuh dan jelas, dan manusia 
tidak mengetahui akan perlunya 
pertobatan dan pendamaian oleh 
darah Yesus Kristus. Hukum Allah 
dalam hukum Taurat tetap meru¬ 
pakan hukum yang sempurna 
untuk kehidupan orang Kristen 
dalam rangka bersaksi bagi Kris¬ 
tus di tengah dunia yang semakin 
gelap moral. Allah mencari orang- 
orang Kristen yang mau menunjuk¬ 
kan kualitas iman dan moral yang 
menggambarkan diri-Nya sudah 
ditebus dan diampuni dalam ke¬ 
matian Kristus di kayu salib. Hidup 
dalam kasih karunia Allah bukan 
berarti bebas hidup untuk berkom¬ 
promi dengan dosa, karena setiap 
pelanggaran dosa adalah pelang¬ 
garan terhadap hukum Allah (1 Yoh 
3:4). Setiap orang yang telah dis¬ 
elamatkan dalam anugerah Allah 
sejatinya akan mentaati perintah- 
perintah Tuhan secara serius dan 
bertanggungjawab dalam rasa 
hormat dan syukur kepada Allah. 
Soli Deo Gloria. 

(Penulis melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia 
Kebayoran Baru). 
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Robinson Tobing, Direktur Utama PT. Supervulkanin Adijaya 

MANAJEMEN PERUBAHAN 



Para karyawan PT. Supervulkanin Adijaya saat mengikuti seminar Pengembangan Pluralisme Beragama di Indonesia” 

yang digagas atas kerjasama PT. Supervulkanin Adijaya dan penerbit Hegel Pustaka, Kadung Halang, Bogor, Jawa Barat (8/8). (Foto: Nick Irwan) 


M ENJADI pemimpin yang 
baik bukanlah mudah. 
Pemimpin yang baik 
bukanlah pemimpin yang keras, 
yang suka marah dan yang dita¬ 
kuti. Pemimpin yang baik adalah 
pemimpin yang mampu memimpin 
pengikutnya mencapai suatu tu¬ 
juan tertentu. Diberi kepercayaan 
menjadi seorang pemimpin yang 
membawahi lebih dari seratus 
karyawan sudah pasti dibutuh¬ 
kan tanggung jawab yang besar, 
bagaimana tidak? Seorang pe¬ 
mimpin bukan saja sebagai pen¬ 
gambil keputusan tertinggi namu 
juga harus menjamin kesejahter¬ 
aan dari orang-orang yang dipim¬ 
pinnya. 

Adalah Robinson Tobing yang 
merupakan Direktur Utama PT. 
Supervulkanin Adijaya, sebuah pe¬ 
rusahaan yang bergerak pada jasa 
vulkanisir ban. Sosok pria dengan 
gaya kepemimpinan egaliter ini, 
sangat dihormati oleh anak buahn¬ 
ya, hal itu bukan saja karena Rob¬ 
inson seorang pimpinan, namun 
lebih kepada sosoknya yang men- 
gayomin dan egaliter. Ketika ban¬ 
yak pemimpin perusahaan hanya 
memikirkan untung semata, Robin, 
sapaan akrab dari Robinson, justru 
hadir dengan membangun sebuah 
prinsip kerja yang berlandaskan 
nilai-nilai Kasih. 

Hal ini terlihat ketika Reformata 
mengunjungi perusahaan miliknya 
yang terletak di Kadung Halang, 
Bogor, Jawa Barat (8/8). Hampir 
setiap sudut dari kantor dan work- 
shop miliknya dipenuhi oleh ban- 


ner-banner yang bertuliskan kali¬ 
mat motivasi yang ditujukan bagi 
para pekerja. Kata-kata disetiap 
sudut tersebut bermakna filoso¬ 
fis. “Ini semua memang sengaja 
dipasang untuk dibaca dan dire¬ 
nungkan oleh setiap karyawan, su¬ 
paya kedepannya terjadi sebuah 
perubahan positif dari dalam diri 
mereka, untuk memberikan yang 
terbaik bagi semua orang,” ujar 
Robin mengawali perbincangan 
ditengah kesibukannya sebagai 
seorang penanggungjawab peru¬ 
sahaan. 

“Hiduplah dengan iman, dan hi¬ 
duplah dengan percaya,” adalah 
sebuah pepatah bijak yang men¬ 
jadi pedoman pria kelahiran Bogor 
29 Januari 1975 ini dalam bekerja. 
Diusianya yang ke-22, Robin telah 
mengemban sebuah tugas besar, 
yakni dipercaya untuk menjalank¬ 
an perusahaan yang dibangun 
oleh almarhum ayahnya, Jhonson. 
L Tobing. 

Sebagai seorang yang men¬ 
cintai ilmu pengetahuan, suami 
dari Lianawati ini gemar berdis¬ 
kusi dengan para ahli filsafat dan 
teologi, la juga tergerak untuk me¬ 
nyatakan karya keselamatan Tu¬ 
han ditempatnya memimpin peker¬ 
jaan. Karena bagi Robin, melalui 
profesi apapun tiap orang tetaplah 
berkewajiban untuk menjadi pelay¬ 
anan bagi Tuhan. 

Disaat dapat mengenal Tuhan 
secara pribadi dan mulai untuk 
menundukkan diri dihadapan- 
Nya serta taat atas perintah-Nya, 
maka menurut Robin akan berpen¬ 


garuh terhadap pekerjaan. Akan 
ada rasa tanggung jawab dan 
saling pengertian antar sesama 
pekerja maupun antara pimpinan 
dan bawahan. Robin mengatakan 
bahwa pimpinan tertinggi dari pe¬ 
rusahaannya adalah Tuhan Ye¬ 
sus. Walau perusahaannya sangat 
Kristiani bukan berarti ada Kris- 
tenisasi, menurut Robin nilai-nilai 
Kasih itu bersifat universal yang 
bisa diterapkan kepada siapa saja 
termasuk non Kristen. Tak heran, 
Robin menanamkan motto perusa¬ 
haan ‘Menjadi Karyawan Tuhan’. 

“Sebagai seorang Kristen, kita 
harus meneladani Yesus Kristus. 
Namun bukan berarti kita harus 
memaksakan kepercayaan kita 
kepada orang lain yang berbeda 
agama, cukup menjadi teladan 
yang baik bagi banyak orang,” un¬ 
gkap Robin. 

Membawa Misi Pembaharuan 

Disela rutinitasnya mengelola 
usaha, Robin juga peduli terhadap 
peningkatan kualitas kehidupan 
diri dan karyawannya. Bagi ban¬ 
yak perusahaan, kegiatan gather- 
ing merupakan sebuah momentum 
yang bisa menjadi ajang memper¬ 
erat tali silaturahmi diantara kary¬ 
awan. Namun ia melihatnya dari 
kacamata yang berbeda. Baginya, 
ajang mempererat tali silaturahmi 
bisa diisi dengan sebuah kegiatan 
unik yang bisa menambah penge¬ 
tahuan tiap orang, termasuk para 
karyawannya, dengan memperke¬ 
nalkan nilai-nilai toleransi terhadap 
keberagaman yang ada di Indone¬ 


sia, pada pagi hari sebelum Refor¬ 
mata melangsungkan wawancara 
dengannya. Melalui sebuah dis¬ 
kusi bertajuk “Pengembangan Plu¬ 
ralisme Beragama di Indonesia” 
yang digagasnya bersama pener¬ 
bit Hegel Pustaka, Robin berupa¬ 
ya menunjukan serta menanam¬ 
kan sikap yang toleran 
kepada seluruh kary¬ 
awannya, dengan 
memberikan 
pemahaman 


diberi judul “Basa-Basi Kehidu¬ 
pan”, berisikan filosofi hidup yang 
membahas bagaimana tiap orang 
perlu mengenal dirinya sendiri, 
bertindak bajik dalam setiap tin¬ 
dakan, dan perlunya seseorang 
untuk merubah cara berpikir agar 
mampu melihat realitas dalam 
cakrawala yang lebih 


tentang pent- 
i n g n y a 
seorang war¬ 
ga negara 
yang baik 
untuk ambil 
bagian dalam 
memel ihara 
keutuhan Pan¬ 
casila. 

Dimata anak 
buah, ayah dari Jona- 
than, Christo Jason, dan Jose 
Immanuel ini merupakan seorang 
pribadi yang suka bergaul dan ti¬ 
dak pilih-pilih dalam berteman. 
Dari petinggi militer hingga Office 
boy kantor seakan tidak memiliki 
jarak saat bergaul dengannya. 
Keterangan ini didapatkan Refor¬ 
mata dari seorang asisten pribadi 
yang setia mendampingi Robin. 
Disela-sela waktunya, Robin juga 
dikenal aktif dalam pelayanan di 
Gereja Bethel Indonesia, tem¬ 
patnya terdaftar sebagai jemaat. 
Bahkan, beberapa waktu yang lalu 
Robin juga mengisi waktunya den¬ 
gan menulis sebuah buku yang 


wieyi\em oM>. 

Tanggung Jawab 
Berfikir Positif 



► 


luas lagi. Pada 
saat Robin diper¬ 
cayakan oleh 
orang tuanya 
untuk men¬ 
jabat seb¬ 
agai Direk¬ 
tur Utama 
di tahun 
1997, ia 
membawa 
misi peruba¬ 
han dalam 
manajemen. 
Dengan dasar 
Alkitabiah, Robin 
menata perusahaan yang 
dirintis oleh orang tuanya itu. Mu¬ 
lai dari sistem reward and punish- 
ment dan memberikan pengertian 
terhadap seluruh karyawan hingga 
membangun komunikasi yang in¬ 
tens dengan semua lapisan kary¬ 
awan, baik karyawan di lapangan 
maupun yang duduk di kantoran. 
Bagi Robin, dengan mendengar 
serta melihat langsung di lapan¬ 
gan akan mempermudah dia un¬ 
tuk mengambil keputusan. 

Ini merupakan hal yang sangat 
krusial mengingat seorang pe¬ 
mimpin itu dituntut tanggung jaw¬ 
ab yang besar. &Nick/Ronald 
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DAMPAK DOSA BAGI 



"Siapakah yang memberitahukan kepadamu, bahwa engkau telanjang? Apakah 
engkau makan dari buah pohon, yang Kularang engkau makan itu?" Manusia itu 
menjawab: "Perempuan yang Kautempatkan di sisiku, dialah yang memberi dari 
buah pohon itu kepadaku, maka kumakan." (Kejadian 3:11-12). 



B EGITULAH Allah bertanya 
kepada ciptaanNya, tak 
berselang lama setelah 
manusia itu jatuh dalam dosa. 
Alih-alih berani menemui Tuhan 
dan mengakui segala kesalahan, 
Adam dan hawa, istrinya yang me¬ 
langgar perintah, memakan buah 
larangan Allah, justru lari dan ber¬ 
sembunyi dari Allah. Bukan saja 
tidak mengakui, manusia, dalam 
hal ini Adam, sebagai pelindung 
keluarga yang harusnya mengayo¬ 
mi istrinya, justru mempersalahkan 
dia. Begitulah Adam-Hawa, tak 
mampu (tak kuasa) menjawab per¬ 
tanyaan Allah, mereka justeru sa¬ 
ling menyalahkan. Di sini dengan 
sangat jelas terlihat, betapa manu¬ 
sia yang jatuh ke dalam dosa tak 
lagi memikirkan orang lain, tetapi 
hanya berusaha menyelamatkan 
diri sendiri. 

Adam tak mengakui secara jan¬ 
tan bahwa dirinyalah yang ber¬ 
salah, lalu bersedia memikul tang¬ 
gung jawab atas kesalahannya 
itu. Sebuah tindakan yang jauh 
dari naturnya sebagai seorang 
pemimpin. Jangankan bersedia 
bertanggung jawab, Adam justru 
mempersalahkan pasangannya, 
yang sejatinya ditempatkan Allah 
sebagai pendamping, penolong 
yang sepadan. “Perempuan yang 
kau tempatkan di sisiku, dialah 
yang memberi buah itu dan ku¬ 
makan”. 

Pernyataan Adam itu seperti 
mengamini pandangan keliru ten¬ 
tang hirarki dalam keluarga. Di 


mana perempuan (Hawa) 
diberikan Allah untuk men¬ 
jadi penolong yang sepadan 
bagi Adam, dan bukan untuk 
merongrong dia. Adamlah 
yang harus berperan men¬ 
jadi pemimpin yang mem¬ 
buat keputusan, bukan lantas 
mengekor apa kata isterinya. 
Seharusnya Adam berkata 
kepada Allah, “Itu salahku, 
tanggung jawabku, hukumlah 
aku”. Bukan malah menyetu¬ 
jui usul yang salah dari Hawa. 

Itulah dosa, yang berdam¬ 
pak sangat luas bagi kehidu¬ 
pan manusia. Menyentuh 
banyak aspek, mulai harga 
diri, hirarki, sampai merusak 
segala ketetapan yang har¬ 
usnya dijaga benar oleh ma¬ 
nusia. Dosa membuat manusia 
semakin tak tahu diri, sehingga 
berdosa pun merasa diri tak ber¬ 
dosa. Di sini jelas terlihat betapa 
dosa itu mengakibatkan kebebalan 
kedegilan yang luar biasa. Manu¬ 
sia itu betul-betul menjadi bebal, 
sehingga tak lagi mampu meng¬ 
hargai apa yang Allah kerjakan 
dalam kehidupan-Nya. Penolong 
yang Allah berikan kepadanya ti¬ 
dak lagi menimbulkan rasa syu¬ 
kur dan terimakasih, tetapi justru 
menjadi sebuah gugatan. Ketika 
muncul permasalahan, bukannya 
memeriksa diri dan mengaku 
salah, tapi justru menyalahkan. Itu¬ 
lah akibat atau dampak luarbiasa 
dari dosa, yang pertama. 

Selanjutnya, dosa juga melu¬ 
luhlantakkan seluruh teori hubun¬ 
gan indah antara Pria dan Wanita. 


Betapa indah, seharusnya, kalau 
di dunia ini hanya ada dua orang 
saja itu, yaitu anda dan pasangan 
anda. Bukankah itu yang sering¬ 
kah dibayangkan dan impikan 
banyak orang. Walaupun faktual 
itu tidak mungkin terjadi sekarang 
ini, tapi bukankah itu angan-angan 
pasangan yang sedang dimabuk 
cinta. Seolah-olah dunia ini milik 
berdua. Ya, itu indah seharusnya. 
Apa lacur, dosa membuat sesuatu 
yang indah itu justru menjadi ma¬ 
salah yang berat. Dosa merusak 
seluruh sistem hubungan yang se¬ 
benarnya. Jangan harap bisa ma¬ 
suk logika, karena dosa Akal sehat 
tak lagi bekerja, tak lagi mampu 
merumuskan bagaimana hubun¬ 
gan yang sebenarnya. Yang terjadi 
adalah pengkhianatan, pencider¬ 
aan, pun pengkhianatan terhadap 


pasangan. 

Itulah problem sosiologi per¬ 
dana, problem yang dimulai bukan 
oleh bangsa melawan bangsa, 
tetapi hanya dua orang yang dise¬ 
but suami-istri. Bahkan, anugerah 
yang diberikan Allah, pasangan 
wanita, pun dianggap Pria (Adam) 
justru sebagai malapetaka. Se¬ 
buah gugatan yang begitu mem¬ 
prihatinkan, karena menempatkan 
pasasangan (wanita/ Hawa), justru 
sebagai teror bagi dirinya. Itulah 
dosa, yang sudah merusak dan 
meluluhlantakkan seluruh hubun¬ 
gan. Sehingga relasi yang tadinya 
indah, menjadi relasi yang men- 
ciptakan malapetaka. Kasih telah 
berubah menjadi kebencian, se¬ 
hingga manusia itu tidak lagi saling 
memproteksi, tetapi justru saling 
menyakiti dan menghancurkan. 


Tidak perduli laki-laki terhadap 
perempuan, suami terhadap istri, 
atau sebaliknya. 

Yang terakhir, akibat dari dosa 
adalah, manusia menjadi sangat 
mencintai dirinya dan berusaha 
menyelamatkan diri. Parahnya, 
untuk menyelamatkan dirinya 
sendiri, seringkali dia mencebur¬ 
kan orang lain. Inilah akibat dosa 
yang menimbulkan kengerian dan 
kekejian dalam berelasi. Itulah 
juga tontonan gratis di kehidu¬ 
pan manusia yang ada di depan 
mata kita. Manusia saling meny¬ 
alahkan, saling menghancurkan. 
Semua orang terlibat di dalam, 
entah dia orang biasa atau rohani¬ 
wan, atau apa pun agamanya. 
Sangat mudah membawa orang 
dalam pertikaian, tetapi sangat su¬ 
lit membawa ke meja perdamaian. 
Itu karena hubungan sosial yang 
sudah rusak, porak poranda dan 
kacau. 

Betapa jahatnya dosa, tidak saja 
merusak spiritualitas manusia, 
tapi juga menimbulkan gangguan 
psikologi bagi manusia, sehingga 
dia tidak lagi mampu menghargai 
diri sebagai makhluk berharga. Be¬ 
gitu juga dalam hal teologi, akibat 
dosa membuat manusia tidak lagi 
mampu menghargai Allah, dan an¬ 
ugerahnya. Sehingga Sang Pen- 
cipta itu bukan lagi hal yang me¬ 
nyenangkan bagi manusia, tetapi 
justru seolah menjadi momok yang 
menakutkan. 

Disarikan oleh Slawi 


BGA Baca Gali Alkitab) Bersama Santapan Harian 




Ketaatan Kepada Tuhan 
2 Raja-Raja 18:1-12 


ALAU seseorang ingin 
ditolong oleh orang lain, 
setidaknya orang itu me¬ 
miliki keyakinan bahwa yang akan 
menolong mampu melakukannya. 
Diperlukan kerjasama dan tinda¬ 
kan yang berkesinambungan dari 
kedua pihak. Biasanya, yang di¬ 
tolong dengan kerelaan dan kes¬ 
adaran menaati syarat-syarat dari 
pihak yang menolong. 

Hizkia merupakan contoh raja 
yang tidak melupakan pelbagai 
tindakan Allah di masa lalu bagi 
bangsa Yehuda dan campur tan- 
gan-Nya di masa kini (1-8). Pen¬ 
gakuan Hizkia akan kehadiran dan 
kedaulatan TUHAN dinyatakan se¬ 
cara jelas. 

Dia melakukan apa yang benar 
di mata TUHAN, yaitu menghan¬ 
curkan semua tempat dan pera¬ 
latan yang digunakan untuk pe¬ 
nyembahan berhala; percaya dan 
berpaut kepada TUHAN; tidak me¬ 
nyimpang mengikuti-Nya dan ber¬ 
pegang pada hukum Taurat Musa. 
Bahkan Hizkia memberontak ke¬ 
pada raja Asyur dan tidak takluk 
lagi kepadanya. Hizkia menggan¬ 
tungkan imannya hanya kepada 
TUHAN, bukan kepada kekuatan¬ 


nya sendiri. Sebagai balasannya, 
TUHAN menyertainya kemana 
pun ia pergi berperang (7). Ber¬ 
beda dengan Hosea (9-12). 

Allah menghendaki ketaatan 
yang sungguh-sungguh dalam 
segala hal. Dengan demikian, ke¬ 
hendak dan karya Allah dapat din¬ 
yatakan dalam kehidupan orang 
itu. TUHAN bukan tidak mampu 
menolong Israel, tetapi mereka 
sendiri telah menolak-Nya dengan 
cara mencari jalan sendiri dan hid¬ 
up menurut keinginan hati sendiri. 

Tidak sedikit orang percaya ber¬ 
doa memohon penyertaan TUHAN 
dan keberuntungan dalam setiap 
usahanya. Tetapi, doa mereka ti¬ 
dak disertai dengan tindakan iman 
kepercayaan kepada TUHAN. 
Belum lagi ditambah mereka ti¬ 
dak melakukan apa yang benar di 
mata TUHAN. Hal ini tidak sesuai 
dengan kehendak TUHAN. 

Kalau ingin memperoleh yang 
terbaik dari TUHAN, tidak cu¬ 
kup berdoa saja. Kita juga harus 
menyatakannya dalam ketaatan 
dan kepercayaan, dengan cara 
berpegang pada segala perintah- 
Nya. Apakah kita siap untuk taat 
sepenuhnya?(TT) 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang anda ketahui men¬ 
genai Hizkia binAhas, raja Yehuda 
( 1 , 2 , 3 , 4 , 5 , 6 , 7 , 8 )? 

2. Apa yang anda ketahui ten¬ 
tang Hosea bin Ela, raja Israel 
(1,9,10,12)? 

3. Reformasi apa saja yang di¬ 
lakukan oleh Hizkia (3,4,5)? 

4. Apa keistimewaan dari Hizkia, 
yang membedakan dari raja-raja 
Yehuda lainnya (5)? 

5. Apa yang membuat Hizkia be¬ 
rani melakukan reformasi besar- 
besaran di tengah bangsanya (6)? 

6. Apa dampak dari ketaatan 
Hizkia kepada Tuhan (7-8)? 

Apa pesan yang Allah sampai¬ 


kan kepada Anda? 

1. Apa yang anda pelajari ten¬ 
tang Tuhan melalui firman ini? 

2. Menurut pendapat anda, 
seberapa penting kerohanijan 
seorang pemimpin dalam men¬ 
jalankan kepemimpinannya? 

Apa respons Anda? 

1. Melalui firman Tuhan ini, kete¬ 
ladanan apa yang ingin anda usa¬ 
hakan dalam hidup anda? 

2. Adakah hal yang perlu diper¬ 
baiki terkait dengan kerohanian 
anda? Bagaimana anda akan 
memperbaikinya? 

Ditulis oleh Scripture Union 


Indonesia, sebagian dikutip dari 
Santapan Harian edisi bulan 
September tanggal 17 Septem¬ 
ber 2015. 



\ 1 

1-30 SEPTEMBER 2015] 


1.2 Raja 9: 16-37 

9. 2 Raja 14:1-22 

17. 2 Raja 18: 1-12 

25. 2 Raja 23:21-30 

2. 2 Raja 10: 1-17 

10. 2 Raja 14:23-29 

18. 2 Raja 18:13-37 

26. 2 Raja 23:31-24:17 

3. 2 Raja 10:18-36 

11. 2 Raja 15:1-7, 32-38 

19. 2 Raja 19:1-37 

27. Mazmur 37 

4. 2 Raja 11:1-20 

12. 2 Raja 15:8-31 

20. Mazmur 36 

28. 2 Raja 24:18-25:21 

5. 2 Raja 11:21-12:21 

13. Mazmur 35 

21.2 Raja 20:1-21 

29. 2 Raja 25:22-26 

6. Mazmur 34 

14. 2 Raja 16:1-20 

22. 2 Raja 21:1-26 

30. 2 Raja 25:27-30 

7. 2 Raja 13: 1-13 

15. 2 Raja 17:1-23 

23. 2 Raja 22:1-20 


8. 2 Raja 13:14-25 

16. 2 Raja 17:24-41 

24. 2 Raja 23:1-20 
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Pdt Bigman Sirait 

Follow G @bigmansirait 


PELAYANAN RADIO 


BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gnesia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PEUTA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM/lebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu,Jum'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANAIMANUEL107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (WTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WTTA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSmin Vri Mimm i Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Pagi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voioe of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WITA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/6 Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WITA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 

(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 

42 (www.reformataradio.com) 

43 Radio Dian Kasih Jaya 103.4 FM, 

Lubuklinggau, Sumatra Selatan. Senin, Rabu, Kamis Pk. 12.00 WIB 



2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


& 
Z A 


PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Petayanan Media 
AntiokhiaBCA kcp Sunter No: 
4193024800 


Program TV 3 Menit 

Bijaksana Amsal" 

| Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

di Indovision Live Channel 

E Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
6.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
L Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 
“Dimensi Iman Kristiani” 
Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 


TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 

Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 


Kronik 
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BER-AGAMA ARTINYA MEMBERI KEHIDUPAN 




Pdt Junifrius Gultom 


S EMUA agama semesti¬ 
nya memiliki kesamaan 
universal yaitu memiliki 
konsern pada kesejahteraan ma¬ 
nusia. Kesetiaan kepada Tuhan 
tidak dapat disamakan dengan 
kesetiaan melakukan serang¬ 
kaian ritual-ritual, tetapi kesedi¬ 
aan menerima dan memancarkan 
refleksi dari Allah yang kasih dan 
adil. Bila agama meyakini adanya 
Tuhan pencita langit dan bumi, dan 
yang kesukaan-Nya adalah keadi¬ 
lan dan kasih, tak pelak lagi para 
penganut agama akan merepre¬ 
sentasikan Allah di dalam dunia 
dengan tindakan-tindakan kasih 
dan keadilan. 

Meminjam ungkapan Herman 
Kartadjaja bahwa seharusnya 
agama bukan sibuk memikirkan 
produk (baca: doktrin) tetapi yang 
paling penting adalah Service. 
Paus Francois mengungkapkan 
bahwa banyak orang yang tak 
beragama melakukan kebaikan, 
sementara yang beragama justru 
melakukan kejahatan. Fakta itu se¬ 
harusnya memberikan kepada kita 
rasa malu yang amat sangat bila 
kita tidak memikirkan bagaimana 
seharusnya orang yang meng¬ 
klaim mempercayai Tuhan tetapi 
melakukan kejahatan kepada ses¬ 
amanya. 

Agama dapat dipakai oleh iblis 
sebagai alat kejahatannya, me¬ 
lalui pengabaian dan hiprokrit dari 
penganutnya. Kapan hal itu ter¬ 
jadi? Ada pernyataan menarik dari 
David W. Shenk dalam bukunya 
"llah-ilah Global. Menggali Peran 
Agama-agama dalam Masyarakat 
Modern" (hal. 461): “Ketika agama 
tidak memberikan kritik, hasil yang 
korektif, ataupun yang konstruk¬ 
tif bagi dorongan atau kecend¬ 
erungan batin yang menyakitkan, 
agama menjadi antek kejahatan. 
Bukan hanya ideologi-ideologi 


seperti Nazisme atau patriotisme 
Shintoisme, yang telah menjadi 
alat global dari iblis pada perten¬ 
gahan abad dua puluh, tetapi juga 
yang tak kalah mengerihkannya 
adalah sistem-sistem religio-ide- 
ologis Islam dan Kristen dengan 
ide perluasan kekuasaannya yang 
penuh ego.” 

Agama-agama ini telah meng¬ 
klaim menyelamatkan dunia den¬ 
gan menginjak kaki sesamanya 
yang lain. Pada sisi lain, iman- 
iman seperti ini dapat memelihara 
kejahatan dengan mendorong 
pengingkaran ego -- dalam kekris- 
tenan berupa kerendahan hati 
yang salah arah, penghindaran 
tanggung jawab pribadi melalui 
penyerahan diri kepada kehendak 
Allah dalam Islam, atau pengo¬ 
songan diri dalam Budhisme. 
Kepercayaan yang sehat secara 
konstruktif harus mengkritik prinsip 
yang menyenangkan, keinginan 
untuk berkuasa atau kecenderun¬ 
gan pengingakaran identitas diri. 

Apa yang diamati oleh Shenk di 
atas merupakan fenomena para 
penganut agama dan para pemim¬ 
pinnya yang hanya berpaku pada 
kepercayaan dokrinal sempit dan 
personal tanpa melihat kejahatan 
struktural yang disusupi oleh ib¬ 
lis untuk meninabobokan mereka 
di dalam fokus perhatian mereka 
yang berpikir adanya keterpisahan 
manusia dari masalah-masalah 
universal mereka di dunia ini. 

Sudah waktunya kita menengk- 
ing kejahatan agama ini dari ma¬ 
syarakat dan memberi tempat 
Kerajaan Allah dan nilai-nilai-Nya 
meresapi kebatininan masyarakat 
dan individu bervisi holistik. Dalam 
konteks Kristen, adalah tanggung 
jawab pemimpin Kristiani terlibat 
di dalam sosialisasi visi sosio-re- 
ligiositas kepada komunitas Kris¬ 
ten. Misi harus dimengerti juga di 
dalam keterlibatan yang nyata dan 
komprehensif dari setiap pribadi 
Kristen dalam membawa transfor¬ 
masi masyarakat yang salah satu¬ 
nya mendorong masyarakat yang 
pro kepada nilai-nilai universal. 

Doktrin yang utuh mengenai Al¬ 
lah dan dunia mendorong gereja- 


Nya untuk mengambil tanggung 
jawab kemanusiaan dengan mem¬ 
promosikan cinta kasih dan keu¬ 
tuhan ciptaan. Gereja bukanlah 
komunitas eksklusif yang meyakini 
bahwa Allah berdiam dan berkarya 
hanya di gereja. Panggung Allah 
adalah dunia, la mengutus orang 
percaya ke dalam dunia supaya 
mereka menjadi terang yang ses¬ 
ungguhnya. 

Saya telah melihat sebuah gere¬ 
ja yang cukup besar dengan jumlah 
jemaat yang banyak sekali, tetapi 
tak pernah terdengar bagaimana 
gereja ini turut mempromosikan 
visi Allah bagi dunia. Tak pernah 
ada program gereja-Nya bagi pen¬ 
gentasan kemiskinan, keikutser- 
taan untuk mendorong nilai-nilai 
inklusif di masyarakat. Padahal 
mereka mempunyai sumber dana 
yang kuat, dan mestinya jemaat 
yang begitu besar ini dapat mem¬ 
bawa dampak yang besar bagi 
bangsa dan negara. 

Seorang teolog bernama Amos 
Yong berkata bahwa salah satu 
cek apakah sebuah agama itu de- 
nomik atau tidak adalah outcomes 
dari ajaran agama tersebut. Bila 
agama tersebut bukan semakin 
memancarkan aksi kemanusiaan 
dan malah mendehumanisasi, di- 


I 


4 n 

pastikan roh yang ada pada mere¬ 
ka itu adalah roh jahat. Tidak pedu¬ 
li betapa meriahnya ibadah kita, 
betapa spektakulernya ekspresi- 
ekspresi rohani kita yang kita klaim 
dari “Roh,” jika tidak membuat 
kita lebih berbelas kasihan, anti 
kekerasan dan membawa kehidu¬ 
pan, pastilah roh yang kita sembah 
itu adalah roh jahat. 

Kiranya semua agama me¬ 
nyadari kesamaan mereka, yaitu 
panggilan Ilahi untuk mengusa¬ 
hakan dunia yang damai dan ber¬ 
sahabat. Bagi orang-orang Penta- 
kostal, kita sudah terkenal dengan 
deklarasi suatu pesan yang meng¬ 
klaim ulang tradisi-tradisi kesem¬ 
buhan Alkitabiah dan proteksi dari 
roh jahat, mendemonstrasikan 
efek praktikal dari tradisi-tradisi 
ini, dan dengan melakukan hal-hal 
seperti itu, menjadi perkumandan- 
gan dari suatu kekristenan yang 
sungguh-sungguh bermakna. Ini 
sebenarnya bisa menjadi mod¬ 
al penting agar bersama-sama 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
fisik, emosional dan rohani dari 
orang-orang di sekitar, memberi¬ 
kan solusi bagi masalah-masalah 
hidup dan cara-cara mengatasi 
tantangan dunia yang keras dan 
mengancam. Tetapi dengan me¬ 


nyedihkan, pesan kuasa ini telah 
menjadi, pada beberapa contoh, 
suatu peristiwa/kesempatan untuk 
eksploitasi mereka yang ada pada 
pihak yang paling lemah. Teologi- 
teologi kuasa kita juga harus men¬ 
jadi teologi-teologi salib (Allan An- 
derson, "Menuju Suatu Misiologi 
Pentakostal Dunia Mayoritas." 
Paper untuk the International Sym- 
posium on Pentecostal Missiology, 
Asia-Pacific Theological Seminary, 
Baguio City, Filipina, 29-30 Januari 
2003). 

Ada dua kata penting dari 
seorang yang sehat secara rohani 
yaitu "humanity" (kemanusiaan) 
dan "humaness" (ke-manusia-an). 
Yang pertama, seorang yang sehat 
rohaninya adalah seorang yang 
makin mengasihi orang-orang dan 
bertindak melakukan pertolongan- 
pertolongan (aspek charity). Tanda 
yg kedua, orang yang sehat ro¬ 
haninya adalah orang yang akan 
memanusiakan (humaness) orang 
lain. Ini aspek development. Makin 
me-human-kan orang bukan men¬ 
dehumanisasi. Ini yang disebut 
Sam Ratulangi dalam ungkapan¬ 
nya yang terkenal: "Si Tou Timou 
Tumou Tou" (seseorang baru men¬ 
jadi manusia ketika dia me-manu- 
sia-kan orang lain) 



Suara Pengharapan 
Radio Furai io 2 , 9 oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Mcnj angkau 
yang Tidak Terjangkau 



m a t a r a m 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS.+62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 



(Di6er^ati 

dan 

VVLemSerf^ati 


Jl. Ratulangi II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streamlng: http://radio.mitra.net.ld 
facebook: Radio Syalom FM 
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Adhitya Mareta 

Antara Yesus 
atau Anak-anaknya 

“Ibu Reta diusir oleh keluarga dan dipaksa berpisah 
dari buah hatinya, hanya karena dia memilih pindah 
agama dan menjadi pengikut Kristus" 



I A dipaksa oleh kakak-ka¬ 
kaknya untuk berpisah dari 
buah hatinya sendiri, ketika 
ia mulai mengenal Yesus. Pergu¬ 
mulan dan dilemanya tersebut ti¬ 
dak lantas ia meninggalkan Tuhan 
Yesus, bahkan ia semakin dikuat¬ 
kan dengan mujizat-mujizat yang 
Tuhan anugerahkan padanya. 
Bagaimana kisah lengkap dari ibu 
Adhitya Mareta hingga mengenal 
Yesus Kristus? Berikut penuturan 
ibu Adhitya Mareta yang akrab dis¬ 
apa ibu Retha kepada Reformata 
pada saat setelah ia menemui 
anak-anaknya di sebuah rumah 
kontrakan di wilayah Utan Kayu, 
Jakarta Timur (11/08). 

Tuhan mempercayakanku den¬ 
gan memberikan karunia dua 
orang anak yang lahir dari rahimku 
sendiri. Merekalah alasanku untuk 
terus berjuang dalam pergumulan 
hidup ini. Kedua anakku berjenis 
kelamin laki-laki, yang pertama 
bernama Bagus Lesmana, saat 
ini Bagus duduk di kelas 2 Seko¬ 
lah Menegah Pertama, sedangkan 
adiknya, Erlangga, masih men¬ 
imba ilmu di Sekolah Dasar kelas 
5. Sejak berpisah dengan suami, 
aku bertanggung jawab untuk 
mengurusi kebutuhan dua orang 
buah hatiku itu. Hari demi hari 
aku lalui seakan tak kenal lelah 
berjuang dalam pekerjaan untuk 
masa depan anak-anakku, hingga 
dalam suatu waktu aku dihadap¬ 
kan dengan rasa putus asa karena 
beban ekonomi dan ketidak jela- 
san pekerjaan, ditambah statusku 
sebagai seorang janda yang se¬ 
lalu mendapat cibiran negatif dari 
orang-orang sekelilingku. Dalam 
keputusasahan tersebut, aku me¬ 
renung akan kehadiran Tuhan 
yang menurut orang-orang be¬ 
ragama selalu memberikan perto¬ 
longan ketika umatnya mengalami 
kesusahan. Saat itu aku benar- 
benar terpuruk dan tidak tahu ha¬ 
rus bagaimana. 


Aku sendiri terlahir dari rahim 
seorang ibu yang beragama non 
kristen, bisa dikatakan seratus 
persen keluarga besarku beraga¬ 
ma di luar kristen. Dari kecil me¬ 
mang aku jarang sekali mengikuti 
ritual keagamaan yang dianut ke¬ 
luarga besarku itu, bahkan untuk 
hal yang paling mendasar saja aku 
jarang melakukannya, bukan kare¬ 
na malas melakukannya tapi kare¬ 
na tidak adanya damai sejahtera 
dalam hatiku untuk melakukannya. 
Hal ini membuat aku kebingungan 
dalam memahami keberadaan 
Tuhan. Jalan hidupku perlahan 
terbuka, itu bermula ketika aku 
membagi keluluh kesah hidupku 
kepada salah satu teman yang 
beragama kristen. Awalnya pada 
saat itu hanya sekedar curhat 
(curahan hati) mengenai kehidu¬ 
panku saja, namun temanku terse¬ 
but kemudian menyarankan untuk 
menemui pendeta di gerejanya. 
Karena dulu aku sangat membenci 
kristen, maka awalnya aku meno¬ 
lak saran temanku itu, hingga pada 
akhirnya aku mengikuti sarannya 
juga. Singkat cerita, bertemulah 
aku dengan pendeta di gereja 
temanku itu, Gereja Pantekosta 
Serikat di Indonesia (GPSDI) di ka¬ 
wasan Jatinegara, Jakarta Timur 
namanya. 

Ketika pertama kali menginjak¬ 
kan kaki di gereja, aku duduk pal¬ 
ing belakang, lusuh dan kumal 
keadaanku saat itu. Walau aku 
sendiri merasa hina, namun sam¬ 
butan hangat di gereja tersebut 
sangat terasa, aku diperlakukan 
seperti sama dengan yang lain 
oleh pendeta di gereja itu. Cibiran 
orang-orang di sekeliling mengenai 
status jandaku seakan sirna den¬ 
gan sambutan hangat yang aku 
terima dari orang-orang di gereja 
tersebut. Bagai diangkat dari dasar 
jurang ke tempat yang tinggi, sep¬ 
erti itulah semangat yang terasa 
ketika aku mulai kehilangan arah. 


Perlahan-lahan aku mulai mengi¬ 
kuti kebaktian, aku merasa damai 
sejahtera ketika beribadah, beban 
hidup yang tadinya terbelenggu 
seakan terasa hilang seiring peny¬ 
erahan diriku di hadapan Tuhan, 
walau belum secara resmi aku 
memeluk agama kristen dan jadi 
pengikut Kristus, namun batin dan 
ragaku seperti sudah diterima se¬ 
cara utuh untuk bersekutu dengan 
orang-orang percaya. Suatu ketika 
aku ditemui oleh salah satu wakil 
gembala di gereja itu, wakil gem¬ 
bala tersebut menanyakan apa 
pergumulan yang aku alami se¬ 
lama ini? Aku pun menjawab bah¬ 
wa pergumulanku saat itu adalah 
keinginan untuk hidup yang lebih 
baik lagi untuk mencukupi kebu¬ 
tuhan sehari-hari terutama untuk 
sekolah dari anak-anakku. Wakil 
gembala tersebut kemudian me¬ 
nyuruhku untuk meminta kepada 
Tuhan Yesus, bahkan pada saat 
itu aku disuruh menantang Tuhan 
Yesus guna membuktikan mujizat 
yang selama ini selalu digaung¬ 
kan orang kristen. Pikiranku pada 
saat itu antara dosa atau tidak, 
dengan menantang Tuhan Yesus 
untuk membuktikan bahwa mu¬ 
jizat itu nyata, akupun mencoba 
menantang Tuhan Yesus. “Tuhan 
Yesus, kalau kau memang Tu¬ 
hannya orang kristen, maka tolong 
berikanku pekerjaan. Apa saja 
pekerjaan yang Kau berikan akan 
aku kerjakan selama itu berkenan 
dihadapanMU”, pintaku pada Tu¬ 
han Yesus saat itu. Aku tidak me¬ 
nyangka bahwa tantanganku itu 
mendapat respon yang cepat dari 
Tuhan, akupun ditawarkan beker¬ 
ja di Pekan Raya Jakarta oleh 
seorang hamba Tuhan di Kelapa 
Gading, Jakarta Utara. Tanpa jalan 
yang berbelit, akupun langsung 
diterima dan dipekerjakan paruh 
waktu oleh sebuah perusahaan 
atas rekomendasi hamba Tuhan 
asal Gereja Bethel Indonesia. Bu¬ 


lan Agustus tahun 2012 aku resmi 
menjadi pengikut Kristus, lewat 
sebuah acara pendalaman agama 
di Puncak, Bogor, Jawa Barat, aku 
dibaptis atas nama Bapa, Putra 
dan Roh Kudus. Pada saat sebe¬ 
lum resmi memeluk Kristen, aku 
ditanya kembali oleh gembala di 
GPSDI, perihal rintangan dan re- 
siko yang akan dihadapi olehku 
dikemudian hari. Berbekal keper¬ 
cayaan yang teguh dan keyakinan 
yang kuat akan pertolongan Tu¬ 
han, niatku untuk menjadi pengi¬ 
kut Kristus makin kuat. Hari-hariku 
setelah menjadi pengikut Kristus 
seakan terberkati, pelbagai peker¬ 
jaan mulai menghampiriku. Ucap 
syukurku pada Tuhan bahwa la 
sungguh-sungguh ada jika kita 
percaya dan meyakini bahwa per¬ 
tolongan Tuhan selalu menyertai 
kehidupan kita. 

Tibalah petaka itu datang. Tahun 
2015, tepat setelah hari raya Leba¬ 
ran ke dua, keluarga besarku men¬ 
getahui aku telah berpindah aga¬ 
ma. Kakak-kakakku, ibuku mulai 
membenci dan menganiaya diriku, 
mereka bahkan tanpa ampun me¬ 
misahkan aku dengan kedua buah 
hatiku yang sangat aku sayangi. 
Awalnya meraka hanya curiga, 
namun tanpa sepengetahuanku 
mereka menelusuri aktifitasku di 
gereja, aku pun sudah memperhi¬ 
tungkan hal ini namun kayakinan 
ku pada Yesus Kristus sang Juru 
selamat tidak akan pudar hanya 
karena orang-orang yang aku say¬ 
ang membenciku. Anak-anakku 
dipaksa untuk meninggalkan diri¬ 
ku, bogem mentah, cacian, makian 
bisa aku terima namun memisah¬ 
kan aku dengan darah dagingku 
itu sangat menyakitkan bahkan 
lebih menyakitkan daripada luka 
sayatan benda tajam. Sempat aku 
berniat untuk membawa lari anak- 
anakku, namun kembali lagi aku 
disadarkan bahwa memikul salib 
itu tidak akan mudah, secara diam- 


diam atas bantuan seseorang aku 
menemui anak-anakku di rumah 
kontrakan persis di samping kon¬ 
trakan ibuku yang mengasuh 
anak-anakku, walau hanya seke¬ 
dar memberikan uang seadanya 
untuk jajan mereka di sekolah, 
itu sudah membuat diriku merasa 
senang. Banyak saran kepada diri¬ 
ku untuk menempuh jalur hukum 
guna mendapatkan hak asuh atas 
darah daging yang aku lahirkan 
sendiri, namun aku berpikir bahwa 
saat ini keadaan tidaklah memung¬ 
kinkan untuk aku hidup dengan 
anak-anakku, dengan penghasi¬ 
lanku yang pas-pasan dan hanya 
menumpang tinggal di gereja dan 
rumah orang akan membauat ke¬ 
hidupan anak-anakku menjadi 
lebih tersiksa dan terutama aku 
tidak akan mengorbankan masa 
kecil anak-anakku dengan sebuah 
konflik perebutan atas mereka. 
Pemikiran-pemikiran inilah yang 
membuat aku merasa bahwa biar¬ 
lah kehendak Tuhan yang terjadi, 
dan bukan kehendakku. Biarlah 
aku merasa menderita dengan 
keadaan seperti ini, asal jangan 
masa depan anak-anakku menjadi 
suram. Aku membebaskan anak- 
anakku untuk memilih keyakinan 
mereka masing-masing, tidak ada 
pemaksaan ataupun mencoba 
mempengaruhi mereka agar ikut 
dengan keyakinanku mengikuti 
Yesus Kristus, cepat atau lambat 
anak-anakku akan mengerti akan 
pilihanku itu. 

Aku berharap dan berdoa pada 
Tuhan agar anak-anakku se¬ 
lalu mendapat pertolongan dan 
perlindungan dariNYA, dengan 
segala kekuranganku aku akan 
terus berusaha membuat hidup 
anak-anakku menjadi lebih baik 
dan dengan segala kelemahanku 
aku akan terus hidup untuk memu¬ 
liakan Tuhan Yesus sang Juruse- 
lamat yang akan terus hidup di 
dalam diriku. &Nick Irwan 


KE GEREJA BISA CEGAH DEPRESI 


Ragam Berita 


Kristen Indonesia Di Australia Gelar Doa Bagi Bangsa 


S EBUAH studi menye¬ 
butkan orang-orang 
yang bergabung den¬ 
gan komunitas rohani atau ke¬ 
agamaan memiliki kesehatan 
mental yang lebih baik daripada 
mereka yang bergabung den¬ 
gan kelompok atau komunitas 
lain. Studi yang dilakukan sela¬ 
ma empat tahun kepada 9.000 
orang berusia di atas 50, dari 
negara-negara di Eropa ini men¬ 
emukan bahwa aktfitas orang di 
bidang keagamaan berpenga¬ 
ruh sangat besar terhadap sua¬ 
sana hati mereka. Bahkan jauh 
lebih besar pengaruhnya terha¬ 


dap aktifitas kegiatan sosial kema¬ 
syarakatan lain seperti paguyuban 
kemasyarakatan atau partai politik, 
seperti dilansir DailyMail dari hasil 
penelitian Tim Peneliti Inggris dan 
Belanda yang diterbitkan di Ameri¬ 
can Journal of Epidemiology. 

Tidak semua orang sepakat den¬ 
gan hasil penelitian itu. Salah satu 
Akademisi dari London School 
bidang ekonomi dan Ilmu Politik, 
kepada DailyMail mengatakan, 
bahwa hal tersebut tidaklah terlalu 
terang benar pengaruhnya. Ma¬ 
sih samar, apakah iman itu send¬ 
iri benar-benar membantu orang, 
atau umat yang merasa demikian. 



Sementara itu Ahli kesehatan 
Dr. LSE Mauricio Avendano men¬ 
gatakan kegiatan kjerohanian, 
seperti menghadiri misa dan ber¬ 
sekutu di gereja sangat berkait 
dengan kebahagiaan yang 
berkelanjutan. 

jgzSlawi/ DailyMail 


M enyambut hut ri ke 

70, Forum Gereja Indo¬ 
nesia Sydney (FGIS) 
menggelar doa bersama. Kendati 
cuaca kuang bersahabat, cukup 
dingin, namun acara bertajuk "Doa 
Bagi Bangsa Indonesia" yang dige¬ 
lar di pusat kota Sydney pada Sabtu 
(15/8) tetap banyak peminatnya. 
Umat Kristen Indonesia di Australia 
memadati aula Trade Hall yang ter¬ 
letak di jantung kota Sydney, seperti 
diberitakan Antara. Sedikitnya ada 40 
gereja-gereja Indonesia di Sydney, 
anggota FGIS, berperan dalam me¬ 
nyemarakkan perhelatan tersebut. 
Konjen RI di Sydney, Yayan G.H. 
Mulyana dan Ny Irene Mulyana 


juga nampak hadir dalam acara 
tersebut. Apresiasi yang tinggi 
juga disampaikan Konjen kepada 
FGIS atas terselenggaranya acara 
tersebut. Konjen juga sangat yakin, 
bahwa dengan doa dan keyakinan 
kepada Tuhan YME, bangsa Indo¬ 
nesia akan berhasil melalui berb¬ 
agai tantangan yang dihadapi saat 
ini. Dia juga berpesan agar tokoh 
Kristiani Indonesia, dan masyara¬ 
kat Kristiani Indonesia di Sydney 
dapat menjadi role model bagi ko¬ 
munitas lainnya di Australia, dan 
juga memberi sumbangsih bagi 
menguatnya persahabatan dan 
hubungan antara Indonesia dan 
Australia. j^Slawi/Antara 


Iklan 
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Tarif iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 


k IKLAN M INI 


Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


KONSULTASI 


KS Ministry: Konseling & Pelayanan 
doa utk orang sakit Iwt tip: 
081286275033 - 087770074044 stiap 
senin s/d rabu jam: 19.00 - 21.00 WIB 


LOWONGAN 


1. Trainer Robot & Otomasi. Min 
SMK, Mekatron, Elektron, T Indus¬ 
tri, SisKomputer. Punya Motor. Jujur, 
Hobby bongkar pasang. 2. SPG toko 
alat peraga teknik. Min SMA. Jujur & 
Ulet, diutamakan Supel, Suka bermain 
dengan anak2.3. Marketing. Min SMA 
Memasarkan alat peraga sekolah. 
Punya Motor. Jujur & Ulet. CV ke ITC 
Permata Hijau Lt3D701, Jkt Selatan. 
Tel. 085107117175. info@KlubRobo- 
tik.com 


TRAVEL 


Lokatara Tours, telp 021 47862969, 
email: lokataradashindo@gmail.com. 
Domestik (hrg mulai Rp 2,8 jt): Beli¬ 
tung, Lombok, Manado, Medan-Toba, 
Bromo, Bali, Komodo, wakatobi, dll. 
International: 3D Bkk 3,4 jt, Hkg-Shz- 
Macau 7,7 jt, 2D Sin 2,9 jt. 



Kantor & Studio: 

Ji Bukit Sulap, lr. Lumayan, No. 58, Lubukiinggau, Sumatera Selatan 

0 (0733)326582 W @DK|FM 
08788888 1034 J J 
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DIAN KASIH JAYA 
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RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha //> 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 

tf>rrfpTTn(jBQIj)ogB(jIj)| 

Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
TOBELO/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ TOBeBo 


III |ll 


M 


. 



tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



Dengarkan US Raio" lefarnata HudiiStreanii 

Ketik url di Browser Blackberry Anda_ 

http://38.96.175.20:5688 GIlj 
http://reformata.com:8999 nwr 




Or^ng 

Jalur Titik Tfiiriu (J3ia 

Sarana Infarmflai & Muai k 


Jlft. Mawar IMO.2 

Tentera 94665 Kab, Poso Prov, SULTENG 
Telp. 0458 21305 HP. 081341338833 


RADIO SYALLOM 

FM 30,2 MHZTOBELO 

(i lalmahera Utara] 

The voice o f Transformation 

Media Paling lep.it untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 

Halmahera Utara 
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TOKIELO/FULAU HALMAHERA, 
fcflniFB-pap m^nj-i^i mitra and d 

U utiuruiji Kitin i r 

RAM0 SYALLOM IMM F Z MH£ TOMID 

JLInfbttl Lurui-u SyiUiV hl U 2 iMJ'i RI TOEELO IHbllnalw i & UlAM ) 
FCIpM 2 ^622141. SMS OBI l*44Q94 f 0B1 14 1 D0C5C 
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TOKO BUKU 


LO Pernikaha", Seks. hjr ten t a ng lakHaK* dan pe^mp 
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Terlengkap untuk: Buku, Audio-Video, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja dan Sekolah Minggu 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat (021) 3900 790 

CABANG: 

Jakarta Utara Wismo Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading ( 021 ) 4584 1779 | Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren ( 021 ) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah ( 021 ) 720 7171 | Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C ( 022 ) 4210921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 ( 031 ) 545 7984 | Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 ( 0341 ) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 ( 0431 ) 861 540 


@TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 
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7 PARADOKS 
JALAN SALIA 
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JUMAT AGUNG 
KARYA: PDT BIGMAN SIRAIT 
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Untuk Informasi dan Pemesanan Telp: 021 


















